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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Kepek Kecamatan Pengasih Kulon Progo. 
Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas dengan desain model 
Kemmis dan Mc. Taggart. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang 
berjumlah 30 siswa. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2016-Juni 
2017 di SD Kepek. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dengan dua pertemuan 
tiap siklus. Data hasil penelitian diperoleh melalui observasi sebagai data utama 
dan wawancara sebagai data pendukung. Teknik analisis data yaitu secara 
kuantitatif deskriptif dan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together yaitu (1) numbering,(2) questioning, (3) heads 
together, dan (4) answering dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas 
IV. Pada pra tindakan ada 11 siswa (36,67%%) yang mencapai predikat baik. 
Nilai rata-rata kelas adalah 6,19. Pada siklus I ada 15 siswa  (50%) yang mencapai 
predikat baik. Nilai rata-rata kelas sebesar 7,09. Indikator yang tercapai adalah 
berani bertanya, mengemukakan pendapat, menghargai pendapat orang lain, dan 
dapat bekerja sama. Pada siklus II ada 28 siswa (93,31%) yang mencapai predikat 
baik. Rata-rata kelas sebesar 8,01. Indikator yang belum tercapai adalah berani 
bertanya dan menunjukkan kestabilan emosi saat berinteraksi dengan orang lain. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa di siklus II keterampilan sosial siswa telah 
mencapai kriteria keberhasilan penelitian ini yaitu ≥75% siswa kelas IV 
menunjukkan predikat baik pada keterampilan sosial. 
 






EFFORT TO IMPROVE SOCIAL SKILLS THROUGH A MODEL 
COOPERATIVE LEARNING TYPE NHT TO IV
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This research aims to improve social skill students through the 
implementation of model cooperative learning type Numbered Heads Together to 
IV
th
 grade students in Kepek Elementary School district of Pengasih Kulon Progo. 
The research was Classroom Action Research using Kemmis and Mc 
Taggart Model. The subject of the research were the IV
h
 grade amount 30 
students. This research had taken on November 2016-June 2017. The research 
had two cycles which 2 meetings each cycles. Data were collected by using 
observation as main data and interview as data support. Data analysis techniques 
were descriptive quantitative and qualitative. 
The result show that model cooperative learning type Numbered Heads 
Together: (1) numbering, (2) questioning, (3) heads together, and (4) answering 
can improve social skills of IV
th
 grade students. On pra action there was 11 
students (36,67%) which reached good predicate. Mean of class is 6,19. On I 
cycle there was 15 students (50%) which can reached good predicate. Mean of 
class is 7,09. Indicator which achieved are brave to answer the questions, suggest 
opinions, respect for people opinions, adherence to school and class ordinance, 
and also can work together. On II cycles there was 28 students (93,33%) which 
reached good predicate. Mean of class is 8,01. Indocator which not reached yet 
are brave to ask and show the stability of emotions when interaction whith other 
people. It had fulfilled successful criteria of research that is ≥75% IVth grade 
students show good predicate on social skill. 
 



















“Take care of each other. Share your energies with the group. No one must feel 
alone, cut off, for that is when you do not make it.” 
(Willi Unsoeld) 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 
Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan suatu negara dapat dilihat salah satunya dari kualitas pendidikan 
di negara tersebut. Pendidikan menjadi memiliki peran penting karena pendidikan 
merupakan usaha sadar dalam memanusiakan manusia. Dengan kata lain apabila 
kualitas pendidikan baik, maka bisa dipastikan kualitas sumber daya manusia di 
dalamnya juga baik. Hal tersebut tentu akan berimbas pada kehidupan di dalam 
masyarakat. 
Pendidikan dipandang memiliki peran penting dan berpengaruh dalam 
pengembangan potensi diri siswa yang diperlukan sebagai individu dan juga 
makhluk sosial. Pendidikan juga diterjemahkan sebagai usaha dalam membentuk 
pribadi yang tidak hanya cakap secara akademik namum juga mampu membentuk 
siswa menjadi pribadi yang utuh, mampu berkomunikasi, dan mampu 
mengembangkan kerja sama dengan masyarakat sehingga siswa dapat diterima di 
lingkungannya. Oleh karena itu pendidikan harus mendesain pembelajaran yang 
responsifdan berpusat pada siswa agar minat dan aktivitas sosial siswa terus 
meningkat (Huda, 2015:3).  
Pendidikan menjadi begitu penting karena dari pendidikanlah seseorang 
diajarkan menjadi manusia seutuhnya. Pendidikan akan menuntun seseorang 
dalam menjalani kehidupan sebagai individu yang tunggal dan makhluk sosial 
yang memiliki sifat saling ketergantungan. Hal senada disampaikan oleh John 
Dewey (Huda, 2015:3) bahwa pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 
meningkatkan minat siswa, memperluas dan mengembangkan horizon keilmuan 
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mereka, dan membantu siswa agar mampu menjawab tantangan dan gagasan baru 
di masa mendatang. Oleh karena itu menciptakan kualitas pendidikan yang baik 
menjadi salah satu cara agar pendidikan mampu menghasilkan sumber daya 
manusia yang baik pula. 
Kualitas pendidikan yang baik tidak terlepas dari peran beberapa pihak di 
dalamnya. Guru menjadi pihak yang memiliki peranan penting dalam proses 
persiapan, pelaksanaan, dan juga evaluasi hasil pembelajaran di pendidikan 
formal. Seperti diketahui bersama bahwa pendidikan formal merupakan salah satu 
wadah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman, berakhlak mulia, berilmu, cakap, mandiri, kreatif, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab seperti yang tercantum dalam 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3. Potensi-potensi peserta didik 
tersebut di atas mampu diaktifkan apabila guru mampu melaksanakan perannya 
sebagai fasilitator dan motivator yang mendorong siswa mencapai keberhasilan 
dalam proses belajar mengajar. 
Mengajar dapat diartikan sebagai proses penyampaian informasi atau 
pengetahuan dari guru kepada siswa. Proses penyampaian itu sering juga 
dianggap sebagai proses mentransfer ilmu, dimana dalam konteks ini transfer 
diartikan sebagai proses menyebarluaskan pengetahuan. Hamruni (2012:33) 
berpendapat bahwa mengajar bukan hanya menyampaikan materi pelajaran tetapi 
melatih kemampuan siswa untuk berpikir, menggunakan struktur kognitifnya 
secara penuh dan terarah. Selain agar siswa menjadi cakap dalam hal kognitif, 
pendidikan juga mengarahkan seseorang untuk memiliki kecakapan dalam aspek 
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afektif dan juga psikomotorik yang mana kedua hal tersebut diperlukan oleh 
seseorang untuk menunjang kehidupannya. 
Salah satu aspek afektif yang perlu dimiliki seseorang adalah keterampilan 
sosial. Budiman (2006: 21) menyatakan bahwa keterampilan sosial merupakan 
keterampilan berkomunikasi, penyesuaian diri, dan keterampilan menjalin 
hubungan baik dengan orang lain. Keterampilan-keterampilan tersebut dibutuhkan 
oleh seseorang dalam usaha pemenuhan kebutuhannya sebagai makhluk sosial 
yang membutuhkan sosialisasi dengan orang lain. Dalam rangka tersebut, anak 
harus berlatih menyukai orang lain dan aktivitas sosial. Apabila anak mampu 
melakukannya maka dapat dikatakan anak berhasil dalam penyesuaian sosial yang 
baik dan dapat diterima oleh anggota kelompoknya dan masyarakat sekitar. 
Penerimaan oleh suatu anggota kelompok maupun masyarakat menjadi 
bagian penting bagi siswa dan perlu ditanamkan sejak dini oleh setiap orang di 
sekitarnya. Menurut Sunarto dan Hartono (2008:127) kebutuhan manusia untuk 
bergaul dan berhubungan dengan orang lain dimulai dirasakan sejak usia enam 
bulan, di saat itu anak telah mampu mengenal manusia lain terutama ibu dan 
anggota keluarganya. Hal tersebut akan terus berlanjut sesuai pengalamannya, 
sehingga anak siap untuk bergaul dengan yang lain secara baik dan wajar. 
Berkaitan dengan keterampilan sosial, berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas dan observasi di kelas IV SD Kepek Pengasih Kulon Progo baik 
selama pelaksanaan kegiatan PPL UNY 2015 maupun proses penyusunan skripsi 
ditemukan permasalahan rendahnya keterampilan sosial siswa kelas IV di sekolah 
dasar Kepek Pengasih. Hal tersebut peneliti dasarkan pada aspek-aspek 
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keterampilan sosial yang dikemukakan oleh Budiman (2006: 21) bahwa 
keterampilan sosial adalah keterampilan untuk berkomunikasi, menyesuaikan diri, 
dan keterampilan untuk menjalin hubungan baik dengan orang lain. 
Rendahnya keterampilan sosial siswa yang terlihat pada kemampuan berani 
berbicara, siswa tidak berinisiatif menjawab ketika guru mengajukan pertanyaan. 
Siswa baru akan menjawab atau menyampaikan pendapat apabila ditunjuk oleh 
guru. Meskipun demikian dalam hal ini beberapa siswa sudah mampu 
menunjukkan rasa percaya dirinya dengan baik. 
Selain hal di atas, siswa menolak pembagian kelompok melalui sistem 
berhitung dimana dalam sistem ini nomor hitung yang sama akan berada dalam 
satu kelompok. Siswa akan lebih senang berkelompok dengan teman yang 
ditentukan sendiri dan memilih teman yang memiliki kemampuan akademik yang 
baik.  Hal ini menyebabkan kurangnya interaksi yang lebih luas antara siswa dan 
kurangnya penerimaan terhadap siswa lain. 
Pada aspek menjalin hubungan baik dengan orang lain dapat terlihat 
keterampilan sosial yang rendah ditunjukkan oleh siswa putra yang suka 
mengejek siswa lain dan suka mengganggu siswa putri baik saat pembelajaran 
maupun jam istirahat.Perilaku mengganggu yang ditunjukkan seperti mengambil 
pensil yang sedang digunakan siswa putri untuk menulis. Setelah itu siswa putri 
akan bereaksi dengan merebut kembali pensil sambil berteriak agar pensilnya 
dikembalikan. Hal ini menyebabkan siswa putri merasa tidak nyaman dan enggan 
bermain dengan siswa putra. 
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Selain hal-hal di atas, hal lain yang nampak berkaitan dengan perilaku siswa 
yang tidak memperhatikan guru ketika menerangkan materi. Beberapa siswa 
terkadang lebih menyukai bermain atau berbincang dengan teman sebangku dan 
tidak mendengarkan apa yang disampaikan guru. Siswa juga cenderung acuh 
ketika guru mengingatkan apabila siswa melanggar peraturan seperti baju yang 
tidak dimasukkan kedalam celana seragam atau meminta siswa yang sedang 
berjalan-jalan saat pembelajaran berlangsung agar kembali ke tempat duduknya. 
Hal lainnya dapat dilihat seperti dalam menunggu giliran, siswa sering tidak 
sabar untuk bertanya pada guru tentang jawaban mana yang benar. Saat observasi 
yang dilakukan pada bulan Januari 2017 pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam, Guru pendidikan agama Islam sering memperingatkan siswa agar mau 
bertoleransi terhadap temannya yang sedang menanyakan jawaban dan harus 
bersabar menunggu giliran sampai guru selesai memberikan penjelasan terhadap 
siswa lain. 
Permasalahan-permasalahan keterampilan sosial antara guru dengan siswa 
maupun siswa dengan siswa jika dibiarkan tentu akan memberi dampak yang 
kurang baik bagi perkembangan keterampilan siswa itu sendiri. Selain itu, 
permasalahan keterampilan sosial yang tidak terselesaikan dengan baik dapat 
memicu hal buruk yang lebih besar dikemudian hari. Seperti disadur dari 
Jawapos.com (2017), pada bulan Januari 2017 lalu seorang siswa di SD 
Bojongrawalumbu Kota Bekasi berhenti sekolah dikarenakan tidak kuat menjadi 
korban ejekan (bullying). Ejekan yang dilontarkan oleh teman-temannya 
disebabkan siswa berinisial PIAN tersebut pernah tidak naik kelas. Meskipun 
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sudah dibujuk oleh beberapa pihak, PIAN tetap tidak mau melanjutkan sekolah 
karena takut akan diejek kembali oleh teman-temannya. 
Belajar dari pengalaman di atas, hal yang kadang dianggap sepele dapat 
menjadi masalah yang rumit karena tidak semua orang memiliki pandangan yang 
sama pada suatu hal. Apabila hal-hal seperti permasalahan di atas tetap dibiarkan 
tanpa adanya titik temu dikhawatirkan dapat menimbulkan permasalahan seperti 
yang dialami oleh PIAN. Selain perlu memberikan penguatan kepada korban 
bullying, hal yang juga perlu dilakukan adalah menanamkan keterampilan sosial 
pada siswa pelaku bullying agar tidak mengejek kekurangan temannya. Hal 
tersebut dapat dilakukan guru dengan memberikan nasihat, baik saat pembelajaran 
maupun di luar jam pelajaran. Selain itu guru dapat membuat suasana belajar yang 
kooperatif dan menyenangkan bagi siswa serta memberikan peluang bagi siswa 
untuk berinteraksi serta berkomunikasi secara sehat agar siswa dapat menerima 
serta menghargai perbedaan antara dirinya dengan siswa lain.  
Selain permasalahan di atas, berkaitan dengan metode pembelajaran yang 
diterapkan. Guru menyampaikan bahwa selama ini guru lebih sering 
menggunakan metode ceramah, hanya sesekali menggunakan media 
pembelajaran. Kenyataan yang sering terjadi di lapangan adalah guru menjadi 
pusat dari berbagai informasi yang diterima oleh siswa. Hal ini menyebabkan 
adanya sentralisasi dalam belajar. Dimana pembelajaran yang seharusnya 
menempatkan siswa sebagai subjek yang aktif, namun membuat siswa cenderung 
pasif dan penekanan cenderung hanya pada aspek kognitif.  
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Dalam rangka upaya-upaya untuk meningkatkan proses pembelajaran 
membutuhkan perubahan-perubahan berbagai model dan strategi serta metode 
yang dapat meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Peran 
guru dalam hal ini adalah menjadi fasilitator dan motivator. Peran-peran tersebut 
perlu diimplementasikan dengan baik salah satunya melalui perancanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang menarik dan mampu mengaktifkan siswa. 
Diharapkan melalui hal tersebut, pendidikan yang lebih baik dapat bermanfaat 
bagi perkembangan anak. 
Berkaitan dengan hal di atas, dalam upaya peningkatan keterampilan sosial 
siswa, kegiatan pembelajaran juga perlu mempertimbangkan tugas perkembangan 
tiap fase siswa. Tugas perkembangan siswa pada pada masa akhir kanak-kanak 
menurut Hurlock (2009:155) merupakan masa “usia berkelompok”, hal ini 
ditandai dengan adanya minat terhadap aktivitas teman-teman dan meningkatnya 
keinginan untuk diterima sebagai bagian dari suatu kelompok. Desmita (2014:36) 
mengemukakan salah satu tugas guru dalam perkembangan siswa pada masa kelas 
tinggi adalah melaksanakan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk belajar bergaul dan bekerja sama dengan teman sebaya sehingga 
kepribadian sosialnya berkembang. 
Berdasarkan tugas perkembangan tersebut maka peneliti memilih model 
pembelajaran kooperatif. Ministry of Education (Huda, 2015:65-66) menyebutkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif dipandang sebagai alat untuk memotivasi 
belajar dan memberikan pengaruh positif terhadap iklim kelas yang mendorong 
pencapaian prestasi yang lebih besar, membantu perkembangan sikap positif dan 
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percaya diri yang lebih baik, serta untuk mengembangkan keterampilan bekerja 
sama dan untuk mendorong motivasi sosial yang lebih besar kepada orang lain. 
Model pembelajaran kooperatif sendiri memiliki beberapa tipe. Salah satu 
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT). Trianto (2011:82) berpendapat tipe 
pembelajaran NHT merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur 
kelas tradisional. Pola interaksi yang dimaksudkan Trianto di atas dapat terjadi 
melalui langkah-langkah pembelajaran Numbered Heads Together yang 
dirumuskan oleh Nurhadi (dalam Thabrani dan Mustafa, 2013:296-297) sebagai 
berikut: (1) penomoran (Numbering), (2) pengajuan pertanyaan (Questioning), (3) 
berpikir bersama (Heads Together), dan (4) pemberian jawaban (answering). 
Langkah-langkah tersebut memberikan kesempatan bagi siswa agar lebih aktif 
dalam proses pembelajaran, dan lebih banyak berinteraksi dengan semua teman di 
kelas. 
Selain memberikan dampak positif terhadap keterampilan sosial siswa, 
berdasarkan hasil penelitian Trias Jati Probo Hutomo (2015) menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together menunjukkan adanya 
peningkatan motivasi dan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas 
IV SD Negeri Jetis, Kecamatan Kemangkon, Purbalingga. Hasil positif juga 
ditunjukkan dalam penelitian Yuwanita Nur Konsul dalam upaya peningkatan 
hasil belajar matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together pada siswa kelas V SD Negeri Kebonsari Borobudur Magelang. 
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Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, peneliti merasa perlu 
mengadakan penelitian mengenai penerapan model pembelajaran tipe Numbered 
Heads Together sebagai upaya meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV 
SD Kepek Kecamatan Pengasih Kulon Progo.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, berikut beberapa permasalahan 
yang teridentifikasi: 
1. Siswa tidak berinisiatif menjawab namun menunggu ditunjuk oleh guru ketika 
guru mengajukan pertanyaan menunjukkan rendahnya kemampuan berani 
berbicara siswa. 
2. Siswa putra suka mengejek siswa lain dan suka mengganggu siswa putri baik 
saat pembelajaran maupun jam istirahat. 
3. Siswa menolak pembagian kelompok secara heterogen, lebih senang 
berkelompok dengan teman yang ditentukan sendiri,dan memilih teman yang 
memiliki kemampuan akademik baik. 
4. Banyak siswa yang tidak memperhatikan guru saat guru menyampaikan materi 
pelajaran. Siswa lebih memilih bermain atau berbincang dengan teman-
temannya. 
5. Siswa sering tidak tertib yang ditunjukkan dengan berebut kesempatan untuk 
bertanya pada guru tentang jawaban mana yang benar. 




7. Guru menjadi pusat dari berbagai informasi yang menyebabkan siswa menjadi 
pasif dan penekanan hanya pada aspek kognitif. 
8. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together belum pernah 
diterapkan dalam pembelajaran sebagai upaya meningkatkan keterampilan 
sosial siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan masalah yang diidentifikasi tersebut terdapat berbagai 
permasalahan yang terdapat di kelas IV SD Negeri Kepek. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini, permasalahan dibatasi pada model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together yang belum pernah diterapkan sebagai upaya 
meningkatkan keterampilan sosial siswa. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang 
sudah dikemukakan oleh peneliti, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimanakah meningkatkan keterampilan sosial  melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Togetherpada siswa kelas IV SD 
Kepek Kecamatan Pengasih Kulon Progo tahun ajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan keterampilan sosial melalui pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together  pada siswa kelas IV SD Negeri Kepek Kecamatan 




F. Manfaat Penelitian 
Manfaat pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi pengembang 
pendidikan untuk mengembangkan suatu teori mengenai upaya meningkatkan 
keterampilan sosial siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together pada siswa kelas IV SD Negeri Kepek Kecamatan Pengasih 
Kulon Progo tahun ajaran 2016/2017. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dapat dijadikan refrensi dalam upaya memperbaiki 
keterampilan sosial siswa di sekolah pada umumnya. Sehingga sekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif 
dan psikomotorik siswa namun juga afektif yang berkenaan dengan keterampilan 
sosial siswa. 
b. Bagi Guru 
1) Sebagai bahan referensi untuk mengembangkan penelitian tindakan kelas yang 
sejenis. 







c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar pengembangan penelitian 
dalam memahami keterampilan sosial dan model pembelajaran kooperatif tipe 






A. Kajian Tentang Keterampilan Sosial 
Keterampilan sosial menjadi salah satu keterampilan yang perlu dimiliki 
oleh seseorang karena hal ini berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam 
berinteraksi dengan manusia yang lain.  Pengaruh dalam fenomena sosial  sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan yang paling sering berinteraksi dengan seseorang. 
Lingkungan yang kurang baik bisa jadi akan membuat sikap dan perilaku 
seseorang menjadi kurang baik. Selama anak berhubungan dengan orang lain di 
masyarakat, anak juga harus mempunyai kemampuan untuk dapat bersosialisasi 
dengan orang lain dan menyesuaikan diri dengan orang lain di lingkungannya. Hal 
ini menjadi penting karena menurut Thalib (2013:159) kegagalan seseorang 
menguasai keterampilan sosial akan berdampak pada kesulitan dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga dapat menyebabkan rasa 
rendah diri, dikucilkan dari pergaulan, cenderung berperilaku yang kurang 
normatif. Dampak-dampak buruk akibat kegagalan seseorang dalam menguasai 
keterampilan sosial akan menjadi lebih besar seiring dengan perkembangan dan 
pertumbuhan orang tersebut. Berikut beberapa ulasan mengenai keterampilan 
sosial: 
1. Pengertian Keterampilan Sosial 
Sunarto (2008:143-144) berpendapat bahwa perkembangan sosial adalah 
berkembangnya tingkat hubungan antarmanusia yang berkaitan dengan 
meningkatnya kebutuhan hidup manusia. Dapat dikatakan bahwa semakin 
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berkembangnya seseorang, maka akan semakin berkembang pula kebutuhan yang 
diperlukan, baik secara moril maupun materil. Pendapat lain disampaikan 
olehThalib (2013:159) mengenai keterampilan sosial yang meliputi kemampuan 
berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, menghargai diri sendiri 
dan orang lain, memberi atau menerima umpan balik, memberi atau menerima 
kritik, bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku. Aspek-aspek yang 
disebutkan tersebut mengindikasikan bahwa keterampilan sosial merupakan 
bentuk kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain. 
Keterampilan sosial lah yang akan menentukan apakah seseorang tersebut akan 
mudah dan diterima dengan baik oleh lingkungannya.  
Selain dua pendapat di atas, Iyep Sepriyan (dalam Maryani dan Syamsudin, 
2009:8) berpendapat: 
keterampilan sosial adalah kemampuan untuk menciptakan hubungan sosial 
yang serasi dan memuaskan, penyesuaian terhadap lingkungan sosial dan 
memecahkan masalah sosial yang dihadapi serta mampu mengembangkan 
aspirasi dan menampilkan diri dengan ciri saling menghargai, mandiri, 
mengetahui tujuan hidup, disiplin dan mampu membuat keputusan. 
 
Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa keterampilan sosial sebagai 
kemampuan yang nampak pada diri seseorang melalui tindakan ketika seseorang 
mengahadapi masalah yang muncul dari dalam diri dan lingkungan sekitar. Selain 
itu mampu dengan baik menghargai diri sendiri dengan menunjukkan bahwa 
seseorang tersebut memiliki kepribadian yang baik pula.  
Budiman (2006: 21) mengemukakan bahwa keterampilan sosial adalah 
keterampilan untuk berkomunikasi, menyesuaikan diri, dan keterampilan untuk 
menjalin hubungan baik dengan orang lain. Pendapat yang dikemukakan tersebut 
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dapat secara ringkas dipahami sebagai keterampilan dalam berhubungan dengan 
orang lain melalui komunikasi dan bentuk penyesuaian diri terhadap lingkungan. 
Dari pendapat Sunarto, Thalib, Iyep Sepriyan, dan Budiman di atas peneliti 
menyimpulkan bahwa keterampilan sosial merupakan kemampuan seseorang 
untuk bertindakan dengan baik ketika berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
orang lain sebagai bentuk penerimaan terhadap diri sendiri dan orang lain agar 
mampu diterima oleh masyarakat. Penerimaan oleh masyarakat merupakan bagian 
penting dari keterampilan sosial. Diterima atau tidaknya seseorang tentu 
berdasarkan anggapan dari masyarakat. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keterampilan Sosial 
Keterampilan merupakan hasil meniru informasi yang didapat dari 
lingkungan sekitar. Keterampilan sosial sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang 
bersinggungan dengan seseorang. Sunarto dan Hartono (2008:130-133) 
menerangkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan seseorang 
adalah keluarga, kematangan anak, status sosial ekonomi, pendidikan, dan 
kapasitas mental (emosi dan intelegensi). Berikut penjelasan mengenai faktor 
tersebut: 
a. Keluarga 
Sebagai lingkungan pertama dan utama, keluarga menjadi lingkungan yang 
memiliki peran besar dalam mengembangkan keterampilan sosial anak. 
Melalui keluarga anak diajarkan bagaimana bertindak sesuai dengan norma 
yang ada serta bagaimana berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang lain. 
 
b. Kematangan anak 
Dalam bersosialisasi, seseorang juga memerlukan kematangan dalam hal 





c. Status sosial ekonomi 
Kehidupan sosial seseorang banyak dipengaruhi oleh status kehidupan 
sosial keluarga dalam lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat 
memandang seseorang bukan hanya sebagai pribadi yang independen, 
namun akan memandang secara utuh mengenai dari keluarga mana anak 
tersebut berasal. Hal tersebut menunjukkan pergaulan sosial anak, 
masyarakat, dan kelompoknya akan memperhitungkan norma yang berlaku 
di dalam keluarga. 
 
d. Pendidikan 
Pendidikan merupakan proses sosialisasi anak yang terarah dan normatif. 
Saat di sekolah, peserta didik secara sengaja akan diberikan penanaman 
norma perilaku yang benar sesuai dengan norma yang ada di masyarakat 
sekitarnya. Selain itu, siswa juga akan dikenalkan dengan norma dan 
kehidupan bangsa lain dengan tujuan membentuk perilaku kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara. 
 
e. Kapasitas mental (emosi dan intelegensi) 
Kemampuan emosi dan intelegensi mempengaruhi keterampilan seseorang 
dalam hal kemampuan belajar, memecahkan masalah, dan berbahasa. Anak 
yang memiliki kemampuan intelekstual tinggi akan memiliki kemampuan 
bahasa yang baik, cepat dalam mengambil keputusan dan tindakan atas 
suatu masalah. Selain itu, siswa juga akan memiliki sikap saling pengertian 
dan kemampuan dalam memahami orang lain yang dibutuhkan dalam 
keterampilan sosial. 
 
Selain pendapat di atas, Thalib (2013:160-161) berpendapat keluarga, 
penampilan, rekreasi, sekolah, dan teman sebaya memiliki pengaruh dalam 
keterampilan sosial. 
a. Keluarga 
Sebagai tempat pertama dan utama dalam pendidikan, keluarga memberikan 
kepuasan psikis yang nantinya menentukan bagaimana anak bereaksi terhadap 
lingkungnnya. Oleh karena itu, keluarga perlu menciptakan lingkungan dan iklim 
komunikasi yang baik agar keterampilan sosial anak dapat terasah dan terbentuk 
dengan baik pula. Lingkungan dan komunikasi yang baik tersebut dapat 
diterjemahkan dengan menciptakan suasana yang demokratis di dalam keluarga 
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sehingga anak dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua maupun 
saudara-saudaranya. 
b. Penampilan 
Hal ini didasarkan pada penampilan sering diidentifikasikan dengan 
manifestasi dari kepribadian seseorang, meskipun sebenarnya tidak. Dalam hal ini 
keluarga memiliki peran penting dalam mengarahkan anggota keluarganya agar 
tidak menilai seseorang hanya dari penampilan secara fisik.  
c. Rekreasi 
Melalui rekreasi seseorang dapat merasakan kesegaran baik fisik maupun 
psikis sehingga terlepas dari tekanan yang dapat menghambat kualitas interaksi 
sosial dengan orang lain. 
d. Sekolah 
Salah satu keterampilan yang perlu diajarkan oleh sekolah adalah 
keterampilan sosial yang dikaitkan dengan cara-cara belajar yang efisien dan 
berbagai teknik belajar yang sesuai dengan jenis pelajarannya. Sekolah dapat 
membentuk keterampilan sosial dengan memberikan kesempatan bagi siswa 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa lain, baik di dalam maupun di luar 
pembelajaran. 
e. Teman sebaya 
Saat usia anak semakin dewasa, interaksi dengan keluarga semakin 
berkurang sedangkan interaksi dengan teman sebaya akan semakin bertambah. 
Menurut Thalib (2013:161) hal tersebut merupakan hal yang normal dengan 
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catatan kegiatan yang dilakukan merupakan hal yang positif serta tidak merugikan 
orang lain. 
Dari pendapat Sunarto dan Agung Hartono, serta Thalib di atas dapat 
diketahui bahwa banyak hal yang dapat mempengaruhi keterampilan sosial. 
Dalam hal ini peneliti mengambil kesimpulan bahwa hal-hal yang dapat 
mempengaruhi keterampilan sosial seseorang seperti yang disampaikan oleh 
Sunarto dan Agung Hartono yakni adalah keluarga, kematangan anak, status 
sosial ekonomi, pendidikan, dan kapasitas mental (emosi dan intelegensi). 
Pendapat tersebut menegaskan mengenai peran pendidikan dalam hal ini 
adalah sekolah menjadi vital dalam mempengaruhi keterampilan sosial siswa. 
Sekolah menjadi lingkungan formal dan juga normatif, sehingga dapat dengan 
sistematis melatih siswa agar dapat bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang 
lain secara wajar sesuai dengan karakteristik lingkungan sekitar. Terlebih pada 
usia sekolah, siswa akan lebih banyak menghabiskan waktu efektif untuk belajar 
dan bermain di sekolah. Hal ini juga menyebabkan siswa lebih banyak memiliki 
waktu untuk berinteraksi dengan orang lain di luar lingkungan keluarganya. 
Kesempatan tersebut dapat dimanfaatkan oleh pihak sekolah agar siswa terpenuhi 
tugas perkembangan sosialnya. 
3. Aspek Keterampilan Sosial 
Beberapa aspek keterampilan sosial yang penting dimiliki oleh siswa 
sekolah dasar yang dikemukakan oleh Budiman (2006:21) adalah sebagai berikut: 
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a. Keterampilan komunikasi yang dimaksud adalah keterampilan siswa dalam 
bertanya atau menyapa, menjelaskan atau mencerikatan sesuatu, 
mengemukakan ide, serta menghargai pendapat orang lain. 
b. Keterampilan penyesuaian diri merupakan keterampilan anak untuk 
menempatkan diri sesuai dengan tuntutan lingkungannya. Hal ini dapat dilihat 
dari tindakan siswa dalam menjalankan peraturan sekolah seperti datang ke 
sekolah sebelum bel masuk kelas dibunyikan, berpakaian rapi, berpakaian 
sesuai ketentuan, tidak membuat gaduh. 
c. Keterampilan menjalin hubungan baik dengan orang lain adalah keterampilan 
berempati, keterbukaan, serta menunjukkan kehangatan dalam berkomunikasi. 
Seperti yang diketahui bahwa anak kecil masih lebih sering dikuasai emosi dari 
pada empati. Empati dimaksudkan sebagai kemampuan memposisikan diri 
berada pada posisi orang lain sehingga anak mampu merasakan apa yang 
dirasakan orang lain serta mampu memikirkan apa yang dipikirkan orang lain. 
Selain pendapat di atas, Williams dan Asher (dalam Muijs dan Reynolds, 
2008:208) juga mengemukakan mengenai konsep dasar dalam keterampilan sosial 
yakni: 
a. Kerjasama misalnya memberikan giliran kepada yang berhak, berbagi bahan, 
dan memberi usul selama permainan. 
b. Partisipasi seperti ikut terlibat dalam kegiatan, memulai dan memusatkan 
perhatian selama kegiatan. 
c. Komunikasi seperti berbicara dengan orang lain, melontarkan pertanyaan, 
membicarakan tentang diri sendiri, keterampilan mendengarkan, melakukan 
kontak mata, memanggil anak lain menggunakan namanya. 
d. Validasi misalnya memberikan perhatian kepada orang lain, mengatakan hal-




Dari pendapat ahli yakni Budiman dan Williams dan Asher di atas, dapat 
diketahui bahwa aspek-aspek keterampilan sosial berkaitan erat dengan hubungan 
antara diri sendiri dan orang lain. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan pendapat dari Nandang Budiman untuk dijadikan kisi-kisi 
instrumen kemudian dikembangkan menjadi butir-butir indikator untuk meneliti 
keterampilan sosial siswa. 
4. Peran Keterampilan Sosial bagi Siswa 
Sebagai makhluk sosial, berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang lain 
merupakan sebuah kebutuhan. Seseorang akan membutuhkan orang lain dalam 
pemenuhan kebutuhannya sehari-hari, baik materi maupun nonmateri. Dalam 
bersosialisasi dan berinteraksi seseorang akan dihadapkan dengan situasi dan 
kondisi orang lain yang bisa jadi sangat berbeda dengan dirinya. Hal ini 
membutuhkan kemampuan seseorang dalam menerima situasi dan kondisi orang 
lain.  
Masalah dalam penguasaan keterampilan sosial dapat berimbas pada hal-hal 
yang berkaitan dengan orang lain. Parker dan Asher (dalam Muijs dan Reynolds, 
2008:203) menerangkan bahwa siswa yang mengalami penolakan oleh teman 
sebayanya akan cenderung kesepian dan menampakkan self esteem yang rendah. 
Hal senada juga disampaikan oleh Tryon (dalam Muijs dan Reynolds, 2008:203) 
bahwa kurangnya keterampilan sosial di kalangan remaja berhubungan dengan 
depresi dan kecemasan serta dengan prestasi akademik yang rendah. Selain itu, 
Budiman (2006:21) juga menegaskan bahwa untuk menjadi anggota masyarakat 
yang diterima baik dalam konteks keluarga, sekolah, dan masyarakat, seseorang 
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harus menjadi anggota yang kooperatif agar dapat diterima oleh kelompoknya. 
Selain itu Muslimin (2000:47) juga mengatakan bahwa keterampilan sosial 
melibatkan perilaku yang menjadikan hubungan sosial seseorang berhasil dan 
memungkinkan orang tersebut bekerja secara efektif dengan orang lain. 
Pendapat Parker dan Asher, Tryon, Budiman, dan Muslimin menunjukkan 
bahwa keterampilan sosial merupakan hal yang penting dimiliki oleh setiap orang. 
Hal ini dikarenakan individu merupakan satuan dari unit sosial. Dimana setiap 
orang dalam lingkup sosial akan senantiasa berhubungan dan membutuhkan orang 
lain. Sehingga keterampilan sosial perlu menjadi perhatian untuk perlu ditanam 
dan dikembangkan dengan baik pada diri tiap individu. 
B. Kajian Tentang Pembelajaran Kooperatif  Tipe Numbered Heads Together 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
mengedepankan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Model ini dilakukan dengan mengelompokkan siswa dengan struktur 
heterogen baik dari tingkat intelegensi, jenis kelamin, dan apabila memungkinkan 
dari berbagai etnik. 
Slavin (dalam Asma, 2006: 11) mendefinisikan pembelajaran kooperatif 
sebagai berikut “Cooperative learning methodes share the idea that students work 
together to learn and act responsible for their teammates as well as their own”. 
Hal ini dapat diartikan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan metode yang di 
dalamnya siswa bekerja sama untuk belajar berbagi gagasan dan bertanggung 
jawab terhadap tim mereka serta diri mereka sendiri. 
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Nurulhayati (dalam Rusman, 2014:203) berpendapat bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam 
satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Dalam pembelajarannya siswa 
belajar untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam satu kelompoknya. Kerja 
sama tersebut membutuhkan peran partisipasi aktif dari masing-masing anggota 
kelompok. Sedangkan Tom V. Savage (dalam Rusman, 2014:203) berpendapat 
cooperative learning merupakan pendekatan yang menekankan pada kerja sama 
dalam kelompok.  
Ishjoni (2010:20-21) mengartikan pembelajaran kooperatif sebagai satu 
pendekatan mengajar di mana murid bekerja sama di antara satu sama lain dalam 
kelompok belajar yang kecil untuk menyelesaikan tugas individu atau kelompok 
yang diberikan oleh guru. Menurut Jhonson dan Jhonson (dalam Ishjoni, 2010:23) 
pembelajaran kooperatif adalah pengelompokan siswa di dalam kelas ke dalam 
suatu kelompok-kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan 
kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam 
kelompok tersebut.  
Dari pendapat Slavin, Nurulhayati, Tom V. Savage, Ishjoni, serta Jhonson 
dan Jhonson di atas mengenai pembelajaran kooperatif peneliti menyimpulkan 
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
mengelompokkan siswa dalam kelompok heterogen agar siswa saling bekerja 





2. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 
Tiga konsep dasar yang dikemukakan oleh Slavin (dalam Ishjoni, 2010:33) 
berkaitan dengan karakteristik pembelajaran kooperatif adalah: 
a. Penghargaan kelompok 
Pembelajaran kooperatif menggunakan tujuan-tujuan kelompok untuk 
memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan tersebut akan diperoleh apabila 
kelompok memperoleh skor di atas kriteria yang telah ditentukan. Keberhasilan 
kelompok didasarkan pada keberhasilan individu sebagai anggota kelompok. 
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran kooperatif dapat menciptakan hubungan 
antar personal yang saling mendukung, saling membantu, dan saling peduli. 
b. Pertanggungjawaban individu 
Keberhasilan kelompok bergantung berdasarkan pembelajaran individu dari 
semua anggota kelompok. Pertanggungjawaban tersebut menitik-beratkan pada 
aktivitas anggota kelompok yang saling membantu dalam belajar. Adanya 
pertanggungjawaban secara individu juga menjadikan setiap anggota kelompok 
siap untuk menghadapi tes dan tugas-tugas lainnya secara mandiri tanpa bantuan 
teman sekelompoknya. 
c. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan 
Pembelajaran kooperatif menggunakan metode skoring yang mencakup nilai 
perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang diperoleh siswa dari yang 
terdahulu. Dengan menggunakan metode skoring setiap siswa baik yang 
berprestasi rendah, sedang, maupun tinggi sama-sama memperoleh kesempatan 
untuk berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya. 
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Sedangkan menurut Rusman (2014:207) karakteristik atau ciri-ciri 
pembelajaran kooperatif dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pembelajaran secara tim 
Ciri pertama dan utama adalah pembelajaran yang dilakukan secara tim. 
Setiap anggota kelompok berperan dalam keberhasilam tim. Sehingga setiap 
anggota tim perlu memberikan dorongan kepada anggotanya agar mau belajar dan 
dapat berhasil. 
b. Didasarkan pada manajemen kooperatif 
Manajemen kooperatif didasarkan pada tiga fungsi dari manajemen yaitu 
manajeman sebagai perencana pelaksanaan, manajemen sebagai organisasi, dan 
manajemen sebagai kontrol. 
c. Kemauan untuk bekerja sama 
Keberhasilan dalam pembelajaran kooperatif sangat ditentukan oleh 
keberhasilan secara kelompok. Tanpa kerja sama yang baik, maka ketercapaian 
keberhasilan tidak akan mencapai hasil yang optimal. Hal ini tentu berkaitan 
dengan bagaimana interaksi atau keterampilan sosial siswa di dalam kelompok. 
d. Keterampilan bekerja sama 
Kemampuan bekerja sama tercermin dari aktivitas siswa di dalam 
pembelajaran secara berkelompok. Oleh karena itu, siswa perlu didorong agar 
mau dan mampu berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain. 
Pendapat selanjutnya disampaikan oleh Ibrahim Bafadal (Sumantri, 2015: 
50-51) bahwa pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik: 
a. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar. 
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b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki keterampilan tingkat sedang dan 
rendah. 
c. Bila memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan 
jenis kelamin yang berbeda. 
d. Penghargaan lebih berorientasi kelompok dari pada individu. 
 
Ciri yang disebutkan oleh Eveline dan Nara (Sumantri, 2015:51) adalah 
sebagai berikut: 
a. Setiap anggota memiliki peran, 
b. Terjadi hubungan interaksi langsung antara siswa 
c. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-
teman sekelompoknya 
d. Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal 
kelompok, dan 
e. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan. 
 
Para ahli yakni Slavin, Rusman, Ibrahim Bafadal, serta Eveline dan Nara di 
atas mengenai karakteristik pembelajaran kooperatif berkaitan dengan kerjasama 
dan juga pertanggungjawaban secara individu yang berkaitan dengan 
keterampilan sosial siswa. Selain itu pembelajaran kooperatif yang diciptakan 
oleh Spencer Kagan menurut Suprijono (2011:48) memiliki tujuan meningkatkan 
kerjasama antar peserta didik, membentuk sikap positif, mengembangkan rasa 
percaya diri, serta meningkatkan kemampuan akademik melalui aktivitas 
kelompok. Dengan demikian, berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh 
pembelajaran kooperatif memberikan dampak yang positif terhadap keterampilan 
sosial seseorang. 
3. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together merupakan 
salah satu tipe dari model cooperative learning yang dikembangkan oleh Spenser 
Kagen. Trianto (2011:82) berpendapat tipe pembelajaran NHT merupakan jenis 
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pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 
dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. 
Dalam buku lain karya Warsono dan Hariyanto (2013:216), dijelaskan 
bahwa tipe Numbered Heads Together (NHT) yang merupakan salah satu tipe dari 
model pembelajaran kooperatif adalah aktifitas yang mendorong siswa untuk 
berpikir dalam suatu tim dan berani tampil mandiri. Sedangkan Lie (2007:59) 
mengatakan bahwa tipe Numbered Heads Together adalah modifikasi dari 
Numbered Heads. Dimana model tersebut merupakan model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan 
secara bersama mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Dengan tipe NHT 
siswa akan belajar untuk bertanggung jawab secara pribadi terhadap kelompok 
dan rekan-rekannya (Lie, 2007:60). Selain dapat mendorong siswa untuk 
meningkatkan semangat dalam bekerja sama. Tipe pembelajaran ini juga 
diaplikasikan pada semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan kelas. 
Pendapat selanjutnya disampaikan oleh Huda (2015:130) yang menyatakan 
bahwa pada dasarnya NHT merupakan varian dari diskusi kelompok dimana 
dalam kelompok tersebut siswa diberi nomor kepala kemudian guru memanggil 
tiap siswa agar semua siswa terlibat dalam diskusi. Pernyataan ini menguatkan 
pendapat bahwa NHT merupakan tipe dari pembelajaran kooperatif yang mampu 
mengaktifkan siswa dan memberikan siswa kesempatan untuk tampil maupun 
berinteraksi di dalam kelas. 
Berdasarkan pendapat ahli yakni Trianto, Warsono dan Hariyanto, Lie, dan 
Huda, peneliti mengambil kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif tipe 
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Numbered Heads Together merupakan model pembelajaran yang mendorong 
siswa untuk berpikir bersama dalam suatu tim, berani tampil mandiri, dan 
menuntut pertanggungjawaban individu terhadap keberhasilan kelompok.     
4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads 
Together 
Langkah-langkah dalam model Numbered Heads Together menurut 
Suprijono (2011: 92) adalah sebagai berikut. 
a. Kegiatan diawali dengan numbered atau penomoran 
b. Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. Jumlah kelompok 
sebaiknya mempertimbangkan jumlah konsep yang ingin dipelajari. 
c. Guru mengajukan pertanyaan yang harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok 
d. Tiap-tiap kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban atas pertanyaan 
guru 
e. Guru memanggil siswa yang memiliki nomor yang sama dari tiap-tiap 
kelompok 
f. Siswa yang memiliki nomor yang dipanggil guru, menjawab pertanyaan yang 
telah diterima dari guru. 
g. Kegiatan tanya jawab berdasarkan nomor diulangi hingga semua nomor yang 
sama dari masing-masing kelompok mendapat giliran memaparkan 
jawabannya. 
h. Guru bersama-sama siswa mengembangkan diskusi lebih mendalam dari 
jawaban-jawaban siswa hingga siswa dapat menemukan jawaban pertanyaan 
itu sebagai pengetahuan yang utuh .  
 
Sedangkan menurut Nurhadi (dalam Thabrani dan Mustafa, 2013:296-297) 
langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif dengan tipe Numbered Heads 
Together adalah sebagai berikut: 
a. Langkah 1: Penomoran (Numbering) 
Pada langkah pertama melalui instruksi dari guru siswa dibagi siswa menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri dari tiga hingga lima siswa. Kemudian siswa 




b. Langkah 2: Pengajuan pertanyaan (Questioning) 
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan yang diberikan 
didasarkan pada materi yang sedang dipelajari dengan tingkat kesulitan yang 
bervariasi. 
c. Langkah 3: Berpikir bersama (Head Together) 
Selanjutnya untuk langkah ketiga siswa diberi waktu untuk berdiskusi 
memikirkan jawaban dan siswa memastikan tiap anggota dalam kelompok 
mengetahaui jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
d. Langkah 4: Pemberian jawaban (Answering) 
Langkah terakhir guru menyebutkan satu nomor, siswa dengan nomor yang 
disebutkan oleh guru dari masing-masing kelompok mengangkat tangan 
sebagai tanda bahwa mereka siap menjawab pertanyaan yang disampaikan. 
Langkah selanjutnya adalah langkah yang dirumuskan oleh Huda 
(2015:138) sebagai berikut: 
a. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok. Masing-masing siswa dalam 
kelompok mendapatkan nomor, 
b. Guru memberikan tugas atau pertanyaan dan masing-masing kelompok 
mengerjakannya, 
c. Kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang dianggap paling benar 
dan memastikan semua anggota kelompok mengetahui jawaban tersebut, 
d. Guru memanggil salah satu nomor. Siswa dengan nomor yang dipanggil 
mempresentasikan jawaban hasil diskusi mereka. 
 
Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh Suprijono, Nurhadi, dan Huda 
di atas mengenai langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together, peneliti akan menggunakan langkah-langkah yang dipaparkan oleh 
Nurhadi (dalam Thabrani dan Mustafa, 2013:296-297) yakni antara lain (1) 
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penomoran (numbering), (2) pengajuan pertanyaan (questioning), (3) berpikir 
bersama (heads together), dan (4) pemberian jawaban (answering). 
5. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together mendorong 
siswa untuk meningkatkan motivasi dan kerja sama. Menurut Lundgren 
(Muslimin, 2000:18) beberapa keunggulan model pembelajaran tipe NHT 
terhadap siswa: 
a. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi 
b. Memperbaiki kehadiran 
c. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar 
d. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil 
e. Konflik antar pribadi berkurang 
f. Pemahaman yang lebih mendalam 
g. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi 
h. Hasil belajar tinggi 
i. Nilai-nilai kerja sama antar siswa lebih teruji 
j. Siswa termotivasi dan wawasan siswa berkembang 
Pendapat yang hampir sama disampaikan oleh Huda (2015:138) mengenai 
keunggulan NHT adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling sharing ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 
b. Meningkatkan semangat kerja sama siswa. 
c. Dapat digunakan untuk semua mata pelajaran. 
Dari pendapat Lundgrend dan Huda tersebut, beberapa keunggulan dari 
Numbered Heads Together berkaitan dengan keterampilan siswa dalam 
menghargai diri sendiri dan berinteraksi serta bersosialisasi dengan orang lain. 
Dengan demikian tipe pembelajaran ini dapat digunakan oleh guru agar siswa 




C. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Karakteristik siswa sekolah dasar merupakan salah satu hal yang perlu 
diketahui oleh guru. Hal ini akan membantu guru dalam menentukan model, 
strategi, teknik, maupun metode yang akan guru terapkan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Sumantri (2015: 153) berpendapat dengan pemahaman terhadap 
karakteristik peserta didik dan tugas-tugas perkembangan anak SD dapat 
dijadikan titik awal untuk menentukan tujuan pendidikan di SD. 
Usia rata-rata siswa sekolah dasar di Indonesia adalah 6-12 tahun. Menurut 
Piaget pada usia tersebut anak berada dalam tahap operasional konkret. Dimana 
siswa sudah mengenali simbol-simbol matematis, namun belum mampu 
menghadapi hal-hal yang yang abstrak. Selain itu, pada tahap ini anak mulai 
berkurang egoisentrismenya dan lebih sosiosentris. 
Bentuk-bentuk karakteristik siswa SD menurut Sumantri (2015: 154) yaitu 
senang bermain, senang bergerak, anak senang bekerja kelompok, dan senang 
merasakan atau melakukan/memperagakan sesuatu secara langsung. 
Menurut Havighurst (dalam Desmita, 2014:35) tugas perkembangan anak 
usia sekolah dasar adalah sebagai berikut: 
1. Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan dan aktivitas 
fisik; 
2. Membina hidup sehat 
3. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok 
4. Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin 
5. Belajar membaca,  menulis, dan berhitung agar mampu berpartisipasi dalam 
masyarakat; 
6. Memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir efektif 
7. Mengembangkan kata hati, moral, dan nilai-nilai 
8. Mencapai kemandirian pribadi. 
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Dari tugas perkembangan siswa sekolah dasar yang disampaikan oleh 
Havighurst tersebut, Desmita (2014:36) menambahkan dalam upaya pencapaian 
setiap tugas perkembangan tersebut guru memiliki peranan memberikan bantuan 
berupa: 
1. Menciptakan lingkungan teman sebaya yang mengajarkan keterampilan fisik, 
2. Melaksanakan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar bergaul dan bekerja sama dengan teman sebaya sehingga 
kepribadian sosialnya berkembang, 
3. Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang memberikan pengalaman 
konkret atau langsung dalam membangun konsep 
4. Melaksanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan nilai-nilai, sehingga 
siswa mampu menentukan pilihan yang stabil dan menjadi pegangan bagi 
dirinya. 
 
Izzaty, dkk. (2013: 115) berpendapat masa kelas tinggi Sekolah Dasar  
berlangsung antara usia 9/10 tahun – 12/13 tahun, memiliki ciri khas, yaitu: 
1. Perhatian tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari.  
2. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis.  
3. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus.  
4. Siswa memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah.  
5. Siswa-siswa suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain 
bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
 
Berbagai pendapat ahli mengenai tugas perkembangan dan karakteristik 
siswa pada usia sekolah dasar banyak ditekankan pada pola hubungan dengan 
orang lain. Hal ini disebabkan pada sekolah dasar lingkungan pergaulan siswa 
sudah mulai meluas jika dibandingkan dengan lingkungan pergaulan sebelumnya. 
Hal ini seperti yang disampaikan oleh Hurlock (2009:155) pada masa akhir 
kanak-kanak disebut sebagai “usia berkelompok”, hal ini ditandai dengan adanya 
minat terhadap aktivitas teman-teman dan meningkatnya keinginan untuk diterima 
sebagai bagian dari suatu kelompok. 
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D. Penelitian Relevan 
Penelitian mengenai pelaksanaan Numbered Heads Together dalam 
pembelajaran sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun beberapa 
peneliti yang juga melakukan penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Trias Jati Probo Hutomo (2015) yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA Melalui Model 
Numbered Heads Together Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Jetis Kemangkon 
Purbalingga”. Berdasarkan penelitian tersebut, melalui pembelajaran model 
Numbered Heads Together dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA 
siswa di kelas tersebut. 
2. Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Yuwanita Nur Konsul Arosy (2012) 
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Pada Siswa Kelas V SD 
Negeri Kebonsari Borobudur, Magelang”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dengan tidak mengubah anggota kelompok pada setiap 
pembelajaran, dan hanya mengacak nomor kepala dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
E. Kerangka Berpikir 
Setiap manusia dituntut untuk menjadi warga negara yang baik dan berguna 
bagi semua orang serta mampu mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan untuk bekal di masa yang akan datang. Salah satu keterampilan yang 
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harus dimiliki oleh siswa sekolah dasar kelas tinggi khususnya pada siswa kelas 
IV adalah keterampilan sosial. Di mana karakteristik siswa kelas tinggi adalah 
mereka mempunyai rasa ingin tahu, ingin belajar dan juga membutuhkan bantuan 
orang lain dalam menyelesaikan tugas serta mereka lebih sering membentuk 
kelompok dengan teman sebaya di sekolah, baik untuk belajar bersama atau untuk 
bermain. 
Keterampilan sosial merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang dalam 
menjalin hubungan dengan orang lain di lingkungan sosial sesuai dengan tuntutan 
dan harapan lingkungan sosialnya. Keterampilan tersebut dibentuk sejak usia dini 
dan dipengaruhi oleh berbagai berbagai hal yang ada di dalam serta luar diri 
seseorang. Semakin dewasa, keterampilan sosial seseorang akan semakin 
berkembang karena interaksi dan sosialisasi pun semakin berkembang. 
Perkembangan tersebut harus diikuti dengan semakin baiknya keterampilan sosial 
seseorang. 
Hal yang terjadi di kelas IV SD Kepek Pengasih, Kulon Progo menunjukkan 
masih rendahnya keterampilan siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari siswa yang 
tidak berinisiatif menjawab ketika guru mengajukan pertanyaan. Siswa baru akan 
menjawab atau menyampaikan pendapat apabila ditunjuk oleh guru. Selain itu 
siswa putra yang suka mengejek siswa lain dan suka mengganggu siswa putri baik 
saat pembelajaran maupun jam istirahat. Hal yang juga menjadi masalah adalah 
siswa menolak pembagian kelompok melalui sistem berhitung dimana dalam 
sistem ini nomor hitung yang sama akan berada dalam satu kelompok. Siswa akan 
lebih senang berkelompok dengan teman yang ditentukan sendiri dan memilih 
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teman yang memiliki kemampuan akademik yang baik.Saat pembelajaran banyak 
siswa yang tidak memperhatikan guru saat guru menyampaikan materi pelajaran. 
Siswa lebih memilih bermain atau berbincang dengan teman-temannya. 
Permasalahan juga terlihat seperti dalam menunggu giliran, siswa sering tidak 
sabar untuk bertanya pada guru tentang jawaban mana yang benar. 
Selain itu, kenyataan di lapangan masih nampak pembelajaran yang hanya 
berpusat pada guru dan materi pembelajaran. Ranah kognitif masih menjadi 
tujuan utama sebagai patokan keberhasilan proses dan hasil pembelajaran. 
Penggunaan metode mengajar yang tepat diharapkan mampu meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa baik di dalam maupun di luar kelas. 
Berkaitan dengan permasalahan di atas, salah satu upaya yang dapat dicoba 
adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT).  Hal ini didasarkan atas pendapat beberapa ahli yang 
menyatakan pembelajaran kooperatif memiliki karakter, tujuan dan prinsip yang 
berimbas pada meningkatnya keterampilan sosial seseorang. Selain itu tipe NHT 
memiliki beberapa keunggulan yang imbasnya mendorong siswa untuk 
meningkatkan motivasi dan kerja sama. NHT juga tepat diaplikasikan pada siswa 
kelas tinggi karena sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik. 
Berdasarkan hasil analisis di atas, peneliti tertarik dan merasa perlu 
melakukan penelitian yang berjudul upaya meningkatkan keterampilan sosial 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 















































1. Siswa tidak berinisiatif menjawab namun 
menunggu ditunjuk oleh guru ketika guru 
mengajukan pertanyaan menunjukkan 
rendahnya kemampuan berani berbicara siswa. 
2. Siswa putra suka mengejek siswa lain dan 
suka mengganggu siswa putri baik saat 
pembelajaran maupun jam istirahat. 
3. Siswa menolak pembagian kelompok secara 
heterogen, lebih senang berkelompok dengan 
teman yang ditentukan sendiri, dan memilih 
teman yang memiliki kemampuan akademik 
baik. 
4. Banyak siswa yang tidak memperhatikan guru 
saat guru menyampaikan materi pelajaran. 
Siswa lebih memilih bermain atau berbincang 
dengan teman-temannya. 
5. Siswa sering tidak tertib yang ditunjukkan 
dengan berebut kesempatan untuk bertanya 
pada guru tentang jawaban mana yang benar. 
Keterampilan Menjalin Hubungan 
Baik dengan Orang Lain 
Keterampilan Komunikasi 
Keterampilan Penyesuaian Diri 
(4) Pemberian Jawaban (Answering) sebagai upaya meningkatkan 
indikator berani menjawab, mengemukakan pendapat, menghargai 
pendapat orang lain, patuh terhadap peraturan di kelas 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 





Diharapkan keterampilan sosial 
siswa mengalami peningkatan 
setelah dilakukan penerapan 
model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together 
(1) Pengajuan Pertanyaan (Questioning)sebagai upaya meningkatkan 
indikator menghargai pendapat orang lain, patuh terhaap peraturan 
di kelas, berani bertanya. 
(2) Berpikir Bersama (Heads Together) sebagai upaya meningkatkan 
indikator mengemukakan pendapat, menghargai pendapat orang 
lain, patuh terhadap peraturan di sekolah dan kelas, menunjukkan 
kehangatan kepada orang lain, dapat bekerja sama 
(3) Penomoran (Numbering) sebagai upaya meningkatkan indikator  




F. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis penelitian tindakan kelas ini adalah “Model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together dapat meningkatkan keterampilan 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) atau Classroom Action Research. Kemmis dan Mc. Taggart (dalam 
Kunandar, 2011:42) mendefinisikan penelitian tindakan sebagai suatu bentuk self-
inquiry kolektif yang dilakukan oleh para partisipan di dalam situasi sosial untuk 
meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari praktik sosial. Sedangkan Elliot 
(dalam Kunandar, 2011:43) mendefinisikan penelitian tindakan sebagai bentuk 
kajian dari situasi sosial dengan kemungkinan tindakan untuk memperbaiki 
kualitas sosial itu sendiri. Kedua pengertian di atas menunjukkan bahwa PTK 
merupakan bagian dari penelitian yang memberikan treatment kepada subjek yang 
diteliti agar memperbaiki suatu situasi sosial tertentu. 
Pada penelitian ini, peneliti melakukannya secara kolaboratif bersama guru. 
Dimana guru bertindak sebagai pelaksana perencanaan, sedangkan peneliti 
bertindak sebagai observer. 
B. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri Kepek, Pengasih, Kulon Progo tahun ajaran 2016/2017. Siswa di kelas 
tersebut berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 17 siswa putra dan 13 siswa putri. 
Sedangkan objek penelitiannya adalah keterampilan sosial siswa dengan tujuan 
agar keterampilan sosial siswa mampu mengalami peningkatan apabila diberikan 




C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
Kepek tahun ajaran 2016/2017 yang terletak di Desa Kepek, Pengasih, Kulon 
Progo pada bulan November 2016 hingga Juni 2017. 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah desain 
penelitian yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart. 
Menurut Kusumah (2010:21) model yang dikemukakan oleh Kemmis & Mc. 
Taggart hakekatnya berupa perangkat-perangkat yang terdiri dari empat 
komponen yaitu perencanaan (planning), tindakan (action) dan pengamatan 
(observe) serta refleksi (reflection). Perangkat-perangkat tersebut disebut sebagai 
siklus. Banyaknya pelaksanaan siklus sangat bergantung pada permasalahan yang 
perlu diselesaikan. Berikut gambar desain siklus PTK yang dikemukakan oleh 
Kemmis & Taggart: 
 




Berikut adalah tahapan yang akan dilaksanakan dalam penelitian tindakan 
kelas yang akan peneliti lakukan bersama dengan wali kelas IV SD Kepek 
Kecamatan Pengasih Kulon Progo. 
1. Pra Tindakan 
Tahap yang pertama kali dilakukan adalah peneliti menggali masalah-
masalah yang terdapat di kelas IV SD Kepek. Peneliti menggali informasi melalui 
wawancara tidak terstruktur dengan guru dan beberapa siswa. Selain itu peneliti 
juga melakukan observasi terhadap perilaku siswa dan proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi didapat informasi awal bahwa 
permasalahan yang dihadapi guru adalah perilaku siswa berkenaan dengan 
keterampilan sosial siswa. Peneliti kemudian mencari alternatif solusi bagi 
permasalahan tersebut. 
Peneliti mengkomunikasikan kepada guru mengenai alternatif solusi yang 
dilakukan dalam penelitian adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa. 
Seperti yang disampaikan oleh Warsono dan Hariyanto (2013:216) bahwa tipe 
Numbered Heads Together (NHT) yang merupakan salah satu tipe dari model 
pembelajaran kooperatif adalah aktifitas yang mendorong siswa untuk berpikir 
dalam suatu tim dan berani tampil mandiri. Peneliti kemudian melakukan 
konsultasi mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 
dilaksanakan di kelas kepada dosen ahli dan guru kelas IV serta mempersiapkan 




2. Siklus I 
a. Perencanaan (plan) 
Tahap perencanaan merupakan proses merencanakan tindakan yang akan 
dilakukan  berdasarkan tujuan yang akan dicapai. Perencanaan dalam penelitian 
ini meliputi:  
1) Peneliti menyusun lembar observasi mengenai aktivitas siswa dan proses 
pembelajaran yang dilakukan serta lembar wawancara mengenai keterampilan 
sosial siswa. Instrumen tersebut dikonsultasikan kepada dosen ahli sebagai 
expert judgement. 
2) Peneliti dan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.  
3) Peneliti dan guru mendiskusikan sintak model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Todether yang akan diterapkan dalam penelitian. 
4) Mempersiapkan media pembelajaran yang diperlukan saat pelaksanaan 
pembelajaran, dan 
5) Peneliti menyiapakan lembar kerja siswa dan pertanyaan yang akan 
disampaikan saat pelaksanaan Numbered Heads Together. 
b. Tindakan (action) dan Pengamatan (observe) 
Pada tahap tindakan (action), guru menjadi pelaksana pada kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan yang akan dilakukan sebisa mungkin sesuai dengan RPP 
yang telah dibuat. Sedangkan peneliti menjadi observerparticipant 
Pengamatan dilakukan selama kegiatan pembelajaran bersamaan dengan 
kegiatan tindakan. Pengamatan menggunakan lembar observasi yang telah 
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disiapkan peneliti untuk mengamati aktivitas siswa dan proses pembelajaran. 
Observer mengukur keterampilan sosial siswa dengan melakukan pengamatan. 
Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan diolah sebagai 
bahan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya.  
c. Refleksi (reflection) 
Refleksi merupakan upaya mengevaluasi hasil tindakan yang telah 
dilakukan. Selain itu refleksi menjadi bentuk evaluasi bagi hasil yang diperoleh 
berupa ada atau tidaknya peningkatan keterampilan sosial siswa. Data dari hasil 
tindakan dan pengamatan akan dikaji mengenai kelebihan, kelemahan, serta 
hambatan yang dihadapi. Hasil refleksi pada siklus pertama kemudian dijadikan 
bahan pertimbangan bagi tindakan selanjutnya untuk meningkatkan keterampilan 
sosial siswa. 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Keterampilan sosial 
Keterampilan sosial merupakan kemampuan seseorang untuk bertindakan 
dengan baik ketika berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain sebagai 
bentuk penerimaan terhadap diri sendiri dan orang lain agar mampu diterima oleh 
masyarakat. Aspek-aspek yang terdapat dalam keterampilan sosial seperti yang 
disampaikan oleh Budiman (2006:21) ada 3 yaitu keterampilan komunikasi, 
keterampilan menyesuaikan diri, dan keterampilan menjalin hubungan baik 





2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir bersama 
dalam suatu tim, berani tampil mandiri, dan menuntut pertanggungjawaban 
individu terhadap keberhasilan kelompok. Langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered heads together menurut Nurhadi (dalam Thabrani dan 
Mustafa, 2013:296-297) yaitu (1) penomoran (numbering), (2) pengajuan 
pertanyaan (questioning), (3) berpikir bersama (heads together), dan pemberian 
jawaban (4) (answering). 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dari penelitian (Sugiyono, 2013:193). Lanjut Sugiyono 
(2013:204) bahwa dari segi cara, teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan interview (wawancara), angket, dan observasi (pengamatan). Pada 
penelitian ini, peneliti akan melakukan teknik pengumpulan data melalui dan 
observasi (pengamatan) dan interview (wawancara)  
1. Observasi (Pengamatan) 
Teknik observasi (pengamatan) ditujukan untuk mengamati keterampilan 
sosial siswa dan proses pelaksanaan Numbered Heads Together selama 
pembelajaran. Sugiyono (2013:204) berpendapat bahwa dari segi proses 
pelaksanaan, observasi dibedakan menjadi observasi participant dan observasi 
non-participant. Lanjut menurut Sugiyono (2013:204) dari segi instrumentasi 
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yang digunakan, observasi dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak 
terstruktur. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan observasi participant 
dan observasi terstrukur. Observasi terstruktur berkenaan dengan penggunaan 
instrumen pengamatan yang sudah tervalidasi oleh expert judgement. Instrumen 
inilah yang dijadikan pedoman alat ukur keterampilan sosial dan pengamatan 
proses Numbered Heads Together dalam teknik pengumpulan data melalui 
observasi (pengamatan). 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan guna mengumpulkan informasi atau studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang perlu diteliti. Peneliti 
melakukan wawancara dengan wali kelas dan beberapa siswa kelas IV di SD 
Kepek. Wawancara pendahuluan tersebut merupakan wawancara tidak terstruktur. 
Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan tanpa 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap pengumpulan datanya. 
Selain itu dalam pengumpulan data hasil penerapan Numbered Heads 
Together sebagai upaya meningkatkan keterampilan sosial siswa akan dilakukan 
melalui wawancara. Wawancara dilakukan kepada siswa menggunakan lembar 
instrumen wawancara yang disusun oleh peneliti dengan bimbingan dosen 
pembimbing selaku expert judgementuntuk mengetahui kondisi siswa setelah 
dilakukan perlakuan. Selain itu wawancara menjadi data pendukung bagi hasil 
pelaksanaan penelitian tindakan yang peneliti terhadap keterampilan sosial siswa. 
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G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam penelitian. Sugiyono 
(2013:148) mengatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati oleh 
peneliti. Berdasarkan pendapat tersebut, dalam penelitian ini alat yang akan 
peneliti gunakan dalam mengukur fenomena yang diamati adalah lembar 
instrumen observasi dan lembar instrumen wawancara. Kedua instrumen tersebut 
akan dijadikan pedoman dalam penelitian upaya peningkatan keterampilan siswa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
yang diisi oleh subjek penelitian yakni siswa kelas IV SD Negeri Kepek. 
Dalam penelitian instrumen yang digunakan harus valid dan reliable. Hal 
ini ditujukan untuk mendapat hasil penelitian yang juga valid dan reliable. Untuk 
itu peneliti meminta pendapat ahli yakni ibu Aprilia Tina Lidyasari, M. Pd. 
sebagai expert judgement instrumen penelitian. 
1. Lembar Instrumen Observasi 
Lembar instrumen observasi digunakan sebagai pedoman agar peneliti 
lebih terarah dapat melakukan observasi sehingga hasil yang data yang didapatkan 
sesuai dengan keinginan peneliti. Peneliti melakukan pengamatan terhadap 
perilaku siswa dan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together. Hasil pengamatan ditulis dalam 
lembar observasi yang telah disediakan.  
Lembar instrumen observasi disusun menurut pedoman observasi. Kisi-
kisi observasi terhadap keterampilan sosial siswa dan proses pembelajaran 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Kisi-Kisi Observasi Proses Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif 











 Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok yang terdiri dari 5 siswa 
yang heterogen. 
 Siswa mendapatkan nomor yang 
diletakkan di atas kepala.  




 Guru membimbing dan 
memfasilitasi siswa dalam 
melakukan kegiatan diskusi 
maupun eksperimen saat 
pembelajaran. 
 Pengajuan pertanyaan oleh guru 
berkaitan dengan materi yang 
sedang dipelajari kepada siswa. 




 Siswa berpikir bersama untuk 
menemukan jawaban dari 






 Menyebutkan nomor kepala siswa 
yang akan menjawab pertanyaan. 
 Menunjuk siswa yang mengangkat 
tangan paling cepat untuk 
menjawab pertanyaan. 
 Siswa yang ditunjuk oleh guru 
menyebutkan jawaban dari hasil 
diskusi yang dilakukan. 
 Guru mengkonfirmasi jawaban 
siswa.  
 Guru memberikan penghargaan 
pada siswa yang mampu 














Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Terhadap Keterampilan Sosial Siswa 
Aspek yang 
diamati 

























 Siswa dapat 
mengemukakan 








 Menerima pendapat 













 Siswa melaksanakan 







 Siswa melaksanakan 


























 Siswa menghargai 
perbedaan antara 











Jumlah Item  Instrumen Observasi Keterampilan Sosial Siswa 19 
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2. Lembar Instrumen Wawancara 
Lembar instrumen wawancara dijadikan peneliti sebagai pedoman 
wawancara keterampilan sosial siswa. Wawancara dilakukan agar data yang 
peneliti peroleh lebih mendalam. 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Wawancara Keterampilan Sosial 
Aspek yang 
diamati 









 Berani bertanya  1 1 
 Berani menjawab 
pertanyaan 
2, 3 2 
 Mengemukakan pendapat 4 1 
 Menghargai pendapat 
orang lain 




 Mematuhi peraturan di 
sekolah 
7, 8, 9 3 










 Kestabilan emosi saat 







 Menghargai perbedaan 20, 21 2 
 Dapat bekerja sama 22, 23, 
24, 25 
4 
Jumlah item instrumen wawancara 25 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis data yang berasal dari hasil observasi terhadap keterampilan sosial 
siswa. Sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis hasil observasi 
terhadap proses keterlaksanaan Numbered Heads Together. 
Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengolah data angka yang berasal 
dari lembar observasi keterampilan sosial siswa. Data hasil observasi dilihat dari 
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hasil skor pada lembar observasi keterampilan sosial siswa. Pada lembar 
observasi, masing-masing item yang terlaksana memperoleh skor 1, sedangkan 
item yang tidak terlaksana memperoleh skor 0. 
Proses pengolahan data hasil observasi dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Perolehan skor setiap siswa pada lembar observasi dijumlah. 
2. Hasil penjumlahan dibagi dengan skor maksimal yakni 19. 
3. Mengkonversi skor ke dalam penilaian berstandar 10. Rumus penilaian dapat 
dilihat pada rumus berikut. 
Nilai = 
                   
            
      
4. Setelah dilakukan penghitungan dan pengkonversian skor, nilai kemudian 
dicocokkan dengan tabel format lembar pengamatan menurut Depdiknas 
(dalam Kusumah, 2011:154) yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4. Tabel Penilaian 
Rentang Nilai Predikat 




≤ 4,0 Sangat Kurang 
Melalui tabel tersebut, dapat diketahui bagaimana kategori keterampilan 
sosial siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan termasuk dalam kategori 
sangat baik, baik, cukup, kurang, atau sangat kurang. 
Kunandar (2011:101-102) menyampaikan bahwa analisis data yang 
kompleks akan lebih baik menggunakan analisis kualitatif yang terdiri dari 3 
komponen yaitu reduksi data, display, dan penarikan kesimpulan. Data yang 
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diolah merupakan hasil dari observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together. Lembar observasi 
tersebut dianalisis sejak dari siklus I hingga siklus II untuk menggambarkan 
kesesuaian antara proses pelaksanaan pembelajaran dengan RPP yang telah dibuat 
oleh peneliti. Hasil analisis disampaikan dengan cara mendeskripsikan hasil 
pengamatan dalam bentuk kalimat. 
I. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan disusun berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan 
dan kondisi akhir yang diharapkan yaitu terjadi perbaikan atau peningkatan. 
Penelitian dikatakan berhasil apabila ≥75% siswa kelas IV SD Negeri Kepek 
Kecamatan Pengasih Kulon Progo menunjukkan keterampilan sosial mencapai 
kategori baik menurut tabel format lembar pengamatan menurut Depdiknas 
(dalam Kusumah, 2011:154) yakni ≥7 setelah diberikan penerapan model 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Sosial Melalui 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Pada 
Siswa Kelas IV SD Negeri Kepek Kecamatan Pengasih Kulon Progo Tahun 
Ajaran 2016/2017” dilakukan di Sekolah Dasar Kepek yang berada di Desa 
Kepek, Kecamatan Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. SD 
Kepek terletak di sebelah barat jalan Pengasih-Nanggulan. SD Kepek berada 
persis di utara Lapangan Desa Kepek serta berdekatan dengan perumahan Kepek. 
Tidak jauh di sebelah utara SD terdapat Pusat Penyelamatan Satwa Jogjakarta 
(PPSJ). Salah satu keuntungan bagi SD Kepek yang dekat dengan PPSJ adalah 
sekolah menjadi tempat belajar Bahasa Inggris yang diampu oleh pengelola PPSJ 
setiap hari Rabu sore. Sehingga siswa dapat memanfaatkan kegiatan tersebut 
untuk ikut belajar. 
Secara keseluruhan bangunan di SD Negeri Kepek sudah cukup baik. Di 
sekolah dasar ini sudah dilengkapi ruang BK, ruang media, ruang kesenian, 
mushola, perpustakaan, dan UKS. Ruang BK tidak terlalu sering difungsikan. 
Biasanya ruangan ini digunakan bagi guru dan siswa non-Islam yang sedang 
belajar pelajaran agama. Keadaan musholla sudah cukup terawat. Mushola juga 
sering difungsikan untuk sholat dhuha serta sholat dzuhur berjamaah. Lahan 
parkir sudah cukup tertata, namun belum dapat mencukupi untuk parkir kendaraan 




SD Kepek memiliki visi dan misi sebagai berikut: 
a. Visi 
Terwujudnya insan cerdas, terampil, berkualitas, di bidang iptek dan imtak. 
b. Misi 
1) Meningkatkan mutu pendidikan akademik dan non akademik. 
2) Menumbuhkembangkan berbagai cabang keterampilan. 
3) Mengembangkan pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
4) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan sesuai keyakinan dan agama. 
5) Mendidik akhlak mulia. 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian peneliti bagi menjadi tiga bagian yaitu (1) pra tindakan, (2) 
siklus I, dan (3) siklus II. Berikut hasil dari penelitian yang telah dilakukan: 
1. Pra Tindakan 
Pelaksanaan tindakan kelas didahului dengan kegiatan pra tindakan. Dalam 
kegiatan tersebut peneliti melakukan observasi di dalam kelas saat pelajaran dan 
wawancara terhadap guru berkenaan dengan permasalahan yang dihadapi di kelas. 
Melalui observasi didapatkan hasil beberapa siswa terlihat mudah bosan dengan 
pembelajaran, siswa suka saling mengejek satu sama lain, selain itu banyak siswa 
yang kurang berani menyampaikan pendapatnya jika diberi kesempatan siapa 
yang mau menyampaikan pendapatnya, siswa hanya akan menyampaikan 
pendapatnya jika ditunjuk by name oleh guru. Selain permasalahan-permasalahan 
tersebut, terlihat juga siswa menolak pengelompokan yang ditentukan oleh guru. 
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Siswa merasa lebih senang dan tidak akan protes apabila siswa yang memilih 
sendiri teman dalam kelompoknya. 
Hal serupa disampaikan oleh guru melalui wawancara. Guru menyampaikan 
bahwa siswa sulit diatur. Contohnya pada saat pembelajaran ada beberapa siswa 
yang berjalan-jalan di kelas, siswa terkadang tidak patuh terhadapperintah yang 
dikatakan guru agar siswa segera kembali ke tempat duduknya. Berikut hasil 
observasi terhadap keterampilan sosial siswa pada tahap pra tindakan: 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Sosial Siswa Kelas IV Pada 
Pra Tindakan 
Total Nilai 186 
Rata-Rata Nilai 6,2 
Nilai Tertinggi 7,89 
Nilai Terendah 4,21 




Sangat Kurang 6,67% 
Predikat 
11 Siswa baik, 6 siswa Cukup, 11 Siswa 
kurang, 2 siswa sangat kurang 
Jumlah siswa yang mencapai 
keriteria keberhasilan penelitian 
11 Siswa (36,67 %) 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui hasil penilaian keterampilan 
sosial siswa kelas IV pada gambar grafik lingkarang berikut ini: 
 













Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa 36,67% atau sebanyak 11 siswa 
tergolong dalam predikat baik, 20% atau 6 siswa tergolong dalam predikat cukup, 
36,67% atau 11 siswa dalam predikat kurang, dan 6,67% atau 2 siswa berpredikat 
sangat kurang. Hasil di atas tidak terlepas dari hasil pengamatan berdasarkan 
instrumen yang digunakan. Dalam hal ini banyak siswa yang masih menunjukkan 
kriteria kurang khususnya pada indikator berani bertanya, berani menjawab 
pertanyaan, mengemukakan pendapat, patuh terhadap peraturan di kelas, dan 
menghargai perbedaan. 
2. SiklusI 
Siklus I dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan yakni pertemuan pertama 
pada tanggal 9 Mei 2017 dan pertemuan kedua pada 12 Mei 2017. Hasil penelitian 
pada siklus I peneliti deskripsikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan perlengkapan-
perlengkapan yang berkaitan dan dibutuhkan dalam mendukung penelitian 
tindakan kelas. Tahap ini memerlukan bantuan dari guru selaku pelaksana 
tindakan dan dosen pembimbing dalam mengarahkan peneliti untuk membuat 
instrumen dalam penelitian. Berikut penjelasan mengenai tahap-tahap yang 
terdapat dalam tahap perencanaan : 
1) Peneliti menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi mengenai 
aktivitas siswa dan proses pembelajaran yang dilakukan serta lembar 
wawancara mengenai keterampilan sosial siswa. Instrumen tersebut 
dikonsultasikan kepada dosen ahli sebagai expert judgement. 
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2) Pada hari Sabtu, 25 Maret 2017 peneliti dan guru mendiskusikan sintak model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Todether yang akan diterapkan 
dalam penelitian. 
3) Peneliti dan guru menentukan materi pembelajaran yang akan dibahas dalam 
pelaksanaan penelitian.Pada siklus I pertemuan pertama SK 11. Memahami 
hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. KD yang dipelajari adalah KD. 11.1 Menjelaskan hubungan antara 
sumber daya alam dengan lingkungan. Siklus I pertemuan kedua SK 11. 
Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi, 
dan masyarakat. KD yang dipelajari adalah 11.3 Menjelaskan dampak 
pengambilan bahan alam terhadap pelestarian lingkungan. 
4) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sesuai dengan materi pelajaran yang telah 
dibahas sebelumnya bersama guru. RPP juga disesuaikan dengan tahapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together menurut 
Nurhadi (dalam Thabrani dan Mustafa, 2013:296-297). 
5) Peneliti melakukan konsultasi rencana pelaksanaan pembelajaan untuk 
pertemuan pertama dan pertemuan kedua pada siklus I bersama guru. 
konsultasi tersebut dimaksudkan untuk menyamakan persepsi antara guru 
dengan peneliti terkait model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang akan 
diperapkan. 
6) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian yakni instrumen observasi proses 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together, 
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instrumen observasi keteampilan sosial siswa, dan instrumen wawancara 
keterampilan sosial siswa. Instrumen-instrumen tersebut digunakan sebagai 
pedoman observasi terhadap aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 
untuk mengetahui sejauh mana pencapaian pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together dan keterampilan sosial siswa. 
Sedangkan instrumen wawancara digunakan sebagai data pendukung mengenai 
keterampilan sosial siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together. 
b. Tindakan dan Pengamatan 
Kegiatan tindakan dan pengamatan dilaksanakan selama pembelajaran 
berlangsung. Pada kegiatan ini guru bertindak sebagai pelaksana rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Sedangkan peneliti betindak sebagai 
pengamat dan membantu guru dalam melaksanakan tindakan selama penelitian 
berlangsung. 
1) Siklus I Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 9 Mei 2017 pukul 08.10-
09.20 WIB (Jam pelajaran ke-3 dan ke-4).  Pada pertemuan pertama materi yang 
dipelajari adalah SK 11. Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat, dengan KD 11.1 Menjelaskan hubungan 
antara sumber daya alam dengan lingkungan. Langkah-langkah pelaksanaannya 





a) Kegitan Awal 
Kegiatan awal dibuka dengan membaca basmalah bersama-sama. 
Dilanjutkan dengan guru memberikan apersepsi dengan meminta siswa untuk 
memperhatikan ruang kelas dan menyebutkan benda apa saja yang ada di dalam 
kelas. Beberapa siswa teramati menyebutkan lemari, meja, kursi, papan tulis, 
kipas angin, jendela, buku, bendera merah putih. Setelah siswa menyebutkan 
benda-benda yang ada di dalam kelas kemudian guru menanyakan apa asal dari 
benda-benda yang telah disebutkan siswa. Kemudian guru menyampaikan bahwa 
asal benda-benda tersebut bermacam-macam. Pemilihan bahan untuk benda 
tersebut disesuaikan dengan benda-benda yang telah disebutkan oleh siswa. 
Setelah melakukan apersepsi, guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
yaitu kelompok benda berdasarkan asalnya dan tujuan dari mempelajari materi 
tersebut.  
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali dengan guru menunjukkan benda-benda yang berasal 
dari alam diantaranya susu, telur, sayuran, toples plastik, kain, cobek, dan talenan. 
Kemudian siswa dan guru bertanya jawab mengenai kegunaan dan sumber atau 
asal dari benda-benda tersebut. Ada siswa yang menjawab bahwa susu berasal 
dari sapi dapat dimanfaatkan untuk diminum, kemudian guru menambahkan 
bahwa susu dapat diolah menjadi keju dan yoghurt. Telur ayam dapat digoreng 
untuk dimakan, guru menambahkan kembali bahwa telur ayam dapat diolah 
menjadi kue, direbus, dijadikan telur asin, dan lain sebagainya. Sedangkan 
sayuran siswa menjawab dapat dimasak untuk dimakan. Berikut gambar ketika 
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guru sedang menunjukkan salah satu hasil olahan dari hewan yang dapat 
dimanfaatkan oleh manusia: 
 
Gambar 4. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
Sedangkan benda-benda berupa, toples plastik, kain, cobek, dan talenan 
guru meminta agar siswa menyebutkan asal benda. Beberapa siswa putra terlihat 
mampu dan mau menjawab asal dari kain adalah kapas, cobek berasal dari batu, 
dan talenan kayu yang masing-masing berasal dari tumbuhan. Meskipun dalam 
menjawab terkadang diisi senda gurau dengan siswa putra lain. setelah 
mendapatkan jawaban dari siswa guru mengkonfirmasi jawaban siswa. Kemudian 
meminta siswa untuk menyebutkan benda lain beserta asalnya.  
Setelah itu guru bersama siswa menyimpulkan bahwa kelompok benda 
berdasarkan asalnya dapat dibedakan menjadi berasal dari tumbuhan, hewan, dan 
bahan alam yang tidak hidup. Saat guru bertanya apakah ada hal yang ingin 
ditanyakan semua siswa diam, tidak ada yang menjawab baik ada pertanyaan atau 
pun tidak. Hanya beberapa siswa yang menggelengkan kepala menunjukkan 
bahwa siswa tidak ingin bertanya kepada guru. Namun kemudian saat guru 




Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan pengelompokkan siswa menjadi 
6 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 siswa yang telah diatur guru secara 
heterogen dari tingkat kecerdasan akademik dan jenis kelamin. Saat pembagian 
kelompok terlihat banyak siswa yang menolak pengelompokkan yang dilakukan 
guru. Siswa menyampaikan bahwa siswa ingin menentukan sendiri anggota 
kelompoknya. Penolakan paling banyak ditunjukkan oleh siswa putra dan 
sebagian kecil siswa putri yang merasa tidak suka satu kelompok dengan siswa 
yang kurang pandai. Namun demikian pembagian yang diatur guru tetap 
dilaksanakan. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa terbiasa dengan kelompok 
heterogen dan terbiasa bekerja sama serta berinteraksi dengan siapapun tanpa 
memperhatikan kemampuan akademik, jenis kelamin, maupun kategori lainnya. 
Setelah semua siswa berkelompok, kegiatan selanjutnya adalah 
pelaksanaanlangkah pertama yakni Numbering (Penomoran) masing-masing 
kelompok mendapatkan mahkota dan spidol. Mahkota tersebut yang nantinya 
akan menjadi number head. Masing-masing siswa mendapatkan satu mahkota, 
kemudian siswa dalam kelompok diberi kesempatan untuk berdiskusi agar 
menentukan siapa siswa yang mendapat nomor kepala satu hingga lima. Setelah 
itu siswa menuliskan nomor kepala menggunakan spidol secara bergantian. 
Pembagian dilakukan satu-satu kepada siswa untuk melihat apakah siswa 
dapat menunjukkan perilaku tertib menunggu giliran. Terlihat siswa cukup tertib 
menunggu giliran dalam mendapatkan mahkota. Setelah mendapatkan mahkota, 
siswa kembali ke kelompoknya, kemudian siswa berdiskusi menentukan nomer 
kepala masing-masing anggota dalam kelompok tersebut serta menuliskannya 
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menggunakan spidol yang telah disediakan. Pemberian nomor kepala dilakukan 
sendiri oleh siswa dalam kelompok bertujuan agar siswa membiasakan diri 
bermusyawarah dalam mengambil keputusan bersama. Terlihat siswa juga tertib 
bergantian dalam menggunakan spidol. Siswa terlihat saling membantu ketika ada 
spidol di kelompok lain yang tidak mempan kelompok yang spidolnya masih 
dapat digunakan meminjamkannya kepada kelompok lain. 
Setelah siswa duduk dengan teratur bersama kelompoknya, guru 
memberikan LKS untuk dikerjakan secara berkelompok sebagai langkah 
selanjutnya yakniQuestioning (Pengajuan Pertanyaan). Saat siswa mengerjakan 
LKS secara berkelompok, guru berkeliling ke setiap kelompok untuk menanyakan 
adakah kesulitan dalam mengerjakan soal-soal tersebut. Terlihat pada gambar di 
bawah ini siswa mengerjakan LKS bersama-sama dan saling bertukar ide. 
 
Gambar 5. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS 
Saat mengerjakan LKS, teramati ada kelompok yang tidak mengerjakan 
LKS secara bersama-sama. Siswa putri dalam kelompok tersebut terlalu dominan, 
bahkan tidak memberi kesempatan bagi siswa putra untuk ikut mengerjakan. 
Mengetahui hal tersebut, guru mengingatkan siswa di dalam kelompok tersebut 
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agar mendiskusikannya bersama seluruh anggota kelompok agar siswa dapat 
saling bertukar informasi. 
Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS, guru meminta salah 
satu siswa mengemukakan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. Siswa 
berinisial AGF maju untuk membacakan hasil diskusi kelompoknya tanpa 
ditunjuk oleh guru. Saat siswa AGF membacakan hasil diskusi kelompoknya 
siswa lain diminta oleh guru untuk memperhatikan AGF. Kemudian secara 
bersama-sama guru dan siswa mengkonfirmasi jawaban dari kelompok AGF. Saat 
AGF membacakan hasil diskusi kelompok, terlihat beberapa siswa putra tidak 
memperhatikan AGF. Siswa tersebut terlihat berbincang dengan teman 
sekelompoknya. Guru mengingatkan semua siswa agar memperhatikan jawaban 
yang disebutkan oleh AGF. 
Setelah selesai membacakan hasil diskusi kelompok, guru memberikan 
reward kepada AGF dan teman-teman di kelompok tersebut. Selain memberikan 
reward berupa benda, guru juga meminta agar siswa lain memberikan tepuk 
tangan kepada AGF dan kelompoknya.Beberapa siswa putra terlihat kecewa 
karena mengetahui siswa yang berani membacakan hasil diskusi kelompok diberi 
reward oleh guru. 
Kegiatan pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan guru memberikan 
pertanyaan kembali kepada siswa. Sebelumnya guru memberikan simulasi cara 
menjawab dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT kepada siswa. 
Mengingat siswa belum pernah diberikan pengalaman menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Terlihat siswa cukup antusias dengan model 
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pembelajaran kooperatif tipe NHT. Siswa teramati cukup memperhatikan 
penjelasan guru mengenai langkah-langkah NHT dengan seksama. Selain 
menjelaskan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe NHT, guru juga 
melakukan simulasi langkah-langkah NHT agar siswa mendapatkan contoh nyata 
pelaksanaan NHT. 
Setelah simulasi dari langkah-langkah NHT dirasa cukup dan siswa sudah 
terlihat memahami langkah tersebut, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 
guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Setelah guru membacakan soal, siswa 
diminta untuk memikirkan jawabannya terlebih dahulu. Meskipun sudah 
diberikan simulasi dan arahan oleh guru, ternyata siswa masih terlihat berpikir 
secara mandiri setelah guru memberikan pertanyaan. Padahal dalam langkah NHT 
setelah guru mengajukan pertanyaan, siswa secara bersama-sama dalam kelompok 
melakukan kegiatan diskusi atau berpikir bersama untuk mendapatkan jawaban 
terbaik. Selain itu, saat pemberian jawaban atau answering siswa masih terlihat 
canggung dalam mengacungkan tangan dan menjawab pertanyaan. Hal ini 
dikarenakan siswa masih dalam tahap awal pengenalan dan penerapan NHT. 
Selain itu siswa belum terbiasa berada dalam situasi yang mengharuskan siswa 
tampil di dalam kelas. 
Melihat siswa yang masih berpikir secara mandiri dalam memikirkan 
jawaban, guru berinisiatif agar pembelajaran sesuai dengan langkah NHT dengan 
cara mengingatkan siswa dan memberikan instruksi kata “diskusi” setelah selesai 
mengajukan pertanyaan. Setelah guru membacakan soal, guru menginstruksikan 
agar siswa berdiskusi. Lalu siswa dengan patuh mendiskusikan jawaban bersama 
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teman di kelompoknya. Hal tersebut cukup membuat kegiatan berpikir bersama 
berjalan dengan baik dan menunjukkan peningkatan pada indikator dapat bekerja 
sama.Siswa yang tergolong pandai teramati memberikan banyak pendapat di 
dalam kelompok. Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan akademik cukup 
terlihat memperhatikan temannya menyampaikan pendapat. Dalam kegiatan 
tersebut terlihat siswa dapat saling bertukar informasi satu sama lain.Setelah 
merasa cukup dalam memikirkan jawaban, guru menyebutkan nomor yang berhak 
menjawab soal tersebut. Siswa dengan nomor kepala yang disebutkan oleh guru 
dan paling cepat mengangkat tangan dipersilahkan menjawab pertanyaan dari 
guru. Siswa terlihat antusias dan bersemangat ketika menunggu guru 
menyebutkan nomor kepala. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 6. Siswa mengacungkan tangan pada langkah Answering 
Pada langkah pemberian jawaban siswa terlihat patuh terhadap peraturan 
yakni siswa yang mengacungkan tangan adalah siswa yang nomor kepalanya 
disebutkan oleh guru dan siswa yang menjawab adalah siswa yang ditunjuk oleh 
guru. Siswa juga terlihat menunjukkan persaingan yang baik serta antusias yang 
tinggi saat memasuki tahap answering. Baik siswa yang memiliki potensi 
akademik rendah, sedang, maupun tinggi memiliki kesempatan yang sama untuk 
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menyampaikan jawaban. Selain itu siswa menunjukkan rasa percaya diri yang 
baik karena masing-masing kelompok sudah mendiskusikan kemungkinan 
jawaban yang paling tepat dari pertanyaan yang disampaikan oleh guru. Sehingga 
siswa sudah memiliki alternatif jawaban yang akan disampaikan saat ditunjuk 
oleh guru tanpa perlu khawatir tidak bisa menjawab. 
Dalam tahap answering, apabila jawaban siswa tepat maka guru akan 
mencatat nomor kelompok siswa yang menjawab. Namun apabila jawaban kurang 
tepat, maka guru akan membacakan kembali soal tersebut untuk dijawab oleh 
nomor kepala yang lain. Penyebutan nomor kepala dilakukan secara acak namun 
tetap memperhatikan frekuensinya agar merata di setiap nomor. Langkah-langkah 
tersebut dilakukan berulang-ulang hingga semua pertanyaan selesai diajukan oleh 
guru. 
Terlihat siswa lebih teratur dan jarang terjadi konflik maupun siswa yang 
ramai sendiri saat tahap questioning, headstogether, dan answering. Siswa juga 
menunjukkan persaingan yang sehat dengan mematuhi peraturan guru agar siswa 
yang mengacungkan tangan hanya siswa dengan nomer kepala yang disebutkan 
guru. 
Setelah semua soal terjawab, guru menuliskan nomor kelompok dari satu 
hingga enam di papan tulis. Kemudian menjumlahkan nilai yang didapat dari 
masing-masing kelompok. Pada siklus I pertemuan pertama kelompok 1 berhasil 
menjawab 2 pertanyaan, kelompok 2 berhasil menjawab 3 pertanyaan, kelompok 
3 berhasil menjawab 2 pertanyaan, kelompok 4 berhasil menjawab 2 pertanyaan, 
kelompok 5 menjawab 1 pertanyaan, dan kelompok 6 menjawab 5 pertanyaan. 
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Setelah penghitungan selesai, kelompok 6 yang berhasil menjawab pertanyaan 
paling banyak dengan tepat sehingga mendapatkan reward dari guru. Siswa dari 
kelompok lain diminta untuk memberikan reward berupa tepuk tangan. Kemudian 
guru meminta agar semua siswa memberikan tepuk tangan kepada semua orang 
yang ada di dalam kelas. 
c) Kegiatan Penutup 
Pada bagian penutup guru menutup dengan menanyakan kepada siswa 
materi apa yang telah dipelajari. Sebagian siswa menjawab materi yang dipelajari 
tentang asal benda. Kemudian guru mengkonfirmasi bahwa yang dipelajari adalah 
kelompok benda berdasarkan asalnya. Setelah itu guru meminta siswa untuk 
belajar tentang materi selanjutnya yaitu proses pembuatan benda. 
2) Siklus I Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at, 12 Mei 2017 pada jam 
pelajaran kedua dan ketiga. Pada pertemuan tersebut materi yang dipelajari 
berdasarkan SK 11. Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat. KD yang dipelajari adalah 11.3 
Menjelaskan dampak pengambilan bahan alam terhadap pelestarian lingkungan. 
Langkah-langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
a) Kegitan Awal 
Pembelajaran dimulai dengan membaca doa kembali. Guru mempersiapkan 
siswa dengan cara meminta siswa duduk di tempatnya dengan tertib dan teratur. 
Guru membuka dengan memberikan apersepsi berupa pertanyaan “Siapa di antara 
kalian yang suka membuang sampah pada tempat sampah?”sesuai dengan RPP. 
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Kemudian sebagian besar siswa menanggapi dengan menjawab “Di tempat 
sampah, bu”. Ada juga siswa yang menjawab “Neng pekarangan”. Lalu ada siswa 
yang menanggapi dengan jawaban “ABW engga di tempat sampah bu. Biasanya 
dia buang sampah sembarangan”, kemudian siswa ABW menimpali “Weh ora 
yooo”. Guru kemudian melerai dengan mengatakan “Sudah, kalau kemarin masih 
buang sampah sembarangan, mulai hari ini buang sampahnya di tempa sampah”. 
Kemudian guru memberitahukan materi yang akan dipelajari yakni Dampak 
Pengambilan Bahan Tanpa Pelestarian dan Menghemat Energi dan Mengurangi 
Pencemaran. 
b) Kegiatan Inti 
Memasuki kegiatan inti, siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 
5 siswa heterogen seperti pertemuan sebelumnya. Terlihat beberapa siswa masih 
menunjukkan ekspresi keberatan dengan pembagian kelompok tersebut. Teramati 
puladua siswa putri yang memprotes pembagian kelompok yang ditentukan oleh 
guru karena kembali berkelompok dengan siswa putra yang memiliki kemampuan 
akademik rendah. Sikap dan perilaku tersebut menunjukkan masih kurangnya 
kemampuan siswa dalam menghargai perbedaan karena perbedaan kemampuan 
akademik. Meskipun demikian pengelompokkan seperti yang ditentukan guru 
tetap dilaksanakan agar siswa terbiasa dengan kelompok heterogen dan sesuai 
dengan karakteristik model pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan melaksanakan langkah pertama NHT yaitu 
numbering dengan membagikan nomor kepala kepada siswa. Pembagian 
dilakukan dengan mengelompokkan nomor kepala sesuai nomornya kemudian 
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guru memanggil nomor kepala tersebut, bagi siswa yang memiliki nomor kepala 
diminta maju untuk mengambil nomor kepalanya. Hal ini dilakukan untuk melihat 
apakah siswa mau mengantri dan bersabar dalam menunggu giliran. Pembagian 
menjadi tidak kondusif karena beberapa siswa tidak sabar untuk mendapatkan 
nomor kepalanya. Sebagian siswa yang nomor kepalanya belum disebutkan 
menuju ke guru untuk mengambil nomor kepala. 
Setelah pembagian nomor kepala selesai, pembelajaran dilanjutkan dengan 
masing-masing kelompok mendapakan LKS dan media berupa nampan, tanah, 
botol, air, dan rumput. Kemudian semua siswa diajak menuju lapangan di depan 
sekolah untuk melaksanakan percobaan membandingkan tanah yang gundul 
dengan tanah yang masih terdapat tanaman. 
Pembelajaran menjadi tidak kondusif setelah siswa diminta guru untuk 
melaksanakan praktek di lapangan. Siswa berhamburan keluar kelas dengan tidak 
teratur dan siswa sulit dikondisikan agar segera berkelompok dengan teman 
sekelompoknya ketika berada di lapangan. Selain itu beberapa siswa putra 
bermain dengan media yang disediakan, yakni menyemprot siswa lain 
menggunakan botol yang diisi air. Guru berusaha meredakan kegaduhan siswa 
putra. Teramati pula ada siswa yang berusaha membantu guru agar teman-




Gambar 7. Guru mengkondisikan siswa melaksanakan praktek 
Setelah siswa dapat dikondisikan untuk berkelompok dan melaksanakan 
praktek, kegiatan pembelajaran dilanjutkan. Beberapa kelompok terlihat bekerja 
sama dengan baik dalam melakukan praktek. Saat kegiatan berpikir bersama 
siswa mulai dibiasakan untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan kepada kelompok. Namun ada juga beberapa siswa putra yang 
belum bekerja sama dalam kelompok. Siswa tersebut teramati mengganggu siswa 
lain dengan menyemprotkan air di dalam botol.  
 
Gambar 8. Siswa melakukan kegiatan praktek 
Pada saat kegiatan praktek percobaan ada pihak dari Pusat Penyelamatan 
Satwa Jogjakarta (PPSJ) yang mengadakan edukasi terhadap siswa mengenai 
kepedulian terhadap orangutan. Guru menyampaikan bahwa beliau lupa apabila 
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pada hari tersebut ada agenda dari PPSJ dari pukul 08.00-09.00. Dikarenakan hal 
tersebut maka pembelajaran dalam pelaksanaan Numbered Heads Together 
ditunda selama satu jam. Pada saat pihak dari PPSJ melakukan edukasi, peneliti 
berdiskusi dengan guru kelas karena perlu mengubah rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan mempertimbangkan waktu. 
 
Gambar 9. Siswa sedang diberi edukasi oleh PPSJ 
Akhirnya kegiatan inti pada rencana pelaksanaan pembelajaran diubah 
yakni pada bagian mengerjakan LKS mengenai menghemat energi dan 
mengurangi pencemaran serta mengemukakan hasil diskusi dihapus. Kegiatan 
diubah menjadi siswa dan guru berdiskusi bersama mengenai hasil percobaan. 
Kemudian dilanjutkan dengan siswa diberikan sedikit pengantar mengenai materi 
menghemat energi dan mengurangi pencemaran. Pertimbangan tersebut dilakukan 
karena model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together harus 
dilaksanakan sedangkanhari Jumat siswa harus pulang sesuai jadwal sekolah 
yakni pada pukul 10.10. Hal tersebut dikarenakan siswa putra yang beragama 




Setelah pihak PPSJ selesai melaksanakan kegiatan edukasi, pembelajaran 
dilanjutkan di dalam kelas. Guru dan siswa mendiskusikan hasil percobaan siswa. 
Namun demikian siswa masih belum bisa kondusif dan masih membicarakan 
pengalaman mereka saat kegiatan edukasi berlangsung. Guru kemudian meminta 
agar siswa fokus pada pembelajaran. Hasil percobaan dibacakan oleh beberapa 
siswa dari berbagai kelompok. Siswa membacakan hasil percobaan dengan 
mandiri tanpa ditunjuk oleh guru. 
Setelah kegiatan di atas, kegiatan kemudian difokuskan pada pelaksanaan 
langkah selanjutnya dariNumbered Heads Together. Guru mengajukan pertanyaan 
yang telah disiapkan kepada siswa berkaitan dengan materi pelajaran yang baru 
saja dipelajari. Terlihat siswa memperhatikan pertanyaan guru dengan 
seksama.Setelah itu siswa terlihat secara langsung berdiskusi dengan teman-teman 
dalam kelompoknya tanpa diberi instruksi terlebih dahulu oleh guru. Siswa sudah 
menunjukkan peningkatan dalam hal dapat bekerja sama di dalam kelompoknya. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan siswa sudah berpartisipasi di dalam kelompok 
dan mengerjakan tugas kelompok secara bersama. Dalam hal mengemukakan 
pendapat masih didominasi oleh siswa yang memiliki kemampuan akademik 
tinggi. Sedangkan siswa lain lebih banyak mendengarkan. 
Ketika berdiskusi suara di dalam kelas cukup ramai. Lalu guru memberikan 
peringatan kepada siswa agar suara ketika berdiskusi dipelankan dengan cara 
mengatakan “Kalau berdiskusi, usahakan agar kelompok lain tidak mendengar 
hasil diskusi kalian. Berarti, suara kalian harus dipelankan.” Setelah diberi 
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peringatan tersebut siswa berdiskusi dengan lebih pelan. Hal ini membuat siswa 
lebih terfokus pada kalimat yang dikatakan oleh temannya dalam kelompok.  
Pada saat guru menyebutkan nomor siswa untuk menentukan siswa yang 
berhak menjawab pertanyaan situasi di kelas mulai cukup tidak kondusif. 
Beberapa siswa yang nomor kepalanya tidak disebutkan ikut mengangkat tangan 
untuk mendapat kesempatan menjawab. Selain itu, siswa mengangkat tangan 
sambil berdiri dan berteriak-teriak “saya bu, saya bu” agar siswa tersebut ditunjuk 
oleh guru untuk menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini: 
 
Gambar 10. Siswa mengacungkan tangan sambil berdiri ketika langkah Answering 
Hal tersebut membuat guru cukup kesulitan untuk menentukan siapa yang 
dipersilahkan menjawab. Perilaku siswa menunjukkan ketidakpatuhan terhadap 
peraturan. Guru hanya memberikan peringatan kepada siswa agar siswa tertib 
dalam mengacungkan tangan. Mendengar peringatan tersebut siswa patuh 
sehingga hanya siswa yang mengacungkan tangan hanya siswa yang nomor 
kepalanya disebut. Namun masih ada beberapa siswa yang belum patuh terhadap 
peringatan guru. Siswa yang melakukan hal tersebut kemudian diingatkan oleh 
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siswa lain agar tidak mengacungkan tangan apabila nomor kepalanya tidak 
disebut. 
Saat guru menunjuk siswa yang paling cepat, siswa yang ditunjuk terlihat 
senang dan dengan percaya diri menjawab pertanyaan guru. Sedangkan siswa lain 
yang tidak ditunjuk menunjukkan kekecewaan dan kemarahan serta beberapa kali 
mengatakan “huuuuuu” kepada kelompok yang ditunjuk guru. Hal tersebut 
menunjukkan siswa masih belum dapat menguasai kestabilan emosi ketika siswa 
lain memiliki prestasi kelompok yang lebih baik. 
Setelah siswa menjawab, guru kemudian mengkonfirmasi jawaban siswa 
dengan cara bertanya kepada siswa lain apakah jawaban dari siswa yang 
menjawab sudah tepat. Terlihat siswa dari kelompok lain menjawab pertanyaan 
guru dengan kata sudah atau salah. Siswa yang menjawab lebih banyak siswa 
putra. 
Langkah kedua, ketiga, dan keempat NHT tersebut dilakukan secara 
berulang-ulang hingga semua pertanyaan selesai diajukan kepada siswa. 
Pemberian kesempatan menjawab sama sepeti pertemuan pertama, yakni 
dilakukan secara acak agar semua siswa memiliki kemauan dan antusias untuk 
memperhatikan guru. Namun demikian, pemberian kesempatan menjawab masih 
memperhatikan frekuensi nomor kepala agar semua nomor mendapatkan 
kesempatan yang sama banyak untuk menjawab. 
Setelah selesai guru melakukan penghitungan nilai dengan cara menuliskan 
nomor kelompok di papan tulis seperti pada pertemuan pertama. Dari 
penghitungan tersebut didapat hasil pelaksanaan Numbered Heads Together pada 
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pertemuan kedua yakni kelompok 1 dapat menjawab 2 pertanyaan dengan benar, 
kelompok 2 dapat menjawab 2 pertanyaan dengan benar, kelompok 3 dapat 
menjawab 3 pertanyaan dengan benar, kelompok 4 dapat menjawab 4 pertanyaan 
dengan benar, kelompok 5 dapat menjawab 3 dengan benar, dan kelompok 6 
dapat menjawab 1 pertanyaan dengan benar. Pada siklus I pertemuan kedua 
didapat hasil kelompok yang dapat menjawab pertanyaan yang paling tepat paling 
banyak adalah kelompok 4. Kelompok 4 mendapatkan reward dari guru. Siswa 
dari kelompok lain diminta memberikan tepuk tangan atas keberhasilan kelompok 
4. 
Saat pemberian reward kepada kelompok 4 ada suara gaduh “huuuu” dari 
beberapa siswa putra dari kelompok lain. Siswa-siswa tersebut terlihat kecewa 
karena kelompoknya tidak berhasil menjawab pertanyaan paling banyak dan tidak 
mendapatkan reward dari guru. 
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup guru menanyakan kepada siswa mengenai materi apa 
yang baru saja dipelajari. Sebagian siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan 
tepat. Ketika ditanya mengenai bagaimana perasaan siswa, beberapa siswa 
menjawab kecewa. Lalu ditanya oleh guru “mengapa merasa kecewa?” Siswa 
menjawab “karena tidak menang”. Lalu guru memberikan masukan agar siswa 
tidak perlu merasa kecewa. Tinggal siswa lebih rajin dalam belajar sehingga di 
kesempatan selanjutnya dapat berhasil. Dilanjutkan dengan berdoa, kemudian 
siswa diperbolehkan pulang. 
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Kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan dengan tindakan penelitian. 
Pengamatan didasarkan pada lembar observasi yang telah dibuat dan 
dikonsultasikan dengan expertjudgement. Kegiatan observasi tersebut meliputi 
observasi proses pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together dan observasi keterampilan sosial siswa. Hal tersebut dilakukan 
untuk mengetahui sampai sejauh mana tindakan dari pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together dapat berjalan dengan baik 
dan mengamati perilaku yang berkaitan dengan keterampilan sosial siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung, secara umum 
dapat dikatakan penerapan model pembelajaran kooepratif tipe Numbered Heads 
Together pada siklus I pertemuan 1 dan 2 sudah sesuai dengan langkah-langkah 
NHT dan termasuk pada kategori baik. Guru sudah melaksanakan semua indikator 
yang menjadi acuan bagi pengamatan terhadap proses pelaksanaan NHT. 
Meskipun dalam pelaksanaannya guru masih sering perlu memperhatikan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang disiapkan oleh peneliti. Guru masih belum 
mampu memberi stimulus agar siswa mau bertanya, hanya sebatas bertanya 
kepada siswa adakah yang ingin ditanyakan. Pada pertemuan kedua guru sudah 
menunjukkan tindakan yang lebih baik dari pertemuan 1. 
Observasi mengenai keterampilan sosial siswa dilakukan guna mengetahui 
keterampilan siswa saat pembelajaran. Selain lembar observasi, peneliti 
menggunakan instrumen wawancara sebagai data pendukung keterampilan sosial 
siswa untuk mengetahui keterampilan sosial siswa. 
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Adapun hasil analisis skor keterampilan sosial siswa berdasarkan observasi 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Sosial Siswa Kelas IV pada 
Siklus I 
Total Nilai 213 
Rata-Rata Nilai 7,09 
Nilai Tertinggi 9,47 
Nilai Terendah 3,95 
Presentase Predikat Nilai 
13,33 % Sangat Baik 
36,67 % Baik 
40 % Cukup 
6,67 % Kurang 
3,33 % Sangat Kurang 
Predikat 
4 sangat baik, 11 baik, 12 cukup, 2 kurang, 
dan 1 sangat kurang 
Jumlah siswa yang mencapai 
keriteria keberhasilan penelitian 
15 siswa (50%) 
Berdasarkan rekapitulasi di atas mengenai hasil obeservasi keterampilan 
sosial siswa, dapat diketahui pemetaan pada gambar grafik lingkaran hasil 
observasi sebagai berikut: 
 
Gambar 11. Hasil Penilaian Keterampilan Sosial Siswa pada Siklus I 
Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, hasil observasi keterampilan sosial 
menunjukkan bahwa total nilai rata-rata dari 2 pertemuan adalah 213. Rata-rata 
nilai pertemuan 1 dan 2 pada siklus I adalah 7,09 dengan predikat baik. Namun 












siswa yakni 15 dari 30 siswa. Selain itu, pada nilai tertinggi terdapat siswa yang 
mencapai nilai 9,47 dengan predikat sangat baik. Sedangkan nilai terendah adalah 
3,95 dengan predikat sangat kurang. Meskipun nilai rata-rata keterampilan sosial 
siswa kelas IV pada siklus I sudah mencapai predikat baik, namun presentase 
siswa yang telah mencapai predikat baik baru setengah dari jumlah siswa. Oleh 
karena hal tersebut penelitian pada siklus I dapat dikatakan belum berhasil. 
Sedangkan apabila dibandingkan dengan presentase nilai pada Pra Tindakan, 
maka siklus I terjadi peningkatan. Adapun perbandingan nilai keterampilan sosial 
siswa kelas IV antara Pra Tindakan dan siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7. Perbandingan Nilai Keterampilan Sosial Siswa pada Pra Tindakan dan 
Siklus I 




Total Nilai 186 213 
Rata-rata Nilai 6,2 7,09 
Jumlah siswa yang 
mencapai keriteria 
keberhasilan penelitian 
11 Siswa (36,67%) 15 S iswa (50 %) 
Peningkatan Presentase 
Nilai yang mencapai 
kriteria keberhasilan 
13,33% 
Dari tabel 7 menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered eads Together dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. Pada 
pengamatan saat pra tindakan total nilai menunjukkan 186, meningkat menjadi 
213 pada siklus I. Rata-rata nilai keterampilan sosial dari 6,2 menjadi 7,09. 
Sedangkan apabila dipresentasikan, maka presentase siswa yang telah mencapai 
predikat baik meningkat sebesar 13,37% dari awalnya pada pra tindakan sebesar 
36,67% menjadi 50% pada siklus I. 




Gambar 12. Hasil Perbandingan Keterampilan Sosial Siswa pada Pra Tindakan 
dan Siklus I 
 
Dari gambar grafik tersebut dapat terlihat bahwa presentase keterampilan 
sosial siswa yang telah mencapai predikat baik pada siklus I lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan rata-rata presentase keterampilan sosial siswa yang telah 
mencapai predikat baik pada pra tindakan. 
c. Refleksi 
Refleksi dilakukan setiap akhir siklus untuk mengetahui sejauh mana 
ketercapaian proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together dan peningkatan keterampilan sosial siswa. 
Tahapan refleksi dijadikan sarana evaluasi pada pelaksanaan tindakan pada satu 
siklus untuk dijadikan bahan pertimbangan perbaikan di siklus selanjutnya. Dalam 
tahapan ini peneliti melakukan refleksi proses dan memberikan alternatif 
tindakan. Berikut hasil evaluasi dari siklus I: 
1) Evaluasi Proses 
Proses pelaksanaan menggunakan NHT sudah cukup sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat. Hal tersebut tidak terlepas dari peran guru 














ada pihak PPSJ yang melakukan edukasi sehingga pembelajaran tertunda selama 
satu jam. Namun demikian guru dan peneliti sudah mendiskusikan penyelesaian 
langkah-langkah kegiatan saat jeda waktu tersebut. 
Berikut hasil refleksi pada proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together sebagai upaya untuk 
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV yang telah dilaksanakan pada 
siklus I: 
a) Masih banyak siswa yang enggan bertanya kepada guru baik saat pembelajaran 
maupun saat menemukan kesulitan ketika berdiskusi. Hal tersebut dikarenakan 
beberapa siswa sudah merasa paham dengan pelajaran yang disampaikan dan 
siswa merasa tidak percaya diri serta malu apabila bertanya kepada guru. 
Selain itu banyak siswa yang tidak menjawab saat guru memberikan 
pertanyaan ketika sesi menerangkan materi pelajaran. Hal ini menunjukkan 
kurangnya rasa percaya diri siswa dan ada siswa yang belum memahami 
materi. 
b) Pembagian mahkota awalnya dilakukan secara individu dengan cara 
memanggil siswa berdasarkan nomor kepala. Hal tersebut membuat pembagian 
cukup lama dan tidak tertib karena setiap siswa maju sendiri-sendiri untuk 
mengambilnya. Siswa terlihat banyak yang belum mau tertib dan mengantri 
saat pembagian mahkota untuk nomor kepala. Hal tersebut membuat situasi di 
kelas sangat gaduh. 
c) Siswa masih sering tidak memperhatikan guru saat guru menerangkan materi. 
Siswa lebih suka bermain dan berbincang bersama temannya terlebih siswa 
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putra. Beberapa siswa putra juga sering membuat kegaduhan dengan mengejek 
siswa putri. Hal tersebut membuat beberapa siswa putri bereaksi dengan 
mengejek kembali siswa putra. 
d) Saat siklus I pertemuan 2 siswa putra membuat gaduh dengan menyemprotkan 
air ke siswa lain saat pelaksanaan praktik menunjukkan perbedaan tanah 
gundul dan tanah yang masih terdapat tanaman apabila disiram dengan air.  
e) Saat kegiatan answering pada siklus I pertemuan 2 sda beberapa siswa yang 
nomor kepalanya tidak disebutkan namun ikut mengacungkan tangan. Hal ini 
membuat guru kesulitan untuk menentukan siswa yang berhak menjawab 
pertanyaan. 
f) Saat answering siswa mengacungkan tangan sambil berdiri dan berteriak-teriak 
untuk meyakinkan guru agar siswa tersebut yang ditunjuk. Hal ini membuat 
kelas sangat berisik dan gaduh. 
2) Alternatif tindakan 
Berdasarkan hasil refleksi pada pengamatan dan wawancara kepada siswa 
berkenaan dengan keterampilan sosial terdapat beberapa hambatan yang terjadi 
selama siklus I dilaksanakan. Oleh karena itu dilakukan alternatif tindakan 
sebagai upaya memperbaiki proses pelaksanaan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together pada siklus selanjutnya. Berikut 
alternatif tindakan yang dilakukan: 
a) Ketidakmauan siswa dalam bertanya dan menjawab menunjukkan rasa percaya 
diri yang kurang baik serta belum terbiasa berpendapat di depan umum. Siswa 
perlu diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat salah satunya dengan 
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siswa diberi stimulus berupa pertanyaan sederhana yang jawabannya telah 
diketahui siswa melalui penyampaian materi yang mudah diterima siswa. 
b) Pembagian mahkota untuk nomor kepala dilakukan secara berkelompok. Setiap 
kelompok mewakilkan satu anggotanya untuk mengambil nomor kepala semua 
anggota kelompok tersebut. 
c) Bersama guru memilih materi dan metode yang membuat kegiatan 
pembelajaran lebih menarik dengan menampilkan video dan melakukan 
kegiatan percobaan agar siswa tidak mudah merasa bosan. 
d) Kegiatan pembelajaran dibuat menarik dan aktivitas siswa mudah terkontrol 
sehingga mengurangi dampak kegaduhan. 
e) Menegaskan kembali peraturan siswa yang mengacungkan tangan hanya siswa 
yang nomor kepalanya disebutkan. 
f) Membuat peraturan siswa tidak boleh mengacungkan tangan sambil berdiri dan 
berteriak-teriak. 
g) Bagi siswa yang melanggar peraturan saat kegiatan answeringakan dikenakan 
sanksi kelompoknya tidak diperbolehkan menjawab pada pertanyaan tersebut. 
Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas, penelitian pada siklus I 
menunjukkan hasil yang belum mencapai indikator keberhasilan. Berdasarkan 
hasil observasi selama siklus I yang dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan 
diperoleh hasil pengamatan terhadap keterampilan sosial siswa yang mencapai 
predikat baik atau mendapat nilai ≥7 sebesar 50%.Sedangkan penelitian dikatakan 
berhasil apabila ≥75% siswa yang mendapat nilai ≥7. Belum tercapainya hasil 
penelitian tersebut dikarenakan masih banyak indikator yang belum ditunjukkan 
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oleh siswa. Masih ada 7 aspek yang belum mencapai predikat baik diantaranya 
berani bertanya, berani menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat, 
menghargai pendapat orang lain, patuh terhadap peraturan di kelas, menunjukkan 
kestabilan emosi saat berinteraksi dengan orang lain, dan mengahrgai perbedaan. 
Oleh karena itu penelitian perlu dilanjutkan pada siklus II dengan harapan dapat 
mencapai indikator keberhasilan. 
3. SiklusII 
Siklus II juga dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan yakni pertemuan 
pertama pada tanggal 22 Mei 2017 dan pertemuan kedua pada 23 Mei 2017. Hasil 
penelitian pada siklus II peneliti deskripsikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Tahap perancanaan pada siklus II didasarkan pada perencanaan, hasil 
observasi, dan refleksi siklus I. Hal yang kurang pada siklus I diperbaiki pada 
siklus II. Berikut hal-hal yang dilakukan dalam rencana tindakan pada siklus II: 
1) Perbaikan dari hasil observasi siklus I 
a. Peneliti berdiskusi dengan guru agar aktif memberi pertanyaan sederhana bagi 
siswa sehingga siswa mau berpendapat di depan umum dan menstimulus siswa 
agar bertanya kepada guru. Menjelaskan materi pembelajaran dengan lebih 
menarik agar siswa mudah memahami materi yang diajarkan. 
b. Membagikan mahkota untuk nomor kepala sesuai anggota kelompok. Mahkota 
tersebut nantinya dibagikan per kelompok dengan meminta salah satu 
anggotanya mengambil mahkota yang diberikan guru. 
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c. Mempersiapkan media berupa video pembelajaran yang diperlukan saat 
pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua sebagai 
alternatif tindakan agar siswa fokus pada pembelajaran dan mengurangi 
kegaduhan. 
d. Mendiskusikan dengan guru agar guru mengingatkan kembali peratuan 
mengenai siswa yang mengacungkan tangan hanya siswa yang nomor 
kepalanya disebutkan. Hal ini ditujukan agar siswa mengingat kembali 
peraturan dan dapat bersaing secara sehat dengan kelompok lain. 
e. Mendiskusikan dengan guru agar menyampaikan peraturan yakni siswa tidak 
diperbolehkan mengangkat tangan sambil berdiri dan berteriak-teriak. 
Peraturan tersebut dibuat agar suasana kelas dapat kondusif untuk belajar serta 
membiasakan siswa lebih teratur. 
f. Mendiskusikan dengan guru bahwa siswa yang melanggar peraturan akan 
diberikan sanksi berupa kelompok yang melanggar tidak diperbolehkan 
menjawab pada pertanyaan tersebut. 
2) Peneliti dan guru menentukan materi pembelajaran yang akan dibahas dalam 
pelaksanaan penelitian.Pada siklus II materi yang perlu dipelajari hanya untuk 
mengulang materi yang sudah pernah disampaikan oleh guru yakni pada 
pertemuan pertama  SK 8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara 
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari dengan KD 8.1 Mendeskripsikan 
energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar serta sifat-sifatnya. 
Pada siklus II pertemuan kedua SK 9. Memahami perubahan kenampakan 
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permukaan bumi dan benda langit, dengan KD 9.1 Mendeskripsikan perubahan 
kenampakan bumi.  
3) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sesuai dengan materi pelajaran yang telah 
dibahas sebelumnya bersama guru. RPP juga disesuaikan dengan tahapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together menurut 
Nurhadi (dalam Thabrani dan Mustafa, 2013:296-297). 
4) Peneliti melakukan konsultasi rencana pelaksanaan pembelajaan untuk 
pertemuan pertama dan pertemuan kedua pada siklus II bersama guru. 
Konsultasi tersebut dimaksudkan untuk menyamakan persepsi antara guru 
dengan peneliti terkait model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang akan 
diperapkan. 
5) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian yakni instrumen observasi proses 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together, 
instrumen observasi keteampilan sosial siswa, dan instrumen wawancara 
keterampilan sosial siswa. Instrumen-instrumen tersebut digunakan sebagai 
pedoman observasi terhadap aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 
untuk mengetahui sejauh mana pencapaian pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together dan keterampilan sosial siswa. 
Sedangkan instrumen wawancara digunakan sebagai data pendukung mengenai 
keterampilan sosial siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa 




b. Tindakan dan pengamatan 
Kegiatan tindakan dan pengamatan dilaksanakan selama pembelajaran 
berlangsung. Pada kegiatan ini guru bertindak sebagai pelaksana rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Sedangkan peneliti betindak sebagai 
pengamat dan membantu guru dalam melaksanakan tindakan selama penelitian 
berlangsung. 
1) Siklus II Pertemuan pertama 
Siklus II Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 22 Mei 2017 
pukul 08.10-09.20 WIB (Jam pelajaran ke-3 dan ke-4). Kegiatan pembelajaran 
dilakukan di dalam perpustakaan. Hal tersebut dikarenakan kegiatan pembelajaran 
terdapat pemutaran video. Di perpustakaan sudah terpasang layar proyektor 
sehingga menjadi lebih mudah apabila dilaksanakan di ruang perpustakaan.  Pada 
siklus II pertemuan pertama materi yang dipelajari berdasarkan SK 8. Memahami 
berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari hari, 
dengan KD 8.1 Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di 
lingkungan sekitar serta sifat-sifatnya. Langkah-langkah pelaksanaannya adalah 
sebagai berikut: 
a) Kegitan Awal 
Kegiatan awal dibuka dengan membaca basmalah bersama-sama. 
Dilanjutkan dengan memberikan apersepsi berupa pertanyaan “Apa yang terjadi 
kalau bumi tidak disinari matahari?” Ada siswa yang menjawab “Akan mati bu”, 
“Tanaman juga mati karena tidak bisa membuat makanan”, “Gelap, karena tidak 
ada cahaya.”, guru mengkonfirmasi dengan menjawab dan menegaskan kembali 
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jawaban siswa serta menambahkan “Selain akan mati, gelap, juga akan 
mengalami kedinginan sampai membeku. Karena selain sebagai sumber cahaya, 
matahari juga merupakan sumber energi panas bagi bumi.” Setelah itu guru 
menanyakan kembali kepada siswa “Selain matahari, apa lagi yang menjadi 
sumber panas bagi kita?”, siswa berinisial RP menjawab “Api”, lalu guru 
mengkonfirmasi jawaban RP dengan mengatakan “Iya, betul sekali”. Setelah itu 
guru menyampaikan informasi mengenai materi pelajaran yang akan dipelajari 
yakni Energi dan Penggunaannya. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan menanyakan kembali sumber panas yang 
terdapat di bumi dan kegunaannya bagi makhluk hidup. Beberapa siswa 
menjawab api bisa digunakan untuk memasak dan membakar. Lalu ada siswa 
yang menjawab setrikaan baju digunakan untuk menyetrika pakaian. Guru 
kembali mengkonfirmasi jawaban dari siswa. 
Setelah itu guru meminta siswa menggosok-gosokkan kedua tangan dengan 
cepat. Terlihat banyak siswa patuh terhadap perintah guru untuk melaksanakan 
kegiatan praktek tersebut. Namun ada beberapa siswa yang tidak melakukan 
praktek. Setelah digosok-gosokkan tangan kemudian ditempelkan ke wajah. Guru 
memberikan pertanyaan sederhanayakni “Apa yang dirasakan saat tangan 
ditempelkan pada wajah?”. Beberapa siswa menjawab terasa panas, ada juga yang 
menjawab hangat. Setelah beberapa siswa menjawab terasa panas, siswa yang 
awalnya belum melakukan praktek kemudian mengikuti teman-temannya 
menggosok-gosokkan tangan kemudian menempelkan pada wajah. Guru 
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mengkonfirmasi jawaban siswa bahwa tangan yang saling digosokkan dapat 
menghasilkan panas. Lalu guru bercerita tentang orang zaman dahulu membuat 
api dengan cara menggosok-gosokkan kayu dengan kayu hingga muncul percikan 
api. Terlihat siswa cukup antusias mendengar cerita dari guru dengan 
memperhatikan guru secara seksama. 
Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pemutaran video mengenai energi 
panas. Siswa menonton video tersebut dengan tenang. Terlihat banyak siswa yang 
antusias terhadap video yang ditampilkan. Saat menyaksikan video, guru 
menyisipkan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi video. Hal tersebut 
untuk mengetahui apakah siswa dapat memahami isi video dan melatih agar siswa 
menyampaikan pendapat. Selain itu, melalui pertanyaan sederhana diharapkan 
mampu membangkitkan rasa ingin tahu siswa sehingga siswa kemudian 
terpancing untuk bertanya juga kepada guru. Setelah pemutaran video selesai 
dilanjutkan dengan menekankan kembali informasi-informasi penting yang 
terdapat dalam video. Dilanjutkan dengan menonton kembali video mengenai 
perpindahan bunyi. Setelah selesai guru kembali melakukan penekanan informasi 
kepada siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait informasi yang 
terdapat di video. Siswa sudah mulai secara aktif menjawab pertanyaan dari guru. 
 
Gambar 13. Siswa memperhatikan video dengan seksama 
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Setelah diputarkan video dan melakukan penegasan info, siswa 
dikelompokkan menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 5 siswa yang heterogen. 
Pembagian kelompok masih sama seperti pada pertemuan sebelumnya. Hal ini 
ditujukan agar siswa terbiasa berkelompok dengan siapa saja baik yang memiliki 
perbedaan jenis kelamin maupun perbedaan kemampuan akademik. Kemudian 
dilakukan pembagian nomor kepala dengan membagikannya secara berkelompok 
yakni salah satu perwakilan kelompok maju menuju guru untuk mengambilkan 
nomor kepala teman-teman di kelompoknya. Pembagian dilakukan secara 
berkelompok sesuai dengan hasil refleksi dan perbaikan pada pertemuan pada 
siklus I yang terjadi kegaduhan karena banyak siswa yang tidak tertib dalam 
mengantri saat pembagian nomor kepala. Terlihat pada proses pembagian nomor 
kepala siswa terlihat lebih teratur dan tertib.  
Setelah pembagian mahkota untuk nomor kepala selesai, pembelajaran 
dilanjutkan dengan guru meminta siswa untuk melakukan kegiatan berteriak 
dengan suara pelan kemudian berganti lebih keras. Siswa dengan penuh semangat 
melakukan kegiatan berteriak untuk mempraktekkan bahwa bunyi merambat 
melalui udara. Terlihat siswa sangat ekspresif ketika diminta guru untuk berteriak. 
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan bertelepon menggunakan kaleng telepon 




Gambar 14. Siswa melakukan praktek bertelephone menggunakan telephone 
kaleng 
 
Saat siswa keluar dari ruangan perpustakaan, siswa putra berhamburan tidak 
teratur. Siswa putra cukup sulit diatur untuk berkelompok dengan anggota 
kelompoknya. Beberapa siswa terlihat bergerombol dengan teman akrabnya yang 
tidak satu kelompok. Guru cukup kesulitan untuk mengatur siswa agar mau segera 
melakukan praktek bertelephone. Guru terlihat dengan sabar mengatur siswa agar 
patuh terhadap perintah guru. Ada beberapa siswa yang ikut membantu guru 
dalam mengatur siswa dengan mengatakan kepada temannya agar segera 
melakukan praktek. 
Setelah cukup lama mengatur siswa, kegiatan bertelephone dilaksanakan. 
Kegiatan tersebut dilakukan dengan cara siswa dari kelompok 1 berbicara 
menggunakan kaleng dengan lawan bicaranya dari kelompok 2, kelompok 3 
dengan kelompok 4, dan kelompok 5 dengan kelompok 6. Saat pelaksanaan ada 
beberapa siswa yang tidak mau melaksanakan praktik menggunakan telepon 
kaleng karena lawan bicaranya berbeda jenis kelamin. Kebanyakan siswa yang 
demikian adalah siswa putra. Siswa mengampaikan kalau siswa malu dan takut 
diejek siswa lain. Lalu guru memutuskan agar siswa melaksanakan telepon kaleng 
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dengan cara siswa mencari sendiri lawan bicaranya. Hal tersebut dilakukan karena 
siswa benar-benar tidak patuh agar melakukan kegiatan praktek dengan siapa saja. 
Setelah selesai, guru dan siswa kembali ke dalam ruang perpustakaan untuk 
melanjutkan kegiatan pembelajaran yakni pengajuan pertanyaan. Sebelum 
memulai pengajuan pertanyaan, gurumengingatkan kembali kepada siswa agar 
siswa tertib ketika mengacungkan tangan yaitu hanya siswa yang nomor 
kepalanya disebutkan. Selain itu guru juga menyampaikan agar siswa tidak perlu 
sambil berdiri dan berteriak-teriak saat mengacungkan tangan. Siswa yang 
melanggar peraturan tersebut akan diberi sanksi kelompoknya tidak boleh 
menjawab pertanyaan yang sedang dibacakan oleh guru meskipun siswa 
mengacungkan tangan paling cepat. Setelah itu kegiatan dilanjutkan dengan 
questioning, heads together, dan answering.  
Pada tahap NHT selanjutnya siswa terlihat kondusif. Siswa terlihat dengan 
antusias mendengarkan pertanyaan yang diajukan guru. Kemudian siswa langsung 
berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menemukan jawaban paling tepat 
tanpa menunggu instruksi dari guru. Siswa terlihat saling menyampaikan pendapat 
dan mendengarkan temannya saat kegiatan diskusi. Hal ini dikarenakan siswa 
sudah memiliki cukup pengetahuan untuk disampaikan kepada orang lain. Setelah 
waktu untuk berdiskusi siswa dirasa cukup, guru kemudian meminta siswa agar 
tenang karena guru akan menentukan nomor kepala yang akan menjawab. Terlihat 
siswa antusias saat menunggu guru menyebutkan nomor kepala. Saat 
menyebutkan nomor kepala, siswa yang nomor kepalanya disebut terlihat dengan 
berani mengacungkan tangan dan menunjukkan wajah senang serta penuh 
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antusias. Hanya beberapa kali di awal pelaksanaan pemberian pertanyaan siswa 
melanggar peraturan agar siswa yang mengacungkan tangan adalah siswa yang 
nomer kepalanya disebut serta tidak sambil berdiri dan berteriak-teriak. Bagi 
siswa yang melanggar mendapat punishment kelompoknya tidak diperkenankan 
menjawab pertanyaan yang sedang dibacakan. Selain mendapat punishment dari 
guru, siswa yang melanggar juga diingatkan oleh teman sekelompoknya agar 
tertib terhadap peraturan. Selain itu, siswa dari kelompok lain ikut membantu guru 
untuk melaksanakan peraturan. Siswa mengingatkan kelompok yang melanggar 
agar mengacungkan tangan sambil duduk dan tidak perlu berteriak-teriak. 
Setelah selesai, guru kembali melakukan penghitungan dengan cara 
meminta sekretaris kelas menuliskan hasil skor tiap kelompok di kertas. Hal 
tersebut diakukan karena di perpustakaan tidak terdapat papan tulis untuk 
menulis. Pada siklus II pertemuan pertama terdapat 20 soal. Setelah soal selesai 
dibacakan dan dijawab oleh siswa, didapat hasil penghitungan kelompok 1 
menjawab 1 pertanyaan dengan benar, kelompok 2 menjawab 2 pertanyaan 
dengan benar, kelompok 3 menjawab 7 pertanyaan dengan benar, kelompok 4 
menjawab 4 pertanyaan dengan benar, kelompok 5 menjawab 5 pertanyaan 
dengan benar, dan kelompok 6 menjawab 1 pertanyaan dengan benar. 
Setelah selesai melakukan penghitungan dan mendapatkan kelompok yang 
paling banyak menjawab pertanyaan dengan tepat, guru kemudian memberikan 
reward kepada kelompok yang berhasil menjawab pertanyaan paling banyak. 
Setelah usai, guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum jelas. 
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Siswa kemudian menjawab tidak ada, ada juga siswa yang hanya menggelengkan 
kepala menunjukkan bahwa siswa tidak ingin bertanya. 
c) Kegiatan Penutup 
Pada bagian penutup guru  mengajak siswa untuk menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran pada hari tersebut. Siswa bersama guru secara bersama-sama 
menyimpulkan materi apa yang baru saja dipelajari. Kemudian guru berpesan agar 
selalu belajar di rumah. Setelah itu guru menutup dengan mengucapkan salam. 
Sayangnya guru lupa untuk menanyakan perasaan siswa. 
2) Siklus II Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Mei 2017 pada jam 
pelajaran ketiga dan keempat yakni pada pukul 08.10-09.20. Kegiatan 
pembelajaran kembali dilakukan di perpustakaan. Pada pertemuan tersebut materi 
yang dipelajari berdasarkan SK 9 Memahami perubahan kenampakan permukaan 
bumi dan benda langit. KD yang dipelajari adalah KD 9.1 Mendeskripsikan 
perubahan kenampakan bumi. Langkah-langkah pelaksanaannya adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegitan Awal 
Siklus II pertemuan kedua dilaksanakan pada jam pelajaran ketiga dan 
keempat. Kegiatan tersebut dimulai dengan membaca basmalah. Dilanjutkan 
dengan apersepsi berupa menggali informasi dari siswa dengan pertanyaan “Apa 
yang kalian lihat di langit saat malam?” Sebagian siswa menjawab “tidak melihat 
apa-apa karena gelap.” Ada juga siswa yang menjawab “gelap”. Ada siswa yang 
menjawab bulan, bintang, dan komet. Lalu guru bertanya lagi “kalau matahari 
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terlihat tidak?” satu siswa menjawab “tidak”. Pada saat ditanya kembali mengapa 
tidak terlihat siswa tidak dapat menjawab. Kemudian guru menerangkan bahwa 
bumi berbentuk bulat. Ketika di suatu wilayah sedang gelap, matahari sedang 
berada di sisi lain bumi. Lalu guru kembali kepada apersepsi awal mengenai 
benda langit yang dapat terlihat pada malam hari untuk mengkonfirmasi jawaban-
jawaban siswa bahwa benda langit yang dapat terlihat pada malam hari 
diantaranya bintang, bulan, planet lain, meteor, dan komet. Setelah itu guru 
menyebutkan materi yang akan dipelajari yaitu perubahan kenampakan bumi dan 
benda langit. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan pemutaran video mengenai 
benda-benda langit. Siswa memperhatikan video tersebut dengan seksama. Ketika 
pemutaran video, guru sambil bertanya jawab dengan siswa menegaskan beberapa 
informasi penting. Selain itu, pemberian pertanyaan sederhana juga dimaksudkan 
agar siswa mendapat contoh cara bertanya dan memunculkan keberanian siswa 
berpendapat di depan umum karena jawaban dari pertanyaan tersebut cukup 
mudah. Saat tanya jawab telihat siswa aktif menjawab pertanyaan guru. 
Setelah selesai, guru menegaskan lagi beberapa hal penting yang terdapat 
dalam video. Hal ini dilakukan agar siswa dapat memahami dengan baik materi 
yang baru saja dipelajari. Kemudian siswa berkelompok menjadi 6 kelompok 
yang terdiri dari 5 siswa heterogen. Anggota kelompok masih sama seperti 
kelompok pada pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan ke-4 ini, siswa sudah 
tidak menunjukkan protes lagi terhadap guru karena pengelompokkan dilakukan 
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secara heterogen. Ketika guru menyampaikan siswa berkelompok seperti 
kelompok sebelumnya, secara teratur siswa berkelompok dengan anggotanya. 
Hanya satu kelompok yang terlihat kurang bersemangat ketika pengelompokkan 
berlangsung. Hal ini menunjukkan siswa sudah mulai menghargai perbedaan dan 
dapat bekerja sama dengan siapa saja. Meskipun akan merasa lebih senang apabila 
berkelompok dengan menentukan sendiri anggotanya.  
Setelah siswa berkelompok, dilanjutkan dengan pembagian mahkota untuk 
nomer kepala. Berdasakan hasil refleksi pembagian dilakukan dengan cara 
meminta salah satu perwakilan kelompok mengambil nomor kepala agar siswa 
dapat lebih teratur saat pembagian nomer kepala. Terlihat beberapa perwakilan 
kelompok maju menuju guru untuk mengambilkan mahkota anggota 
kelompoknya. Kemudian membagikannya kepada teman-teman di kelompoknya. 
Siswa yang menunggu temannya mengambilkan terlihat duduk rapi di tempat 
duduknya. 
Kegiatan belajar mengajar kemudian dilanjutkan dengan setiap kelompok 
mendapatkan LKS untuk didiskusikan di dalam kelompok masing-masing. Saat 
mengerjakan LKS secara berkelompok, terlihat siswa berdiskusi dengan serius. 
Siswa saling bertukar ide dan informasi dalam mengerjakan LKS untuk 
mendapatkan jawaban terbaik. Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk 
memastikan siswa saling bekerja sama dalam mengerjakan tugas dan menanyakan 
adakah soal yang sulit untuk dikerjakan. Setelah selesai, salah satu siswa diminta 
maju untuk membacakan hasil diskusi kelompoknya. Siswa berinisial FAN maju 
untuk membacakan hasil diskusi kelompok dengan kesadaran sendiri tanpa 
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ditunjuk oleh guru. Terlihat siswa lain memperhatikan jawaban FAN. Sehingga 
ketika ada jawaban dari kelompok FAN yang belum tepat, siswa lain dapat 
mengoreksinya. Setelah selesai, FAN dan kelompoknya berhak mendapat reward 
dari guru. Siswa dari kelompok lain terlihat biasa atau tidak kecewa saat 
kelompok FAN mendapatkan reward dari guru. 
Kegiatan pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan pemberian pertanyaan 
yang dibacakan oleh guru. Terlihat 5 kelompok siswa secara mandiri sudah 
langsung berdiskusi untuk melakukan kegiatan berpikir bersama. Hanya ada satu 
kelompok yang terlihat kurang bersemangat yakni kelompok 1. Setelah siswa 
selesai berdikusi dilanjutkan dengan menyebutkan nomor kepala secara acak 
namun tetap memperhatikan frekuensinya. Siswa terlihat antusias menunggu guru 
menyebutkan nomor kepala. Nomor kepala yang disebutkan oleh guru dan paling 
cepat mengangkat tangan diberi kesempatan untuk menjawab. Pada pertemuan 
kedua siklus II ini siswa sudah kondusif. Semua siswa mematuhi peraturan agar 
yang mengacungkan tangan hanya siswa yang nomor kepalanya disebutkan, dan 
saat mengacungkan tangan sambil duduk serta tidak berteriak-teriak. 
Kegiatan pemberian pertanyaan, berpikir bersama, dan menjawab dilakukan 
hingga semua pertanyaan selesai dibacakan. Pelaksanaan NHT pada siklus II 
pertemuan kedua sudah lebih kondusif dari pertemuan-pertemuan sebelumnya. 
Siswa sudah mengikuti peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. 
Dari pelaksanaan NHT didapat hasil kelompok 1 berhasil menjawab 2 
pertanyaan dengan tepat, kelompok 2 menjawab 3 pertanyaan dengan tepat, 
kelompok 3 berhasil menjawab 4 pertanyaan dengan tepat, kelompok 4 berhasil 
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menjawab 5  pertanyaan dengan tepat, kelompok 5 berhasil menjawab 2 
pertanyaan dengan tepat, dan kelompok 6 berhasil menjawab 4 pertanyaan dengan 
tepat. Dari pelaksanaan NHT tersebut didapat hasil kelompok 4 menjawab 
pertanyaan paling banyak dengan tepat. Kelompok 4 diberi reward oleh guru. 
Kelompok lain diminta untuk memberikan tepuk tangan. Namun beberapa siswa 
justru bersorak menunjukkan ketidaksukaan. 
Setelah  itu, guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang belum jelas.  
Siswa memberikan respon dengan menjawab tidak ada dan beberapa siswa hanya 
menggeleng kepala, ada juga siswa yang hanya diam saja. 
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari mengenai kenampakan bumi dan benda langit. Siswa 
menyebutkan berbagai benda langit yang telah diketahui. Setelah itu guru 
menanyakan perasaan siswa. Siswa yang tidak mendapatkan reward dari guru 
menjawab kecewa karena kelompoknya tidak menang. Lalu guru memberikan 
motivasi agar kelompok yang belum menang tidak boleh putus asa dan merasa 
kecewa. Siswa harus lebih rajin dalam belajar. Kemudian guru menutup dengan 
membaca hamdalah dan doa setelah belajar. Karena setelah jam pelajaran keempat 
selesai siswa dipulangkan. Sekolah sedang melakukan persiapan untuk kegiatan 
perpisahan kelas 6 yang dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 24 Mei 2017. 
Kegiatan pengamatan dilakukan didasarkan pada lembar observasi yang 
telah dibuat dan dikonsultasikan dengan expertjudgement. Kegiatan observasi 
tersebut meliputi observasi proses pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 
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tipe Numbered Heads Together dan observasi keterampilan sosial siswa. Hal 
tersebut dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana tindakan dari 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together dapat 
berjalan dengan baik dan mengamati perilaku yang berkaitan dengan keterampilan 
sosial siswa. 
Uraian mengenai hasil observasi proses pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together di kelas IV SD Kepek pada Siklus II 
adalah sebagai berikut: 
Secara garis besar pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together pada siswa kelas IV SD 
Negeri Kepek tahun ajaran 2016/2017 di siklus II dapat dikatakan baik. Hal 
tersebut terlihat dari pelaksanaan Numbered Heads Together yang dilakukan oleh 
guru sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Siswa terlihat lebih 
kondusif dan sudah mulai mudah diatur meskipun sempat ada kesulitan saat 
praktek bertelepone dengan kaleng pada pertemuan kedua. Selain itu siswa juga 
tidak menunjukkan penolakan ataupun protes ketika guru menentukan bahwa 
kelompok masih seperti pada pertemuan sebelumnya. Hanya ada dua siswa putri 
dalam satu kelompok yang terlihat kurang bersemangat dalam pembelajaran 
karena berkelompok dengan siswa yang sama seperti pertemuan sebelumnya. 
Pembagian mahkota untuk nomor kepala dengan cara membagi ke setiap 
kelompok lebih efektif dari pada cara sebelumnya. Siswa sudah tertib menunggu 
perwakilan dari kelompoknya untuk mengambil nomor kepala dan pembagian 
nomor kepala dilakukan di dalam kelompok tersebut. Pembuatan peraturan baru 
96 
 
dan pemberian punishment cukup efektif agar siswa patuh terhadap peraturan. Hal 
ini berkaitan dengan prestasi kelompok yang akan terganggu apabila siswa 
melanggar peraturan tersebut. 
Selain hal di atas, hal yang dapat teramati adalah siswa lebih antusias dan 
bersemangat untuk berprestasi pada siklus II. Hal tersebut ditunjukkan dari siswa 
yang antusias saat guru menerangkan materi agar dapat mengetahui dan 
memahami materi dengan baik sehingga dapat menajwab pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru. Selain itu, saat berdiskusi siswa terlihat lebih serius untuk 
mendapatkan jawaban paling tepat sehingga dapat menjawab dengan tepat 
pertanyaan dari guru. Siswa juga terlihat antusias dan penuh perhatian saat 
menunggu guru menyebutkan nomer kepala yang diperbolehkan menjawab. 
Sayangnya, hal yang menunjukkan penurunan adalah kestabilan emosi saat 
berhubungan dengan orang lain. Siswa menunjukkan kekecewaan karena 
kelompoknya tidak menjadi juara dalam pelaksanaan NHT. 
Observasi mengenai keterampilan sosial siswa dilakukan guna mengetahui 
keterampilan siswa saat pembelajaran. Selain lembar observasi, peneliti 
menggunakan instrumen wawancara keterampilan sosial siswa untuk mengetahui 
keterampilan sosial siswa. Adapun hasil analisis skor keterampilan sosial siswa 
berdasarkan observasi yang dilakukan pada siklus II adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Sosial Siswa Kelas IV pada 
Siklus II 
Total Nilai 240,24 
Rata-Rata Nilai 8,01 
Nilai Tertinggi 9,48 
Nilai Terendah 6,84 
Presentase Predikat Nilai 





Predikat 8 Sangat Baik, 20 Baik, 2 Cukup 
Jumlah siswa yang mencapai 
keriteria keberhasilan penelitian 
28 Siswa (93,33%) 
Berdasarkan rekapitulasi di atas mengenai hasil obeservasi keterampilan 
sosial siswa, dapat diketahui pemetaan pada grafik lingkaran hasil observasi 
sebagai berikut: 
 
Gambar 15. Hasil Penilaian Keterampilan Sosial Siswa pada Siklus II 
 
Berdasarkan tabel dan gambar grafik lingkaran tersebut, hasil observasi 
keterampilan sosial menunjukkan bahwa total nilai rata-rata dari 2 pertemuan 
adalah 240,24. Rata-rata nilai pertemuan 1 dan 2 pada siklus I adalah 8,01 dengan 
predikat baik. Nilai tertinggi didapat oleh satu siswa dengan nilai 9,48 dan 
predikat sangat baik. Sedangkan nilai terendah adalah 6,84 dengan predikat 
cukup. Presentase siswa yang telah mencapai kriteria keberhasilan menunjukkan 
peningkatan yang cukup signifikan dari siklus sebelumnya yakni 93,33%. Dimana 
hanya ada 2 siswa dengan presentase 6,67% yang mendapat predikat cukup. 
Adapun perbandingan nilai keterampilan sosial siswa kelas IV antara Pra 












Tabel 9. Perbandingan Nilai Keterampilan Sosial Siswa pada Pra Tindakan, Siklus 










Total Nilai 186 213 240,24 
Rata-rata Nilai 6,2 7,09 8,01 












Siklus I terhadap 
Pra Tindakan 
13,33 % 
Siklus II terhadap 
Siklus I 
43,33% 
Dari tabel 9. menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered eads Together dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. Pada 
pengamatan saat pra tindakan total nilai menunjukkan 186, meningkat menjadi 
213 pada siklus I. Rata-rata nilai keterampilan sosial dari 6,2 menjadi 7,09. 
Sedangkan apabila dipresentasikan, maka presentase siswa yang telah mencapai 
nilai ≥7 meningkat sebesar 13,37% dari awalnya pada pra tindakan sebesar 
36,67% menjadi 50% pada siklus I, dan naik lagi pada siklus II menjadi 93,33%. 
Peningkatan pada siklus II cukup signifikan jika dibandingkan peningkatan dari 




Gambar 16. Hasil Perbandingan Keterampilan Sosial Siswa pada Pra Tindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 
c. Refleksi 
Secara umum pelaksanaan siklus II tidak ditemukan kendala yang cukup 
serius. Hal ini dikarenakan siklus II terdapat perbaikan dari refleksi yang 
sebelumnya ditemukan pada siklus I. 
Proses pelaksanaan menggunakan NHT sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dibuat. Guru juga telah mengkomunikasikan kembali 
peraturan kepada siswa agar siswa yang mengacungkan tangan adalah siswa yang 
nomor kepalanya disebutkan. Selain itu guru juga menyampaikan peraturan 
tambahan agar siswa mengacungkan tangan tidak sambil berdiri dan berteriak-
teriak. 
Berikut hasil identifikasi pada proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together yang telah dilaksanakan 



















a) Guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik sesuai dengan 
RPP 
b) Siswa sudah tertib dan kondusif saat pembagian nomor kepala dengan 
memanggil ketua atau perwakilan kelompok untuk mengambil nomor kepala 
dan pembagian dilakukan di dalam kelompok. 
c) Siswa cukup antusias dan dengan seksama memperhatikan media pembelajaran 
yang disediakan oleh peneliti untuk membantu guru dalam menerangkan 
materi pelajaran. 
d) Perilaku siswa yang suka mengganggu teman lain sudah cukup berkurang. 
e) Masih ada beberapa siswa yang kurang tertib, namun demikian teman di dalam 
kelas sudah mau mengingatkan siswa tersebut. 
f) Saat pembelajaran siswa sudah mau berdiskusi dengan baik bersama teman-
temannya. 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dapat diketahui bahwa 
keterampilan sosial siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari 
siklus sebelumnya. Hal tersebut terlihat dari presentase nilai keterampilan sosial 
siswa yang mencapai predikat baik pada siklus I sebesar 50% meningkat sebanyak 
43,33% menjadi 93,33% pada siklus II. 
Hasil yang belum mencapai predikat baik hanya di indikator berani 
bertanya, berani menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat, dan kestabilan 
emosi saat berinteraksi dengan orang lain. Sedangkan pada indikator lain sudah 
mencapai predikat baik. Presentase nilai keterampilan sosial siswa yang mencapai 
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predikat baik pada siklus II tersebut mengindikasikan keberhasilan penelitian 
yakni apabila ≥75% siswa kelas IV SD Kepek yang mendapat nilai ≥7. Oleh 
karena penelitian menunjukkan keberhasilan, maka penelitian dicukupkan sampai 
pada siklus II dengan 2 kali pertemuan. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian upaya meningkatkan keterampilan sosial siswa 
kelas IV SD Kepek, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Porgo menunjukkan 
peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
heads together. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan terhadap 30 siswa dengan 
3 observer. Dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan 2 pertemuan di setiap siklus. 
Siklus II dilaksanakan dikarenakan siklus I belum mencapai indikator 
keberhasilan penelitian. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru didapat hasil yang 
menunjukkan kurang baiknya keterampilan sosial siswa kelas IV SD Negeri 
Kepek. Kondisi tersebut ditunjukkan dengan siswa mudah bosan dengan 
pembelajaran, suka mengejek satu sama lain, kurang berani menyampaikan 
pendapatnya jika diberi kesempatan bagi yang ingin menyampaikan pendapat, 
siswa hanya mau menyampaikan pendapat jika ditunjuk by name oleh guru, siswa 
juga menolak pengelompokkan yang ditentukan oleh guru. Selain permasalahan 
tersebut, berdasarkan penuturan guru siswa sulit diatur, suka berjalan-jalan di 
dalam kelas ketika jam pembelajaran sedang berlangsung. Selain itu berdasarkan 
hasil observasi menggunakan instrumen observasi keterampilan sosial siswa, 
kondisi awal keterampilan sosial siswa kelas IV SD Kepek menunjukkan 
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presentase rendah yakni 33,33%. Dengan rincian 11 siswa mendapat predikat 
baik, 6 siswa cukup, 11 siswa kurang, 2 siswa sangat kurang. Berdasarkan kondisi 
awal tersebut maka peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together sebagai upaya meningkatkan keterampilan sosial 
siswa. 
Langkah-langkah yang digunakan pada Numbered Heads Together 
merupakan langkah yang dikemukakan oleh Nurhadi (Thabrani & Arif Mustafa, 
2013:296-297) yaitu langkah (1) penomoran (numbering), langkah (2) pengajuan 
pertanyaan (questioning), langkah (3) berpikir bersama (headtogether), dan 
langkah (4) pemberian jawaban (answering). Pada setiap langkah dan proses 
pembelajaran, guru sudah melaksanakan sesuai dengan rencana yang 
dilaksanakan. Setelah diberikan penjelasan mengenai materi pelajaran oleh guru, 
guru kemudian membagi 30 siswa menjadi 6 kelompok terdiri dari 5 siswa yang 
heterogen dilihat dari jenis kelamin, kemampuan akademik, dan pertimbangan 
lain dari guru. Pembagain kelompok secara heterogen didasarkan pada pendapat 
Ibrahim Bafadal (Sumantri, 2015: 50-51) pengelompokkan dalam kelompok 
kooperatif dibentuk dari siswa yang memiliki keterampilan rendah hingga sedang, 
bahkan bila memungkinkan berasal dari ras, budaya, suku, dan jenis kelamin yang 
berbeda. Pembagian tersebut awalnya ditolak oleh siswa karena alasan tertentu. 
Berdasarkan hasil wawancara beberapa siswa menyatakan bahwa siswa menolak 
karena tidak suka apabila berkelompok dengan siswa yang berbeda jenis kelamin 
dan juga siswa yang kurang pandai. Namun demikian pembelajaran tetap 
dilaksanakan dengan pembagian secara heterogen agar siswa terbiasa dengan 
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lingkungan yang berbeda dengannya. Pada siklus I pertemuan 2 didapati siswa 
tidak protes terhadap pembagian kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerimaan siswa terhadap siswa lain menjadi lebih baik seperti yang 
disampaikan oleh Lundgren (Muslimin, 2000:18) bahawa keunggulan NHT salah 
satunya adalah penerimaan individu menjadi lebih besar salah satunya siswa mau 
berkelompok dengan siapapun karena siswa mulai dibiasakan berada di situasi 
yang tidak sesuai dengan keinginannya.  
Pada saat pembagian nomor kepala pada langkah numbering siswa cukup 
antusias dengan mahkota tersebut. Terlihat siswa teratur saat menerima mahkota 
untuk nomer kepala. Setelah semua siswa mendapatkan nomer kepala, kegiatan 
dilanjutkan dengan langkah questioning, heads together, dan answering. Pada 
langkah ini siswa mendapatkan pertanyaan dari guru kemudian didiskusikan 
dengan teman di kelompoknya. Langkah ini cukup melatih siswa dalam bekerja 
sama memecahkan permasalahan agar didapat hasil terbaik. Kegiatan tersebut 
menjadi keunggulan NHTyakni milai-nilai kerja sama antar siswa menjadi lebih 
teruji  seperti yang disampaikan oleh Lundgren (Muslimin, 2000:18). Selain itu 
keberhasilan tim yang ditentukan oleh individu membuat siswa saling memotivasi 
agar teman dalam kelompoknya dapat berhasil. Hal tersebut terlihat saat kegiatan 
diskusi siswa cukup antusias dan saling menyampikan ide agar mendapat jawaban 
yang paling tepat. Hal ini seperti pendapat yang disampaikan oleh Huda 
(2015:138) bahwa keunggulan NHT memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
saling sharing ide-ide dan mempertimbangkan jawaban paling tepat. 
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Pada langkah answering terlihat siswa begitu antusias menunggu guru 
menyebutkan nomer kepala yang berhak menjawab pertanyaan yang disampaikan. 
Penyebutan nomer dilakukan secara acak dengan tetap memperhatikan frekuensi 
tiap nomer dengan tujuan semua siswa memperhatikan guru dengan seksama. Hal 
ini cukup membuat keributan cukup mereda karena siswa fokus terhadap guru. 
Selain itu, pada langkah answering yang menuntut siswa untuk tampil secara 
mandiri cukup menumbuhkan rasa percaya diri dalam diri siswa. Siswa yang 
biasanya diam maupun memiliki kemampuan akademik cukup ketika 
pembelajaran terlihat dengan semangat dan antusias mengacungkan tangan untuk 
menjawab saat nomer kepalanya disebutkan. Hal ini menunjukkan NHT dapat 
membuat rasa harga diri menjadi lebih tinggi (Lundgren dalam Muslimin, 
2000:18). 
Dilihat dari hasil observasi siklus I menunjukkan rata-rata kelas yang masuk 
dalam kategori baik dan mengalami peningkatan dalam presentase rata-rata nilai 
keterampilan sosial siswa. Namun demikian presentase siswa yang mendapat nilai 
≥7 baru sebesar 50%. Meningkat sebanyak 13,33% dari pra tindakan yang 
sebelumnya memiliki presentase sebesar 36,67%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together 
pada siklus I belum berhasil berdasarkan indikator keberhasilan penelitian. 
Pelaksanaan pada siklus I sudah dilaksanakan dengan baik oleh guru meskipun 
belum secara optimal. Selain itu siswa yang memiliki keterampilan sosial rendah 
membuat pembelajaran harus diselingi oleh peringatan guru agar siswa menjadi 
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tenang. Oleh karena itu penelitian dilanjutkan pada siklus II dengan 
memperhatikan refleksi dan alternatif tindakan. 
Pada siklus II hasil observasi mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan. Setelah diberikan alternatif tindakan pada pembagian nomer kepala 
dan penegasan peraturan saat kegiatan answering cukup efektif membuat siswa 
melaksanakan pembelajaran dengan kondusif. Pemilihan media dan metode 
pembelajaran juga mendukung agar siswa lebih tenang saat pembelajaran. Siswa 
juga terlihat antusias ketika mengetahui pembelajaran akan dilaksanakan dengan 
menerapkan model pembelajaran mooperatif tipe NHT. Siswa terlihat termotivasi 
untuk menang sehingga siswa dengan seksama memperhatikan video yang 
menampilkan informasi mengenai materi pembelajaran. 
Dari hasil observasi menunjukkan presentase siswa yang mendapat nilai ≥7 
sebesar 93,33%. Hal ini meningkat cukup signifikan dari sebelumnya pada siklus 
I sebesar 50%.  Peningkatan tersebut tidak terlepas dari keterampilan sosial yang 
berkenaan dengan keterampilan siswa lain. Thalib (2013:161) berpendapat bahwa 
teman sebaya merupakan salah satu hal yang mempengaruhi keterampilan sosial 
siswa. Hal ini dapat dikatakan bahwa apabila satu siswa menunjukkan 
keterampilan sosial yang buruk dapat mempengaruhi keterampilan sosial siswa 
yang lain. Sehingga sekolah dalam hal ini guru dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berinteraksidan berkomunikasi dengan siswa lain baik di 
dalam maupun di luar pembelajaran (Thalib, 2013:161) 
Dua aspek indikator yang tidak menunjukkan predikat baik adalah berani 
bertanya dan menunjukkan kestabilan emosi saat berinteraksi dengan orang lain. 
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hal ini terjadi karena siswa masih menunjukkan perilaku tidak percaya diri. Selain 
itu adanya stigma bahwa anak yang bertanya adalah anak yang tidak paham. Hal 
tersebut membuat siswa enggan bertanya kepada guru karena akan diejek oleh 
teman-teman di kelasnya. Selain itu, guru sebagai motivator dan fasilitator kurang 
memberikan ruang kepada siswa untuk menyampaikan pendapat maupun 
pertanyaan sehingga siswa belum terbiasa dengan hal yang berkaitan dengan 
menampilkan diri di depan orang banyak. Indikator yang selanjutnya berkenaan 
dengan interaksi siswa dengan orang lain. Siswa terkadang masih menunjukkan 
perilaku suka mengejek siswa lain dan menunjukkan kemarahannya karena hal 
sepele. Ejekan tersebut lebih ke fisik dan umpatan-umpatan tertentu yang tidak 
sopan. Siswa yang mengalami hal tersebut dapat dikarenakan lingkungan yang 
sering berinteraksi dengannya. 
Sedangkan wawancara terhadap siswa dilakukan untuk mendukung data 
observasi berkenaan keterampilan sosial tidak menunjukkan perubahan yang 
signifikan dari hasil wawancara setelah diberikan perlakuan pada siklus I dan 
siklus II. Dari hasil wawancara tersebut didapat hasil bahwa siswa kurang 
menanggapi guru saat ditanya maupun diminta untuk bertanya serta 
mengemukakan pendapat di kelas dikarenakan siswa merasa tidak percaya diri. 
Meskipun dalam wawancara sebagian besar jawaban siswa akan bertanya kepada 
guru dan menjawab pertanyaan dari guru, namun saat observasi hanya terlihat 
beberapa siswa yang menjawab dan mengajukan pertanyaan serta menyampaikan 
pendapat di kelas. Adanya perbedaan antara sikap dan perilaku siswa ini perlu 
mendapat perhatian dari guru dan sekolah agar mengembangkan sikap dan 
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perilaku yang positif. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Sunarto dan Hartono 
(2008:130-133) bahwa pendidikan merupakan proses sosialisasi anak yang terarah 
dan normatif sehingga pendidikan dalam hal ini sekolah dapat menerapkan 
berbagai model maupun metode yang dapat mengarahkan sikap dan perilaku 
siswa ke hal yang baik. 
Dalam sub aspek keterampilan penyesuaian diri siswa juga memberikan 
tanggapan bahwa siswa patuh terhadap peraturan yang ada. Ada perilaku yang 
sesuai, namun ada juga beberapa hal yang menunjukkan perilaku yang berbeda 
dari sikap yang disebutkan seperti tidak membuat gaduh di kelas. Kenyataannya 
siswa masih sering berbicara dengan teman-temannya saat guru menerangkan 
materi, berbicara hal yang tidak termasuk dalam pelajaran, saling mengejek 
sehingga membuat keributan dan beberapa hal lain. 
Sub aspek yang terakhir yakni keterampilan menjalin hubungan baik dengan 
orang lain, siswa juga menyampaikan sikap yang positif. Meskipun beberapa 
siswa menyampaikan bahwa siswa tersebut keberatan apabila berkelompok 
dengan siswa lain yang kurang pandai karena hanya akan mengganggu jalannya 
diskusi dan mempengaruhi nilai. Hal tersebut dirasa wajar seperti yang 
disampaikan oleh Izzaty, dkk (2013:155) bahwa salah satu karakteristik siswa 
kelas tinggi adalah memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah. Namun demikian, pembelajaran yang kooperatif dengan 
mengelompokkan siswa secara heterogen perlu tetap dilakukan. Agar terbentuk 
iklim belajar yang baik seperti halnya siswa yang memiliki kemampuan akademik 
tinggi dapat membantu siswa yang memiliki kemampuan akademik yang rendah. 
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Adanya perbedaan antara sikap dan perilaku siswa ini menunjukkan 
kematangan anak yang masih belum stabil. Hal ini seperti disampaikan oleh 
Sunarto dan Hartono (2008:130) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
keterampilan siswa adalah kematangan anak. Hal tersebut berhubungan dengan 
fisik dan psikis siswa termasuk dalam hal kemampuan berbahasa. Sebagian siswa 
belum mampu menyampaikan secara tepat hal yang menjadi sikap dan yang 
dilakukannya. Selain itu, faktor teman sebaya seperti yang disampaikan oleh 
Thalib (2013:161) juga ikut berperan dalam perbedaan ini. Wawancara dilakukan 
secara berkelompok 3-4 anak dalam sekali wawancara. Dalam wawancara 
tersebut siswa dapat terpengaruh oleh jawaban siswa lain sehingga terdapat 
perbedaan antara sikap dan perilaku siswa.  
Keterampilan sosial seperti yang disampaikan oleh Iyep Sepriyan (dalam 
Maryati dan Syamsudin, 2009:8) merupakan kemampuan untuk menciptakan 
hubungan yang serasi dan memuaskan. Hal ini berkaitan dengan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi keterampilan sosial seseorang. Sunarto dan Hartono 
(2008:130-131) dalam bukunya menerangkan bahwa ada 5 hal yang dapat 
mempengaruhi keterampilan sosial seseorang diantaranya adalah keluarga, 
kematangan anak, status sosial ekonomi, pendidikan, dan kapasitas mental. 
Pendapat tersebut mempertegas fungsi dan peran pendidikan, sekolah pada 
umunya dan  guru kelas pada khususnya agar dapat berpartisipasi aktif dalam 
membentuk keterampilan sosial siswa melalui kegiatan di sekolah. Kegiatan 
tersebut dapat berupa kegiatan di luar kelas maupun pembelajaran yang 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif khususnya NHT seperti yang disampaikan 
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oleh Muslim (2000:18) memiliki kelebihan rasa harga diri menjadi tinggi; 
perilaku mengganggu menjadi lebih kecil; konflik antar pribadi menjadi 
berkurang; pemahaman yang lebih mendalam; meningkatkan kebaikan budi; 
kepekaan, dan toleransi; nilai-nilai kerja sama antar siswa lebih teruji. Tentunya 
hal-hal tersebut berkaitan dengan keterampilan sosial siswa. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada kelas IV 
SD Kepek kecamatan Pengasih Kulon Progo ini terdapat keterbatasan yang 
ditemukan oleh peneliti yaitu: 
1. Siswa yang sulit diatur dan sering membuat kegaduhan membuat cukup 
menyita waktu. Hal ini menyebabkan pada siklus I pertemuan 1 waktu yang 
digunakan melewati alokasi waktu yang ditetapkan. 
2. Adanya perbedaan karakteristik yang dimiliki oleh siswa, sehingga hasil 
penelitian tidak dapat digeneralisasikan pada kelas lainnya. 
3. Siswa cenderung mudah bosan dan sering membuat kegaduhan sehingga 
proses pembelajaran cukup tidak kondusif. Hal tersebut menyebabkan guru 
harus sering mengingatkan siswa agar tenang dan fokus pada pembelajaran. 
4. Penelitian hanya dilakukan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
sehingga tidak dapat mengetahui perbedaan hasil penelitian keterampilan sosial 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Togetheryang 
terdiri dari langkah penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama, dan 
pemberian jawaban dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa pada siswa 
kelas IV SD Kepek Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo. Pembelajaran 
yang dilakukan melalui tahapan yang disebutkan di atas menunjukkan perubahan 
perilaku pada siswa berkenaan dengan keterampilan sosial siswa, antara lain siswa 
yang awalnya ragu dalam menjawab pertanyaan guru menjadi menunjukkan 
kepercayaan diri, perilaku mengganggu dengan membuat kegaduhan saat 
pembelajaran cukup berkurang, siswa menunjukkan sikap penerimaan satu sama 
lain dengan tidak memprotes pengelompokkan heterogen yang dilakukan guru, 
siswa mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok yang ditunjukkan 
kemauan siswa dalam berpartisipasi dalam kelompok dan menunjukkan 
pertanggungjawaban individu yang baik yang terlihat saat siswa bersemangat 
dalam berkompetisi saat kegiatan answering. 
Peningkatan di atas dapat dilihat pada analisa data rata-rata hasil observasi 
keterampilan sosial siswa. Pada kegiatan pra tindakan, siswa yang telah mencapai 
predikat baik sebesar 36,67%. Hasil dari observasi menunjukkan siswa masih 
tergolong memiliki predikat rendah pada indikator berani bertanya, menjawab 
pertanyaan, mengemukakan pendapat, menghargai pendapat orang lain, patuh 
terhadap peraturan di kelas, menghargai perbedaan, dan dapat bekerja sama. 
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Dari hal tersebut kemudian dilakukan tindakan melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together. Hasil penelitian 
manunjukkan keterampilan sosial pada siklus I meningkat menjadi sebesar 50% 
atau sebanyak 15 siswa dengan rata-rata 7,09. Peningkatan tersebut terlihat pada 
indikator mengemukakan pendapat, menghargai pendapat orang lain, dan dapat 
bekerja sama. Sedangkan indikator menjawab pertanyaan, patuh terhadap per-
aturan di kelas,dan menghargai perbedaan masih belum mencapai kriteria baik.  
Setelah diberikan tindakan pada siklus II, presentase siswa yang mencapai 
kriteria keberhasilan penelitian yaitu 93,33% atau setara dengan 28 siswa dengan 
rata-rata nilai sebesar 8,01 yang termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan hasil 
tersebut menunjukkan keberhasilan dalam penelitian ini. Kriteria keberhasilan 
penelitian ini yaitu ≥75% siswa mencapai predikat keterampilan sosial yang baik. 
Oleh karena itu penelitian dicukupkan sampai pada siklus II. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan maka peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi pengambil kebijakan di sekolah dapat mengembangkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) melalui 
pelatihan bagi guru dan menyediakan sarana prasarana yang mendukung 
kegiatan pembelajaran. 
2. Bagi guru sekolah dasar untuk memperluas wawasan dan menerapkan 
pembelajaran kooperatif pada pembelajaran. Guru dapat menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT pada semua mata pelajaran yang 
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memungkinkan dilaksanakan NHT. Pembagian kelompok dapat divariasikan 
dengan metode berhitung sehingga siswa yang mendapat nomer hitung sama 
akan berada pada satu kelompok. Guru juga dapat memvariasi penugasan saat 
siswa berpikir bersama seperti membuat peta konsep, percobaan tertentu, 
mading, dan lain sebagainya agar siswa terbiasa berinteraksi dengan siswa lain. 
3. Bagi peneliti selanjutnya agar perlu mempertimbangkan sarana dan prasarana 
sekolah yang mendukung keterlaksanaan penelitian. Peneliti perlu memiliki 
kedekatan emosional yang baik dengan siswa agar siswa dapat mengeluarkan 
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Lampiran 1. Instrumen Observasi Proses Pelaksanaa Model Pembelajaran 










1. Siswa dibagi 
menjadi beberapa 
kelompok yang 
terdiri dari 5 siswa 
yang heterogen. 




diletakkan di atas 
kepala. 










































siswa yang akan 
menjawab 
pertanyaan. 
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8. Siswa yang 
ditunjuk oleh guru 
menyebutkan 
jawaban dari hasil 
diskusi yang 
dilakukan. 
   
9. Guru 
mengkonfirmasi 
jawaban siswa.  
   











Lampiran 2. Instrumen Observasi Keterampilan Sosial Siswa 
 
Petunjuk: 1.  Isi nama, no. presensi, tanggal penelitian, dan siklus penelitian 
2.  Berilah tanda centang () sesuai dengan hasil pengamatan 
(N= nampak. TN = tidak nampak) 
 
Nama Siswa : 




No Indikator Item 
Pengamatan 
N TN 
1.  Berani bertanya Menyampaikan pertanyaan sesuai materi yang 
sedang dipelajari. 
  
2.  Berani 
menjawab 
pertanyaan 
Menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru 





Menyampaikan pendapat dalam kelompok besar.   
Menyampaikan pendapat dalam kelompok kecil.   
4.  Menghargai 
pendapat orang 
lain 
Memperhatikan guru ketika guru menerangkan 
materi saat pembelajaran. 
  
Memperhatikan teman saat teman menyampaikan 
pendapatnya baik di kelompok besar 
maupunkelompok kecil. 
  
Menerima pendapat orang lain yang berbeda 
pendapat dengannya. 
  
5.  Patuh terhadap 
peraturan di 
sekolah 
Datang ke sekolah sebelum  bel jam pelajaran 
pertama dibunyikan. 
  
Mengenakan seragam dengan rapi.   
6.  Patuh terhadap 
peraturan di 
kelas 
Tidak membuat gaduh di dalam kelas.   
Tertib dalam menunggu giliran.   
Patuh terhadap perintah guru.   




Tidak mudah marah.   
Tidak mengejek teman.   
Ikut senang saat teman lain mendapat penghargaan 
dari guru. 
  
8.  Menghargai 
perbedaan 
Mau berkelompok dengan siswa lain yang berbeda 
jenis kelamin dengannya. 
  
Mau berkelompok dengan siswa yang kurang 
pandai. 
  
9.  Dapat bekerja 
sama 
Berpartisipasi dalam kelompok.   
Mengerjakan tugas kelompok bersama siswa lain di 






Lampiran 3. Instrumen Wawancara Keterampilan Sosial Siswa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apa yang kamu lakukan apabila 
ada materi yang belum dipahami? 
 
2.  Apa yang kamu lakukan apabila 
guru bertanya kepada siswa di 
kelas? 
 
3.  Apa yang kamu lakukan apabila 
ada teman yang bertanya 
kepadamu mengenai materi yang 
belum jelas? 
 
4.  Bagaimana perasaanmu saat 
berbicara di depan banyak orang? 
 
5.  Apa yang kamu lakukan saat 
orang lain sedang mengemukakan 
pendapatnya? 
 
6.  Apa yang kamu lakukan ketika 
guru menjelaskan materi di depan 
kelas? 
 
7.  Apakah kamu pernah terlambat 
ke sekolah? Kalau iya, kapan itu 
terjadi? 
 
8.  Apa pendapatmu tentang makna 
kegiatan upacara? 
 
9.  Coba sebutkan seragam yang 
kamu pakai dari hari senin sampai 
hari sabtu! 
Apakah kamu tertib 
menggunakannya? 
 
10.  Menurutmu, bagaimana 
sebaiknya siswa dalam 
mengenakan seragam sekolah? 
 
11.  Dimana biasanya kamu 
membuang sampah? 
 
12.  Apakah kamu selalu mengerjakan 
tugas piket? Tugas piket apa yang 
sering kamu lakukan? 
 
13.  Apa yang kamu lakukan apabila 
ingin bertanya pada guru namun 
ada teman lain yang juga ingin 
bertanya? 
 
14.  Apa yang kamu lakukan apabila 
ada temanmu yang tidak 




15.  Bagaimana pendapatmu dengan 
siswa yang suka mengejek teman 
lain? Apakah kamu setuju? 
 
16.  Apa yang kamu lakukan apabila 
temanmu yang sedang diejek oleh 
teman lain? 
 
17.  Pernahkah kamu mengejek teman 
lain? Apa alasannya? 
 
18.  Bagaimana perasaanmu apabila 
ada teman yang mendapat nilai 
lebih bagus darimu? 
 
19.  Bagaimana perasaanmu apabila 
ada teman yang mendapat pujian 
dari guru? 
 
20.  Dengan siapa biasanya kamu 
bermain? 
 
21.  Bagaimana menurutmu apabila 
bermain dengan teman yang 
berbeda lawan jenis? 
 
22.  Dengan siapa kamu berkelompok 
saat pembelajaran? 
 
23.  Maukah kamu berkelompok 
dengan siswa yang kurang pandai 
di kelas? Apa alasannya? 
 
24.  Siapa yang biasanya mengerjakan 
tugas kelompok saat ada diskusi 
kelompok? 
 
25.  Bagaimana menurutmu, lebih 
baik mengerjakan tugas 
kelompok sendirian atau bekerja 

















11. Siswa dibagi 
menjadi beberapa 
kelompok yang 
terdiri dari 5 siswa 
yang heterogen. 
√  Guru membagi kelompok menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 
5 siswa. 
12. Siswa mendapatkan 
nomor yang 
diletakkan di atas 
kepala. 
√  Setiap siswa mendapatkan mahkota yang dijadikan penunjuk 
nomor kepala. Siswa dalam kelompok berdiskusi menentukan 
nomor kepala yang akan dijadikan nomor kepalanya. 
Awalnya ada siswa yang enggan meletakkan mahkota di 












√  Saat pembelajaran guru menunjukkan berbagai media konkret 
yang telah disiapkan untuk menjelaskan mengenai benda yang 
berasal dari alam. 
Guru memperhatikan siswa saat melaksanakan diskusi 




dengan materi yang 
sedang dipelajari 
kepada siswa. 
√  Guru membacakan soal untuk evaluasi yang telah disiapkan 
berdasarkan materi yang baru saja dipelajari. 












kelompok untuk mendapatkan jawaban yang tepat. Awalnya 
siswa berpikir secara mandiri, namun demikian guru 










√  Guru menyebutkan nomor kepala yang diberi kesempatan 
untuk menjawab. 
17. Menunjuk siswa 
yang mengangkat 
tangan paling cepat 
untuk menjawab 
pertanyaan. 
√  Guru menunjuk siswa yang nomor kepalanya diberi 
kesempatan untuk menjawab dan paling cepat mengangkat 
tangan untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
18. Siswa yang 
ditunjuk oleh guru 
menyebutkan 
jawaban dari hasil 
diskusi yang 
dilakukan. 
√  Siswa yang telah ditunjuk oleh guru menyampaikan 
jawabannya yang telah didiskusikan dengan teman dalam 
kelompok. Ada beberapa siswa yang kurang tepat dalam 
menjawab, guru membacakan kembali pertanyaan tersebut 
untuk nomor kepala yang lain. 
19. Guru 
mengkonfirmasi 
jawaban siswa.  
√  Guru mengkonfirmasi jawaban siswa apakah tepat atau kurang 
tepat. Kemudian menegaskan kembali jawaban yang tepat. 
20. Guru memberikan 
penghargaan pada 
kelompok yang 
√  Setelah semua pertanyaan selesai dijawab oleh siswa, guru 
menghitung skor dari masing-masing kelompok dan 







banyak menjawab pertanyaan dengan tepat. 
Keterangan 
T : Terlaksana 
TT : Tidak Terlaksana 





















1. Siswa dibagi 
menjadi beberapa 
kelompok yang 
terdiri dari 5 siswa 
yang heterogen. 
√  Siswa berkelompok sesuai dengan kelompok pada siklus 1 
pertemuan pertama. 
2. Siswa mendapatkan 
nomor yang 
diletakkan di atas 
kepala. 
√  Setiap siswa mendapatkan nomor kepala sesuai dengan 
pertemuan pada pertemuan untuk pelaksanaan NHT 












√  Siswa diberikan bimbingan saat melaksanakan praktek 





dengan materi yang 
sedang dipelajari 
kepada siswa. 
√  Guru membacakan soal untuk evaluasi yang telah disiapkan 




5. Siswa berpikir 
bersama untuk 
menemukan 
√  Setelah guru membacakan soal, siswa berdiskusi di dalam 
kelompok untuk mendapatkan jawaban yang tepat. Siswa sudah 
secara mandiri berdiskusi bersama tanpa diingatkan oleh guru. 
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√  Guru menyebutkan nomor kepala yang diberi kesempatan 
untuk menjawab. 
7. Menunjuk siswa 
yang mengangkat 
tangan paling cepat 
untuk menjawab 
pertanyaan. 
√  Guru menunjuk siswa yang nomor kepalanya diberi 
kesempatan untuk menjawab dan paling cepat mengangkat 
tangan untuk menjawab pertanyaan dari guru. Dalam 
menentukan siswa yang berhak menjawab, guru dibantu 
peneliti ketika melihat siswa yang paling cepat mengangkat 
tangan. 
8. Siswa yang ditunjuk 
oleh guru 
menyebutkan 
jawaban dari hasil 
diskusi yang 
dilakukan. 
√  Siswa yang telah ditunjuk oleh guru menyampaikan 
jawabannya yang telah didiskusikan dengan teman dalam 
kelompok. Ada beberapa siswa yang kurang tepat dalam 
menjawab, guru membacakan kembali pertanyaan tersebut 
untuk nomor kepala yang lain. 
9. Guru 
mengkonfirmasi 
jawaban siswa.  
√  Guru mengkonfirmasi jawaban siswa apakah tepat atau kurang 
tepat. Kemudian menegaskan kembali jawaban yang tepat. 




√  Setelah semua pertanyaan selesai dijawab oleh siswa, guru 
menghitung skor dari masing-masing kelompok dan 
memberikan penghargaan kepada kelompok yang paling 







T : Terlaksana 
TT : Tidak Terlaksana 






















1. Siswa dibagi 
menjadi beberapa 
kelompok yang 
terdiri dari 5 siswa 
yang heterogen. 
√  Siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 5 
siswa seperti pada pengelompokkan sebelumnya. 
2. Siswa mendapatkan 
nomor yang 
diletakkan di atas 
kepala. 
√  Siswa mendapatkan nomor kepala dengan cara pembagian 












√  Guru memberikan penegasan informasi penting saat pemutaran 
video selama pembelajaran berlangsung. Mengajak siswa 
melakukan beberapa praktek untuk menunjukkan bahwa suara 




dengan materi yang 
sedang dipelajari 
kepada siswa. 
√  Guru membacakan soal untuk evaluasi yang telah disiapkan 




5. Siswa berpikir 
bersama untuk 
menemukan 
√  Setelah guru membacakan soal, siswa langsung berdiskusi di 
dalam kelompok untuk mendapatkan jawaban yang tepat.  
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√  Guru menyebutkan nomor kepala yang diberi kesempatan 
untuk menjawab. 
7. Menunjuk siswa 
yang mengangkat 
tangan paling cepat 
untuk menjawab 
pertanyaan. 
√  Guru menunjuk siswa yang nomor kepalanya diberi 
kesempatan untuk menjawab dan paling cepat mengangkat 
tangan untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
8. Siswa yang ditunjuk 
oleh guru 
menyebutkan 
jawaban dari hasil 
diskusi yang 
dilakukan. 
√  Siswa yang telah ditunjuk oleh guru menyampaikan 
jawabannya yang telah didiskusikan dengan teman dalam 
kelompok. Ada beberapa siswa yang kurang tepat dalam 
menjawab, guru membacakan kembali pertanyaan tersebut 
untuk nomor kepala yang lain. 
9. Guru 
mengkonfirmasi 
jawaban siswa.  
√  Guru mengkonfirmasi jawaban siswa apakah tepat atau kurang 
tepat. Kemudian menegaskan kembali jawaban yang tepat. 





√  Setelah semua pertanyaan selesai dijawab oleh siswa, guru 
menghitung skor dari masing-masing kelompok dan 
memberikan penghargaan kepada kelompok yang paling 






T : Terlaksana 
TT : Tidak Terlaksana 


















T TT  
1. Penomoran 
(Numbering)  
1. Siswa dibagi 
menjadi beberapa 
kelompok yang 
terdiri dari 5 siswa 
yang heterogen. 
√  Siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 5 
siswa seperti pada pengelompokkan sebelumnya. 
2. Siswa mendapatkan 
nomor yang 
diletakkan di atas 
kepala. 
√  Siswa mendapatkan nomor kepala dengan cara pembagian 












√  Guru memberikan penegasan informasi penting saat pemutaran 
video selama pembelajaran berlangsung dan mengajak siswa 
bertanya jawab seputar informasi penting tersebut. 
Guru membimbing siswa selama siswa melaksanakan diskusi 




dengan materi yang 
sedang dipelajari 
kepada siswa. 
√  Guru membacakan soal untuk evaluasi yang telah disiapkan 




5. Siswa berpikir 
bersama untuk 
menemukan 
√  Setelah guru membacakan soal, siswa langsung berdiskusi di 
dalam kelompok untuk mendapatkan jawaban yang tepat. 
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√  Guru menyebutkan nomor kepala yang diberi kesempatan untuk 
menjawab. Penyebutan nomor kepala memperhatikan frekuensi 
agar setiap nomot kepala mendapat kesempatan yang sama 
dalam menjawab pertanyaan. 
7. Menunjuk siswa 
yang mengangkat 
tangan paling cepat 
untuk menjawab 
pertanyaan. 
√  Guru menunjuk siswa yang nomor kepalanya diberi kesempatan 
untuk menjawab dan paling cepat mengangkat tangan untuk 
menjawab pertanyaan dari guru. Guru meminta bantuan kepada 
peneliti untuk ikut menentukan siapa siswa yang paling cepat 
mengangkat tangan. 
8. Siswa yang ditunjuk 
oleh guru 
menyebutkan 
jawaban dari hasil 
diskusi yang 
dilakukan. 
√  Siswa yang telah ditunjuk oleh guru menyampaikan jawabannya 
yang telah didiskusikan dengan teman dalam kelompok. Ada 
beberapa siswa yang kurang tepat dalam menjawab, guru 




jawaban siswa.  
√  Guru mengkonfirmasi jawaban siswa apakah tepat atau kurang 
tepat. Kemudian menegaskan kembali jawaban yang tepat. 





√  Setelah semua pertanyaan selesai dijawab oleh siswa, guru 
menghitung skor dari masing-masing kelompok dan 
memberikan penghargaan kepada kelompok yang paling banyak 






T : Terlaksana 
TT : Tidak Terlaksana 











Lampiran 8.  Hasil Observasi Keterampilan Sosial Siswa Pada Pembelajaran dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1. AA1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 6,84 
2. AGF 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 8 4,21 
3. CF 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 6,84 
4. ABW 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 9 4,74 
5. AY 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 8 4,21 
6. JDS 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 14 7,37 
7. RAP 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 8 4,21 
8. RP1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 7,37 
9. MRA 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 10 5,26 
10. DY 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 14 7,37 
11. AA2 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 12 6,32 
12. YA 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 7,37 
13. RP2 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 15 7,89 
14. RP3 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 15 7,89 
15. VBS 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 7,89 
16. AAS 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 11 5,79 
17. DR 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 8 4,21 
18. ZAL 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 13 6,84 
19. UN 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 7,89 
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20. CCS 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 7,89 
21. NFR 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 13 6,84 
22. FDF 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 10 5,26 
23. SDA 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 13 6,84 
24. TNS 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 9 4,74 
25. FAN 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 8 4,21 
26. DMF 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 9 4,74 
27. DNF 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 7,89 
28. MKM 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 8 4,21 
29. NAM 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 15 7,89 
30. YUS 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 9 4,74 
Total 4 12 11 17 18 13 24 30 23 16 14 20 20 20 28 17 25 16 25 353 186 
Rata-rata - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 6,19 
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Lampiran 9. Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Sosial Siswa pada 
Pembelajaran dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Heads Together Pra Tindakan 
No. Nama Skor Nilai Predikat 
1. AA1 13 6,84 Cukup 
2. AGF 8 4,21 Sangat Kurang 
3. CF 13 6,84 Cukup 
4. ABW 9 4,74 Sangat Kurang 
5. AY 8 4,21 Kurang 
6. JDS 14 7,37 Baik 
7. RAP 8 4,21 Kurang 
8. RP1 14 7,37 Baik 
9. MRA 10 5,26 Kurang 
10. DY 14 7,37 Baik 
11. AA2 12 6,32 Kurang 
12. YA 14 7,37 Baik 
13. RP2 15 7,89 Baik 
14. RP3 15 7,89 Baik 
15. VBS 15 7,89 Baik 
16. AAS 11 5,79 Cukup 
17. DR 8 4,21 Kurang 
18. ZAL 13 6,84 Cukup 
19. UN 15 7,89 Baik 
20. CCS 15 7,89 Baik 
21. NFR 13 6,84 Cukup 
22. FDF 10 5,26 Kurang 
23. SDA 13 6,84 Cukup 
24. TNS 9 4,74 Kurang 
25. FAN 8 4,21 Kurang 
26. DMF 9 4,74 Kurang 
27. DNF 15 7,89 Baik 
28. MKM 8 4,21 Kurang 
29. NAM 15 7,89 Baik 
30. YUS 9 4,74 Kurang 
Jumlah 353 186 - 
Rata-rata - 6,19 Cukup 
Nilai Tertinggi 15 7,89 Baik 
Nilai Terendah 8 4,21 Kurang 
Presentase 
Ketuntasan 
- 36,67% - 




Lampiran 10.  Hasil Observasi Keterampilan Sosial Siswa Pada Pembelajaran dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1. AA1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 14 6,32 
2. AGF 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 11 4,74 
3. CF 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 6,84 
4. ABW 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 12 5,26 
5. AY 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 15 6,84 
6. JDS 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 17 7,89 
7. RAP 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 10 4,74 
8. RP1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 8,95 
9. MRA 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 14 5,79 
10. DY 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 8,95 
11. AA2 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 15 6,32 
12. YA 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 16 6,84 
13. RP2 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 16 6,32 
14. RP3 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 17 6,84 
15. VBS 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 7,37 
16. AAS 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 14 6,84 
17. DR 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 9 3,16 
18. ZAL 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 13 6,84 
19. UN 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 7,37 
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20. CCS 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 16 7,37 
21. NFR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 16 8,42 
22. FDF 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13 6,84 
23. SDA 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 13 6,84 
24. TNS 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 12 4,74 
25. FAN 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 15 5,26 
26. DMF 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 14 5,26 
27. DNF 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 8,42 
28. MKM 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 12 4,74 
29. NAM 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 9,47 
30. YUS 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 13 6,84 
Total 7 15 16 21 20 17 26 29 27 15 20 20 23 23 20 9 24 21 24 377 198 





Lampiran 11.  Hasil Observasi Keterampilan Sosial Siswa Pada Pembelajaran dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1. AA1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 7,37 
2. AGF 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 11 5,79 
3. CF 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 13 6,84 
4. ABW 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 12 6,32 
5. AY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 15 7,89 
6. JDS 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 8,95 
7. RAP 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 10 5,26 
8. RP1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 8,95 
9. MRA 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 14 7,37 
10. DY 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 9,47 
11. AA2 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 15 7,89 
12. YA 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 8,42 
13. RP2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 16 8,42 
14. RP3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 8,95 
15. VBS 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 8,95 
16. AAS 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 14 7,37 
17. DR 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 9 4,74 
18. ZAL 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 13 6,84 
19. UN 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 7,37 
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20. CCS 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 8,42 
21. NFR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 16 8,42 
22. FDF 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 13 6,84 
23. SDA 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 13 6,84 
24. TNS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 12 6,32 
25. FAN 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 15 7,89 
26. DMF 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 14 7,37 
27. DNF 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 8,95 
28. MKM 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 12 6,32 
29. NAM 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 9,47 
30. YUS 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 13 6,84 
Total 15 19 13 22 29 21 27 30 29 23 11 21 25 19 20 23 28 26 30 431 227 




Lampiran 12. Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Sosial Siswa pada 
Pembelajaran dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 






Jumlah Rata-rata Predikat 
1. AA1 6,32 7,37 13,69 6,84 Cukup 
2. AGF 4,74 5,79 10,53 5,27 Kurang 
3. CF 6,84 6,84 13,68 6,84 Cukup 
4. ABW 5,26 6,32 11,58 5,79 Cukup 
5. AY 6,84 7,89 14,73 7,37 Baik 
6. JDS 7,89 8,95 16,84 8,42 Baik 
7. RAP 4,74 5,26 10 5 Kurang 
8. RP1 8,95 8,95 17,9 8,95 Sangat Baik 
9. MRA 5,79 7,37 13,16 6,58 Cukup 
10. DY 8,95 9,47 18,42 9,21 Sangat Baik 
11. AA2 6,32 7,89 14,21 7,1 Baik 
12. YA 6,84 8,42 15,26 7,63 Baik 
13. RP2 6,32 8,42 14,74 7,37 Baik 
14. RP3 6,84 8,95 15,79 7,9 Baik 
15. VBS 7,37 8,95 16,32 8,16 Baik 
16. AAS 6,84 7,37 14,21 7,1 Baik 
17. DR 3,16 4,74 7,897 3,95 Sangat Kurang 
18. ZAL 6,84 6,84 13,68 6,84 Cukup 
19. UN 7,37 7,37 14,74 7,37 Baik 
20. CCS 7,37 8,42 15,79 7,9 Baik 
21. NFR 8,42 8,42 16,84 8,42 Baik 
22. FDF 6,84 6,84 13,68 6,84 Cukup 
23. SDA 6,84 6,84 13,68 6,84 Cukup 
24. TNS 4,74 6,32 11,06 5,53 Cukup 
25. FAN 5,26 7,89 13,15 6,58 Cukup 
26. DMF 5,26 7,37 12,63 6,31 Cukup 
27. DNF 8,42 8,95 17,37 8,68 Sangat Baik 
28. MKM 4,74 6,32 11,06 5,53 Cukup 
29. NAM 9,47 9,47 18,94 9,47 Sangat baik 
30. YUS 6,84 6,84 13,68 6,84 Cukup 
Jumlah 198 227 425 213 - 
Rata-rata 6,61 7,56 - 7,09 Baik 
Nilai 
Tertinggi 
9,47 9,47 - 9,47 Sangat Baik 
Nilai 
Terendah 
3,16 4,74 - 3,95 Sangat Kurang 
Presentase 
Ketuntasan 




Lampiran 13. Hasil Observasi Keterampilan Sosial Siswa Pada Pembelajaran dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1. AA1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 6,84 
2. AGF 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 13 6,84 
3. CF 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 7,89 
4. ABW 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 13 6,84 
5. AY 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 14 7,37 
6. JDS 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 8,95 
7. RAP 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 12 6,32 
8. RP1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 8,95 
9. MRA 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 12 6,32 
10. DY 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 8,95 
11. AA2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 16 8,42 
12. YA 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 7,37 
13. RP2 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 8,42 
14. RP3 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 7,89 
15. VBS 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 8,42 
16. AAS 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 15 7,89 
17. DR 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 12 6,32 
18. ZAL 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 14 7,37 
19. UN 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 8,42 
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20. CCS 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 8,42 
21. NFR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 9,47 
22. FDF 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 13 6,84 
23. SDA 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 7,37 
24. TNS 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 15 7,89 
25. FAN 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 15 7,89 
26. DMF 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 8,42 
27. DNF 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 8,42 
28. MKM 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 13 6,84 
29. NAM 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 8,95 
30. YUS 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 14 7,37 
Total 8 18 16 23 28 23 26 30 28 25 23 16 27 24 24 26 27 24 28 444 234 





Lampiran 14.  Hasil Observasi Keterampilan Sosial Siswa Pada Pembelajaran dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1. AA1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 7,37 
2. AGF 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 13 6,84 
3. CF 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 7,37 
4. ABW 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 14 7,37 
5. AY 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 15 7,89 
6. JDS 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 9,47 
7. RAP 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 7,89 
8. RP1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 9,47 
9. MRA 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 14 7,37 
10. DY 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 8,95 
11. AA2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 9,47 
12. YA 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 8,42 
13. RP2 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 7,89 
14. RP3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 16 8,42 
15. VBS 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 7,89 
16. AAS 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 8,42 
17. DR 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 7,89 
18. ZAL 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 14 7,37 
19. UN 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 8,42 
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20. CCS 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 8,95 
21. NFR 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 9,47 
22. FDF 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 14 7,37 
23. SDA 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 7,37 
24. TNS 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 14 7,37 
25. FAN 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16 8,42 
26. DMF 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 8,42 
27. DNF 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 8,95 
28. MKM 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 7,89 
29. NAM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 10 
30. YUS 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 8,42 
Total 6 18 13 21 30 25 26 30 29 30 28 30 26 27 16 30 28 26 30 469 247 




Lampiran 15. Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Sosial Siswa pada 
Pembelajaran dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 






Jumlah Rata-rata Predikat 
1. AA1 6,84 7,37 14,21 7,11 Baik 
2. AGF 6,84 6,84 13,68 6,84 Cukup 
3. CF 7,89 7,37 15,26 7,63 Baik 
4. ABW 6,84 7,37 14,21 7,11 Baik 
5. AY 7,37 7,89 15,26 7,63 Baik 
6. JDS 8,95 9,47 18,42 9,21 Sangat Baik 
7. RAP 6,32 7,89 14,21 7,11 Baik 
8. RP1 8,95 9,47 18,42 9,21 Sangat Baik 
9. MRA 6,32 7,37 13,69 6,85 Cukup 
10. DY 8,95 8,95 17,9 8,95 Sangat Baik 
11. AA2 8,42 9,47 17,89 8,95 Sangat Baik 
12. YA 7,37 8,42 15,79 7,90 Baik 
13. RP2 8,42 7,89 16,31 8,16 Baik 
14. RP3 7,89 8,42 16,31 8,16 Baik 
15. VBS 8,42 7,89 16,31 8,16 Baik 
16. AAS 7,89 8,42 16,31 8,16 Baik 
17. DR 6,32 7,89 14,21 7,11 Baik 
18. ZAL 7,37 7,37 14,74 7,37 Baik 
19. UN 8,42 8,42 16,84 8,42 Baik 
20. CCS 8,42 8,95 17,37 8,69 Sangat Baik 
21. NFR 9,47 9,47 18,94 9,47 Sangat Baik 
22. FDF 6,84 7,37 14,21 7,11 Baik 
23. SDA 7,37 7,37 14,74 7,37 Baik 
24. TNS 7,89 7,37 15,26 7,63 Baik 
25. FAN 7,89 8,42 16,31 8,16 Baik 
26. DMF 8,42 8,42 16,84 8,42 Baik 
27. DNF 8,42 8,95 17,37 8,69 Sangat Baik 
28. MKM 6,84 7,89 14,73 7,37 Baik 
29. NAM 8,95 10 18,95 9,48 Sangat Baik 
30. YUS 7,37 8,42 15,79 7,90 Baik 
Jumlah 234 247 480,5 240,24 - 
Rata-rata 7,79 8,23 - 8,01 Baik 
Nilai 
Tertinggi 
9,47 10 - 9,48 Sangat Baik 
Nilai 
Terendah 
6,84 7,37 - 6,84 Cukup 
Presentase 
Ketuntasan 
73,33% 96,67% - 93,33% - 
Predikat Sangat Baik 
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Lampiran 16. Tabel Perbandingan Hasil Observasi Keterampilan Sosial Siswa 
pada Pembelajaran dengan Menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Heads TogetherPra Tindakan, Siklus I, 
dan Siklus II 
No. Nama Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
1. AA1 6,84 6,84 7,11 
2. AGF 4,21 5,27 6,84 
3. CF 6,84 6,84 7,63 
4. ABW 4,74 5,79 7,11 
5. AY 4,21 7,37 7,63 
6. JDS 7,37 8,42 9,21 
7. RAP 4,21 5 7,11 
8. RP1 7,37 8,95 9,21 
9. MRA 5,26 6,58 6,85 
10. DY 7,37 9,21 8,95 
11. AA2 6,32 7,1 8,95 
12. YA 7,37 7,63 7,90 
13. RP2 7,89 7,37 8,16 
14. RP3 7,89 7,9 8,16 
15. VBS 7,89 8,16 8,16 
16. AAS 5,79 7,1 8,16 
17. DR 4,21 3,95 7,11 
18. ZAL 6,84 6,84 7,37 
19. UN 7,89 7,37 8,42 
20. CCS 7,89 7,9 8,69 
21. NFR 6,84 8,42 9,47 
22. FDF 5,26 6,84 7,11 
23. SDA 6,84 6,84 7,37 
24. TNS 4,74 5,53 7,63 
25. FAN 4,21 6,58 8,16 
26. DMF 4,74 6,31 8,42 
27. DNF 7,89 8,68 8,69 
28. MKM 4,21 5,53 7,37 
29. NAM 7,89 9,47 9,48 
30. YUS 4,74 6,84 7,90 
Jumlah 186 213 240,24 
Rata-rata 6,19 7,09 8,01 
Nilai Tertinggi 7,89 9,47 9,48 
Nilai Terendah 4,21 3,95 6,84 
Presentase Ketuntasan 36,67% 50% 93,33% 




Lampiran 17. Hasil Wawancara Keterampilan Sosial  
Subjek : Siswa Kelas IV SD Kepek Tahun Ajaran 2016/2017 
Pelaksanaan wawancara : Siklus I pada tanggal 12 dan 13 Mei 2017 
   Siklus II pada tanggal 23 dan 24 Mei 2017 
 
Pertanyaan 1 : Apa yang kamu lakukan apabila ada materi yang belum dipahami? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Tanya ke bu guru. Tanya ke bu guru.  
AGF Tanya sama bu guru. Bertanya kepada bu guru  
CF Tanya sama bu guru. Baca sendiri. Bertanya kepada guru atau teman  
ABW Bertanya ke bu buru biar dijelaskan. Tanya sama temen  
AY Ya tanya sama yang tahu kak. Bu guru kalo engga ya 
temen. 
Bertanya ke bu guru  
JDS Tanya ke bu guru atau teman. Bertanya kepada guru.  
RAP Bertanya ke bu guru. Bertanya kepada guru atau teman  
RP1 Kadang-kadang tanya bu guru, kadang sama teman. Bertanya ke yang tahu.  
MRA Tanya sama bu guru. Biasanya tanya Bahasa Jawa, 
PKn. 
Tanya sama bu guru.  
DY Tanya sama bu guru. Bertanya kepada ibu guru atau teman.  
AA2 Biasanya tanya ke bu guru kalau engga tanya sama 
teman. 
Tanya ke bu guru, biasanya tanya sama teman juga.  
YA Tanya ke bu guru. Tanya ke bu guru.  
RP2 Bertanya kak ke bu guru, tanya sama teman, baca 
sendiri. 
Bertanya kalau engga bu guru ya ke teman.  
RP3 Bertanya ke bu guru kalau tidak coba cari di buku. Bertanya.  
VBS Tanya sama bu guru. Bertanya kepada guru, baca buku.  
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AAS Saya bertanya ke bu guru Tanya kak ke bu guru.  
DR Tanya ke bu guru atau teman. Bertanya ke bu guru atau ke teman.  
ZAL Bertanya pada bu guru. Bertanya kepada bu guru.  
UN Bertanya sama bu guru atau teman. Bertanya ke bu guru atau teman.  
CCS Tanya sama bu guru atau teman. Tanya ke bu gurunya.  
NFR Biasanya tanya ke bu guru kak. Tanya ke bu guru kak.  
FDF Ya tanya sama bu guru. Bertanya kepada guru atau teman.  
SDA Bertanya pada guru. Bertanya kepada bu guru.  
TNS Bertanya sama guru. Bertanya.  
FAN Tanya sama bu guru. Menanyakan ke bu guru biar bu guru menjelaskan 
lagi. 
 
DMF Tanya ke bu guru. Bertanya kepada teman.  
DNF Tanya sama bu guru. Tanya sama bu guru.  
MKM Bertanya pada bu guru. Tanya sama bu guru.  
NAM Kadang tanya sama bu guru. Kalau engga ya tanya 
sama teman apa udah diam ajah sambil baca-baca. 
Tanya sama bu guru. Kadang juga tanya sama teman 
atau coba baca buku lagi biar tahu. 
 
YUS Tanya ke bu guru atau teman. Bertanya ke guru.  
 
Pertanyaan 2 : Apa yang kamu lakukan apabila guru bertanya kepada siswa di kelas? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Kalau bisa jawab ya jawab. Kalau tidak bisa diam. 
Sering diam. 
Menjawab kalau bisa.  
AGF Menjawab. Menjawab kalau bisa.  
CF Jawab kalo tau. Kalo ngga tau diam saja. Menjawabnya kak. Kalau bisa.  
ABW Menjawab pertanyaan. Berusaha sampai bisa. Menjawab pertanyaan bu guru kalau bisa.  
AY Kalo bisa ya menjawab. Menjawab.  
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JDS Menjawab. Menjawabnya.  
RAP Menjawab. Diam saja.  
RP1 Menjawab kalau bisa. Memperhatikan pertanyaan, kalau tau terus dijawab.  
MRA Menjawab, seringnya main ajah. Menjawab.  
DY Menjawab kalo bisa. Kalo engga ya diam saja. Menjawab kalau bisa. Kalau tidak bisa ya tidak 
dijawab. 
 
AA2 Tergantung bisa jawab atau tidak kak. Kalau bisa 
menjawab ya menjawab, kalau tidak tahu bilang saja 
tidak tahu. 
Menjawab kalau bisa menjawab.  
YA Menjawab pertanyaannya bu guru. Ikut berpikir terus kalau tahu ya menjawab.  
RP2 Saya jawab kalau tahu jawabannya. Menjawab.  
RP3 Menjawab kalau tahu jawabannya. Dijawab kalau tahu jawabannya.  
VBS Menjawab kak. Menjawabnya.  
AAS Menjawab ka. Tapi kalo ngga bisa engga jawab. Menjawab kalau bisa.  
DR Ya menjawab kak. Menjawab pertanyaan bu guru kalau bisa.  
ZAL Menjawab. Menjawabnya bila bisa.  
UN Menjawab kalau bisa kak. Menjawabnya kak.  
CCS Njawab. Menjawab.  
NFR Berpikir keras biar bisa menjawab. Mendengarkan pertanyaan bu guru. Terus dijawab 
kalau bisa. 
 
FDF Menjawab kalau tahu jawabannya. Menjawab.  
SDA Menjawab Dijawab kalau bisa.  
TNS Menjawab, kalau engga diam saja kalau engga tau. Mendengarkan pertanyaan bu guru, terus dijawab.  
FAN Menjawab. Menjawab.  
DMF Kalau tahu jawabannya ya jawab. Terus kalau engga 
tahu diam. 
Perhatikan pertanyaan bu guru, menjawab kalau bisa.  
DNF Menjawab Menjawab pertanyaan bu guru kalau tahu jawabnnya.  
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MKM Menjawab, mendengarkan, memperhatikan. Memperhatikan, menjawab.  
NAM Njawab yang ditanyakan kalau bisa. Menjawab dengan sopan.  
YUS Menjawab pertanyaannya bu guru kalau tahu. Mendengarkan dulu bu guru. Terus menjawab.  
 
Pertanyaan 3 : Apa yang kamu lakukan apabila ada teman yang bertanya kepadamu mengenai materi yang belum jelas? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Kalau bisa jawab ya jawab. Kalau tidak bisa diam. Menjawab kalau bisa.   
AGF Tanya apa to kak. Biar disuruh tanya ke bu guru saja. Memberikan penjelasan.  
CF Ngga ada yang tanya. Tapi kalo bisa ya jawab. Ya diberi tahu caranya sampai paham.  
ABW Kalau bisa menjelaskan ke teman. Kalau tidak bisa 
ditanyakan ke bu guru. 
Menjelaskannya. Kalau tidak suruh tanya ke bu 
guru. 
 
AY Emang gue pikirin. Disuruh buat tanya ke bu guru. 
Tapi kalo bisa dijawab ka. 
Mendengarkan saja. Kalau bisa si menjawab tapi 
temennya suka berisik. 
 
JDS Menjawab kalau bisa. Menjelaskan pada teman.  
RAP Menjawab sebisanya. Menjelaskan.  
RP1 Kalau bisa memberitahu. Dijelaskan kepada teman.  
MRA Menjawab dan memberitahu. Kasih tahu.  
DY Tergantung sudah tahu apa belum. Kalau belum nanti 
sama-sama tanya ke bu guru. 
Dijawab bila bisa, jika tidak ya tidak dijawab.  
AA2 Ya kalau tahu dijawab. Engga ya engga jawab. Menjelaskan kepada teman yang belum jelas.  
YA Memberikan penjelasan kepada teman. Menjelaskan kepada teman.  
RP2 Kasih tahu kalau tahu jawabannya. Menjawab kalau tahu jawabannya.  
RP3 Suruh tanya ke bu guru. Menyuruh tanya ke yang lain.  
VBS Menjelaskan kepada teman. Menjelaskannya kalau bisa.  
AAS Menjawab sebisanya. Menjawab.  
DR Menjelaskan kepada teman. Memberi tahu.  
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ZAL Menjelaskannya. Kalau saya paham saya jelaskan kak.  
UN Kalau bisa memberitahu. Menjelaskannya dengan baik.  
CCS Njawab kalo bisa njawab. Kalo engga tau ya bilang 
kalo engga tau. 
Menjawab kalau bisa.   
NFR Menjawab. Aku menjawab dan mengajarinya.  
FDF Menjawabnya. Memberitahunya.  
SDA Menjelaskan kepada teman. Menjelaskannya jika saya tahu.  
TNS Cari ajah sendiri. Kalau bisa jawab kak.  
FAN Kalo tahu menjawab, kalo engga bilang ngga tau. Kita menjelaskan.  
DMF Menjawab. Temannya diberitahu, Diberitahu.  
DNF Menjawab. Menjawab.  
MKM Menjawab. Memberitahu.  
NAM Njawab. Kalau ngga bisa ya ngga njawab. Biasanya 
tanya matematika. 
Menerangkan kalau bisa.  
YUS Menyuruhnya bertanya ke bapak atau ibu guru. 
Jawabannya bisa benar. 
Aku menyuruh bertanya ke bapak atau ibu guru.  
 
Pertanyaan 4 : Bagaimana perasaanmu saat berbicara di depan banyak orang? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Malu kak. Rasanya malu, gerogi.  
AGF Biasa kak. Senang.  
CF Malu. Perasaaan saya gagap atau ragu-ragu.  
ABW Malu karena dilihat. Malu-malu.  
AY Biasa saja kak. Asal ngomongnya bener. Gugup.  
JDS gerogi, rasanya deg-degan gerogi.  
RAP Biasa saja. Harus percaya diri. Percaya diri.  
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RP1 Deg-degan, gugup, tidak percaya diri. Gugup.  
MRA Malu, gerogi. Santai.  
DY Gerogi. Gugup, malu.  
AA2 Gerogi. Lebih sopan.  
YA Malu. Malu, gerogi.  
RP2 Biasa saja kak. Rasanya biasa saja.  
RP3 Biasa saja. Harus percaya diri. Biasa.  
VBS Malu, gerogi, deg-degan. Malu.  
AAS gerogi dan malu. gerogi.  
DR Gerogi. Gugup.  
ZAL Malu. Malu.  
UN Malu sama gugup soalnya dilihat orang banyak. Merasa malu.  
CCS Gemetar ka. Ngga percaya diri. Perasaanku agak malu.  
NFR Berani dan sopan. Berani dan sopan.  
FDF Biasa saja. Senang.  
SDA Malu. Terkadang malu.  
TNS Malu kak malu. Rasanya gerogi. Malu kak.  
FAN Deg-degan, rasanya gerogi. Malu.  
DMF Deg-degan. gerogi kak rasanya tu.  
DNF Gerogi. Agak gerogi.  
MKM Malu karena dilihat banyak orang. Malu soalnya dilihat orang.  
NAM Ngga percaya diri Malu.  
YUS Belum percaya diri. Masih belum percarya diri.  
 
Pertanyaan 5 : Apa yang kamu lakukan saat orang lain sedang mengemukakan pendapatnya? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
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AA1 Mendengarkan. Mendengarkan.  
AGF Mendengarkan. Mendengarkannya.  
CF Mendengarkan. Mendengarkan.  
ABW Mendengarkan, kadang menyahut karena tidak mau 
kalah. 
Mendengarkannya.  
AY Mendengarkan. Tapi kadang ya engga 
mendengarkan. 
Memperhatikan. Kadang engga.  
JDS Mendengarkannya. Mendengarkannya kak.  
RAP Mendengarkan. Mendengarkan.  
RP1 Mendengarkan. Didengarkan.  
MRA Main tapi sambil mendengarkan. Menghargai sambil mendengarkan.  
DY Memperhatikan. Memeprhatikan atau mendengarkan.  
AA2 Mendengarkan. Mendengarkan.  
YA Mendengarkan. Menyimak, mendengarkan, dan memperhatikan.  
RP2 Mendengarkan. Mendengarkan orang lain. Harus menghormati.  
RP3 Memperhatikan. Memperhatikan.  
VBS Mendengarkan dulu. Diam dan mendengarkan dulu.  
AAS Mendengarkannya. Mendengarkan.  
DR Mendengarkan, menghargai yang sedang ngomong. Mendengarkan.  
ZAL Menghormati yang sedang berbicara. Toleransi.  
UN Mendengarkan sama memperhatikan. Mendengarkannya.  
CCS Mendengarkan. Mendengarkan dan memperhatikan.  
NFR Mendengarkannya agar menghormati. Mendengarkannya.  
FDF Didengarkan. Mendengarkan.  
SDA Mendengarkan orang yang sedang berbicara, itu 
tandanya kita menghormatinya. 
Mendengarkannya dan menghormatinya.  
TNS Mendengarkan sambil bermain. Mendengarkan.  
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FAN Mendengarkan. Mendengarkan.  
DMF Mendengarkan yang sedang bicara. Menghargai dan mendengarkan.  
DNF Mendengarkan dan menghormatinya. Mendengarkan.  
MKM Mendengarkan sama memperhatikan. Menyimak.  
NAM Mendengarkan Mendengarkan.  
YUS Menyimak. Mendengarkannya.  
 
Pertanyaan 6 : Apa yang kamu lakukan ketika guru menjelaskan materi di depan kelas? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Mendengarkan. Kadang main. Mendengarkan.  
AGF Mendengarkan. Memperhatikannya.  
CF Mendengarkan. Memperhatikannya tidak cuma gojek.  
ABW Mendengarkan, kadang bermain mencari keasikan 
sendiri. 
Melihat bu guru kalau tidak bermain ballpoint.  
AY Memperhatikan bu guru. Kadang ngomong sendiri 
karena bosen, kadang ngantuk juga. Pas PKn kan 
pelajarannya banyak. Kalau salah jawab nanti 
nilainya jelek. 
Memperhatikan bu guru. Kalau bosen cari 
kesenangan sama temen-temen. 
 
JDS Mendengarkan. Mendengarkan penjelasan bu guru biar tahu.  
RAP Mendengarkan. Mendengarkan bu guru.  
RP1 Memperhatikan penjelasan dari bu guru. Memperhatikan.  
MRA Melihat, kadang berbicara sendiri sama temen. Lari-
lari. Soalnya membosankan. 
Mendengarkan biar paham. Tapi ya itu kak kalau 
udah bosen terus main sama yang lain. 
 
DY Memperhatikan. Memperhatikan tapi kalau bosan dengan materi 
yang dijelaskan oleh bu guru bermain dan 




AA2 Memperhatikan bu guru. Memperhatikan.  
YA Mendengarkan. Mendengarkan, memperhatikan, dan menyimak.  
RP2 Memperhatikan biar jadi pintar. Memperhatikan bu guru.  
RP3 Memperhatikan penjelasan dari bu guru. Memperhatikan.  
VBS Memperhatikan, harus menghormati. Memperhatikan.  
AAS Memperhatikan dan mendengarkan. Memperhatikan dan mendengarkan.  
DR Mendengarkan biar tahu. Mendengarkan.  
ZAL Memperhatikan penjelasan bu guru. Memperhatikan penjelasan bu guru.  
UN Mendengarkan sama memperhatikan. Memperhatikan.  
CCS Mendengarkan. Memperhatikan.  
NFR Memperhatikan penjelasan bu guru. Mendengarkan penjelasan bu guru.  
FDF Didengarkan. Mendengarkan.  
SDA Mendengarkan bu guru. Mendengarkan dan menyimaknya.  
TNS Mendengarkan, ngomong sendiri, kadang 
mendengarkan, kadang engga. 
Memahami atau mendengarkan bu guru. Kadang 
suka cari keasikan sendiri kayak ngomong sama 
temen. 
 
FAN Mendengarkan. Mendengarkan bu guru biar paham.  
DMF Mendengarkan dan memperhatikan bu guru. Kalau 
rame itu kalau udah bosen saja. 
Mendengarkan dan memperhatikan.  
DNF Mendengarkan penjelasan bu guru. Memperhatikan bu guru.  
MKM Mendengarkan sama memperhatikan. Memperhatikan.  
NAM Mendengarkan, kadang masih suka ngobrol sama 
temen kalau bosen 
Memperhatikan bu guru. Masih suka main sama 
temen kalau bosen. 
 
YUS Mendengarkan agar paham materinya. Mendengarkan dan coba pahami materinya.  
 
Pertanyaan 7 : Apakah kamu pernah terlambat ke sekolah? Kalau iya, kapan itu terjadi? 
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Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Tidak pernah. Tidak pernah terlambat. Kalau terlambat mending 
tidak masuk. 
 
AGF Pernah. Lupa. Pernah. Lupa kak soalnya udah lama.  
CF Pernah. Lupa kapan kak. Pernah. Hari senin kemarin terlambat lagi.  
ABW Sering terlambat karena malas. Ngegame dulu. 
terakhir terlambat tadi pagi. 
Sering sekali terlambat.  
AY Engga pernah. Berangkatnya pagi terus ka. Tidak pernah.  
JDS Pernah. Sudah lama. Masih semester 1. Pernah. Lupa kapan telatnya.  
RAP Kalau kelas IV tidak pernah. Pernah pas masih kelas 3.  
RP1 Tidak pernah. Tidak.  
MRA Belum pernah. Pernah kelas 3 SD.  
DY Belum pernah. Belum pernah.  
AA2 Pernah pas semester 1. Pernah.  
YA Tidak pernah terlambat. Tidak pernah kak.  
RP2 Sering terlambat sama adik (Ridwan) Sering terlambat.  
RP3 Pernah, sering terlambat. Sering terlambat. Banyak kak sampe lupa kapan 
ajah. 
 
VBS Pernah, baru sekali pas kelas IV. Masih semester 1. Pernah.  
AAS Tidak pernah. Tidak pernah.  
DR Belum pernah. Belum pernah sekalipun kak.  
ZAL Belum pernah terlambat ke sekolah. Belum pernah.  
UN Pernah soalnya bangun kesiangan. Sering terlambat kak.  
CCS Pernah. Soalnya nungguin ibu lama. Pernah Cuma satu kali waktu nungguin ibu yang 
kelamaan. 
 
NFR Belum pernah. Belum pernah.  
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FDF Pernah. Lupa kapan kak. Udah lama. Pernah, udah lama.  
SDA Pernah. 1 kali. Pernah. Kalau di kelas 4 baru satu kali.  
TNS Pernah. Bangunnya kesiangan. Tapi lupa kapan. Pernah karena kesiangan.  
FAN Tidak pernah. Pernah kalau kelas 4.  
DMF Belum pernah terlambat ke sekolah. Belum pernah terlambat.  
DNF Belum pernah. Tidak pernah.  
MKM Pernah. Lupa kapan. Soalnya bangun kesiangan. Pernah terlambat kemarin senin.  
NAM Pernah soalnya nunggu sarapan belum jadi. Tidak pernah.  
YUS Pernah sekali masih semester 1. Pernah terlambat sekali.  
 
Pertanyaan 8 : Apa pendapatmu tentang makna kegiatan upacara? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Biasa ajah kak. Upacara bagus. Bagus.  
AGF Gabus kak, melatih disiplin. Tidak tahu  
CF Upacara biar perlu dilakuin biar inget sama 
pahlawan. 
Diikuti saja lah kak.  
ABW Upacara itu untuk menghormati pahlawan yang 
gugur. 
Gak begitu suka.  
AY Engga tau kak. Membuat kita disiplin.  
JDS Bagus kak. Bagus dan suka.  
RAP Upacara bagus kak. Upacara adalah kegiatan yang menyenangkan.  
RP1 Upacara bagus. Upacara bisa melatih kedisiplinan dan kebersihan.  
MRA Membosankan e kak. Kadang panas. Biasa-biasa saja.  
DY Bisa melatih kedisiplinan. Melatih kedisiplinan.  





YA Melatih kedisiplinan. Untuk menghormati hari-hari besar, melatih 
kedisiplinan. 
 
RP2 Upacara bagus biar mengingatkan ke pahlawan. Bagus.  
RP3 Melatih disiplin, ngga boleh berisik sama bu guru. Memperhatikan.  
VBS Melatih kedisiplinan dan cinta tanah air. Melatih kedisilinan, cinta tanah air.  
AAS Bisa untuk melatih kedisiplinan. Melatih kedisiplinan.  
DR Upacara itu bagus. Baik.  
ZAL Memperingati perjuangan pahlawan agar merdeka. Memeringati perjuangan para pahlawan.  
UN Upacara buat memperingati pahlawan. Dikasih 
nasihat sama pak kepala. 
Melatih kedisiplinan.  
CCS Gemetar ka. Ngga percaya diri. Perasaanku agak malu.  
NFR Menghargai jasa para pahlawan. Dapat mengetahui apakah itu upacara bendera.  
FDF Biar cinta sama tanah air. Setiap upacara mendoakan 
pahlawan. 
Bentuk cinta terhadap tanah air.  
SDA Biar tertib dan disiplin. Ketertiban dan toleransi.  
TNS Buat menghormati jasa para pahlawan. Upacara bagus biar cinta tanah air.  
FAN Menghormati para pahlawan yang telah gugur. Mengingat pahlawan.  
DMF Biar bisa disiplin. Melatih kedisiplinan.  
DNF Melatih kita agar disiplin. Memupuk rasa nasionalisme.  
MKM Upacara itu memperingati pahlawan kemerdekaan. Melatih kedisiplinan.  
NAM Bikin capek. Aturan kursi dikeluarin semua biar bisa 
duduk. Nanti berdirinya pas lagi nyanyi ajah. Tapi 
upacara penting buat memperingati pahlawan yang 
telah gugur. Biasanya ngobrol pas upacara. 
Menghargai para pahlawan.  




Pertanyaan 9 : Coba sebutkan seragam yang kamu pakai dari hari senin sampai hari sabtu! Apakah kamu tertib 
menggunakannya? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Senin sama selasa merah putih, Rabu pakai putih-
putih, Kamis Batik, Jumat sama Sabtu pakai muslim. 
Tertib kak 
Senin selasa merah putih, rabu putih-putih, kamis 
pakai geblek renteng, jumat sabtu pakai muslim. 
Saya tertib pakainya ka. 
 
AGF Senin sama selasa merah putih, rabu putih-putih, 
kamis geblek renteng, jumat sama sabtu baju muslim. 
Tertib. 
Senin sama selasa merah putih, rabu putih-putih, 
kamis geblek renteng, jumat sama sabtu baju 
muslim. Iya dong tertib. 
 
CF Senin merah putih, selasa merah putih, rabu putih-
putih, kamis batik, jumat sama sabtu seragam dari 
muslim. 
Senin sama selasa merah putih, rabu putih-putih, 
kamis geblek renteng, jumat sama sabtu baju 
muslim. Saya menggunakannya dengan tertib. 
 
ABW Senin merah putih, Selasa merah putih, Rabu putih-
putih, Kamis Batik, Jumat baju muslim, Sabtu baju 
muslim. Tertib pakai seragam, kalau tidak pakai 
malu. 
Selalu tertib. Kalau senin sama selasa pakai merah 
putih, rabu putih-putih, kalau kamis geblek 
renteng, jumat sama sabtu baju muslim. 
 
AY Senin selasa merah putih, rabu pakai putih-putih, 
kamis batik, jumat sama sabtu seragam muslim. 
Tertib soalnya itu peraturan. 
Senin selasa pakai merah putih, Rabu pakai putih-
putih, Kamis batik geblek, Jumat Sabtu seragam 
muslim. Pakainya tertib. 
 
JDS Senin sama selasa pakai merah putih, kalau rabu 
putih-putih. Kamis Batik. Jumat sama Sabtu muslim. 
Senin sama selasa pakai merah putih, kalau rabu 
putih-putih. Kamis Batik. Jumat sama Sabtu 
muslim. Pakainya tertib. 
 
RAP Senin selasa merah putih, Rabu putih-putih, Kamis 
Batik, Jumat sama Sabtu muslim. Tertib pakainya. 
Senin selasa merah putih, Rabu putih-putih, 
Kamis Batik, Jumat sama Sabtu muslim. Tertib 
pakainya. 
 
RP1 Senin selasa merah putih, Rabu putih-putih, Kamis 
Batik, Jumat sama Sabtu muslim. Tertib pakainya. 
Senin selasa merah putih, Rabu putih-putih, 





MRA Senin sama selasa pakai merah putih, kalau rabu 
putih-putih. Kamis Batik. Jumat sama Sabtu muslim. 
Senin sama selasa pakai merah putih, kalau rabu 
putih-putih. Kamis Batik. Jumat sama Sabtu 
muslim. Pakainya tertib. 
 
DY Senin selasa merah putih, Rabu putih-putih, Kamis 
Batik, Jumat sama Sabtu muslim. Tertib pakainya. 
Pakainya tertib sesuai hari. 
Senin selasa merah putih, Rabu putih-putih, 
Kamis Batik, Jumat sama Sabtu muslim. Tertib 
pakainya. Ya tertib. 
 
AA2 Senin sama selasa merah putih, rabu putih-putih, 
kamis geblek renteng, jumat sama sabtu baju muslim. 
Tertib. 
Senin sama selasa merah putih, rabu putih-putih, 
kamis geblek renteng, jumat sama sabtu baju 
muslim. Tertib. 
 
YA Senin dan selasa merah putih, rabu baju putih-putih, 
kamis batik geblek, kalau jumat dan sabtu baju 
muslim. Saya tertib sesuai jadwal. 
Senin dan selasa merah putih, rabu baju putih-
putih, kamis batik geblek, kalau jumat dan sabtu 
baju muslim. Saya tertib sesuai jadwal. 
 
RP2 Senin selasa pakai merah putih, rabu putih-putih, 
kamis batik, jumat sabtu muslim. Saya pakainya 
tertib. 
Senin selasa pakai merah putih, rabu putih-putih, 
kamis batik, jumat sabtu muslim. Saya pakainya 
tertib. 
 
RP3 Senin selasa pakai merah putih, rabu putih-putih, 
kamis batik, jumat sabtu muslim. Iya Tertib. 
Senin selasa pakai merah putih, rabu putih-putih, 
kamis batik, jumat sabtu muslim. Iya Tertib. 
 
VBS Senin selasa pakai merah putih, Rabu pakai putih-
putih, Kamis batik geblek, Jumat Sabtu seragam 
muslim. Pakainya tertib. 
Senin selasa pakau merah putih, Rabu pakai putih-
putih, Kamis batik geblek, Jumat Sabtu seragam 
muslim. Pakainya tertib. 
 
AAS Senin selasa merah putih, Rabu putih-putih, Kamis 
Batik, Jumat sama Sabtu muslim. Tertib pakainya. 
Senin selasa merah putih, Rabu putih-putih, 
Kamis Batik, Jumat sama Sabtu muslim. Tertib 
pakainya. 
 
DR Senin sama selasa pakai merah putih, kalau rabu 
putih-putih. Kamis Batik. Jumat sama Sabtu muslim. 
Senin dan selasa merah putih, kalau rabu putih-
putih, kamis batik geblek, jumat dan sabtu pakai 
muslim. Tertib pakainya. 
 
ZAL Selalu tertib. Kalau senin sama selasa pakai merah Senin selasa pakai merah putih, hari rabu putih-  
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putih, rabu putih-putih, kalau kamis geblek renteng, 
jumat sama sabtu baju muslim. 
putih, kamis seragam geblek, jumat dan sabtu 
seragam muslim. Tertib sesuai jadwalnya. 
UN Senin selasa merah putih, Rabu putih-putih, Kamis 
Batik, Jumat sama Sabtu muslim. 
Senin selasa merah putih, rabu putih-putih, kamis 
pakai geblek renteng, jumat sabtu pakai muslim. 
Saya tertib pakainya ka. 
 
CCS Senin sama Selasa merah putih, Rabu putih-putih, 
Kamis batik, Jumat sama Sabtu Muslim. Tertib kak. 
Senin sama selasa pakai merah putih, kalau rabu 
putih-putih. Kamis Batik. Jumat sama Sabtu 
muslim. Saya tertib menggunakannya. 
 
NFR Senin selasa merah putih, Rabu putih-putih, Kamis 
Batik, Jumat sama Sabtu muslim. Tertib pakainya. 
Senin sama selasa pakai merah putih, kalau rabu 
putih-putih. Kamis Batik. Jumat sama Sabtu 
muslim. Memakainya agak tertib. 
 
FDF Senin sama selasa merah putih, Rabu pakai putih-
putih, Kamis Batik, Jumat sama Sabtu pakai muslim. 
Tertib kak 
Senin sama selasa merah putih, rabu putih-putih, 
kamis geblek renteng, jumat sama sabtu baju 
muslim. Iya dong tertib. 
 
SDA Senin merah putih, selasa merah putih, rabu putih-
putih, kamis batik, jumat sama sabtu seragam dari 
muslim. 
Senin sama Selasa seragamnya merah putih. Kalau 
Rabu putih-putih. Hari kamis pakai baju batik. 
Jumat sama Sabtu pakai muslim. Ya saya tertib 
saat menggunakannya. 
 
TNS Senin selasa pakai merah putih, rabu putih-putih, 
kamis batik, jumat sabtu muslim. 
Senin selasa pakai merah putih, rabu putih-putih, 
kamis batik, jumat sabtu muslim. 
 
FAN Senin sama Selasa seragamnya merah putih. Kalau 
Rabu putih-putih. Hari kamis pakai baju batik. Jumat 
sama Sabtu pakai muslim. 
Senin dan selasa pakai merah putih, rabu pakai 
putih-putih, kamis geblek renteng, jumat dan sabtu 
seragam muslim. Tertib memakainya. 
 
DMF Senin sama selasa pakai merah putih, kalau rabu 
putih-putih. Kamis Batik. Jumat sama Sabtu muslim. 
Senin sama selasa pakai merah putih, kalau rabu 
putih-putih. Kamis Batik. Jumat sama Sabtu 
muslim. Iya tertib. 
 
DNF Senin sama selasa merah putih, Rabu pakai putih-
putih, Kamis Batik, Jumat sama Sabtu pakai muslim. 
Senin sama selasa pakai merah putih, kalau rabu 




Tertib kak muslim. Iya tertib. 
MKM Senin merah putih, Selasa merah putih, Rabu putih-
putih, Kamis Batik, Jumat baju muslim, Sabtu baju 
muslim. Tertib 
Senin dan selasa merah putih, rabu baju putih-
putih, kamis batik geblek, kalau jumat dan sabtu 
baju muslim. Tertib. 
 
NAM Senin merah putih, selasa merah putih, rabu putih-
putih, kamis batik, jumat muslim, sabtu muslim. 
Sama olah raga. 
Senin merah putih, selasa merah putih, rabu putih-
putih, kamis batik, jumat muslim, sabtu muslim. 
Sama olah raga. Ya tertib. 
 
YUS Senin selasa merah putih, Rabu putih-putih, Kamis 
Batik, Jumat sama Sabtu muslim. Tertib pakainya. 
Pakainya tertib sesuai hari. 
Senin selasa merah putih, Rabu putih-putih, 




Pertanyaan 10 : Menurutmu, bagaimana sebaiknya siswa dalam mengenakan seragam sekolah? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Harus rapi, baju dimasukkan ke celana. Bajunya bersih, rapi, tertib, dimasukkan ke celana.  
AGF Rapi, baju dimasukkan ke celana, tertib. Harus tertib dan teratur  
CF Harus rapi, bersih, sesuai sama harinya. Bagus  
ABW Tertib, sopan. Bajunya dimasukkan.  
AY Harus rapi, bersih, bajunya kalau merah putih sama 
putih-putih dimasukkan ke celana. Pernah ke sekolah 
pakai baju dobel. Terus bajunya ngga dikancing. 
Sama bu  guru baju yang di dalem disuruh dilepas, 
terus seragamnya dikancingin. 
Siswa di dalam kelas pakai seragam dengan baik. 
Ya rapi gitu kak. Sesuai sama peraturan. 
 
JDS Bajunya rapi, teratur, disetrika. Harus rapi, bersih.  
RAP Harus rapi. Bajunya dikancing, dimasukkan ke 
celana. 
Rapi.  
RP1 Teratur, rapi, bersih. Sesuai dengan hari dan rapi.  
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MRA Disetrika, baju dimasukkan ke celana. Rapi.  
DY Tertib, rapi, disetrika, bersih. Rapi, tertib, sopan.  
AA2 Tertib sesuai jadwal, rapi, disetrika, bersih, wangi. Menggunakan dengan berurutan, rapi.  
YA Pakainya rapi, tertib dan sopan. Harus rapi, tertib, dan sopan.  
RP2 Harus sesuai jadwal pakainya. Baju dimasukkan 
celana. 
Tertib sesuai jadwal.  
RP3 Sesuai sama jadwal sekolah. Kalau pake seragam teratur sesuai jadwalnya kak.  
VBS Rapi, sesuai jadwal, sopan, baju dimasukkan celana. Rapi dan sopan, sesuai dengan hari yang 
ditentukan. 
 
AAS Pakai seragam tertib sesuai jadwal. Harus tertib.  
DR Tertib. Patuh aturan.  
ZAL Pakainya sesuai jadwal, rapi. Secara tertib dan berurutan.  
UN Rapi, bersih, tidak kusut, seragam sama teman yang 
lain. 
Rapi, bersih, sopan. Sesuai peratuean.  
CCS Harus rapi dan bersih kak. Siswa di dalam kelas pakai seragam dengan baik.  
NFR Pakainya dengan rapi. Baik dan rapi.  
FDF Bersih dan rapi. Bersih dan rapi.  
SDA   Rapi, bersih.  
TNS Bersih, bajunya disetrika, dikancing, baju 
dimasukkan. Tapi kadang kalau gerah kancingnya 
dilepas. 
rapi dan sopan.  
FAN Kalau pakai baju dimasukkan ke rok. Harus rapi, 
wangi, bersih. 
Kompak. Sesuai aturan.  
DMF   Tertib dan rapi.  
DNF Pakainya tertib, rapi, sopan, bersih. Tertib dan rapi.  
MKM Pakaiannya harus rapi. Baju dimasukkan ke celana. Rapi dan bersih.  
NAM Tertib, tapi kadang masih keluar-keluar. Pakaiannya Kalau pakai seragam harus rapu dan tertib.  
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harusnya rapi, pakai dasi sama topi. Pakai kaos kaki 
juga, pakai sabuk. 
YUS Kalau pakai harus rapi dan sopan. Bajunya 
dikancing, terus ngga boleh keluar-keluar. 
Rapi, bersih, dan sopan.  
 
Pertanyaan 11 : Dimana biasanya kamu membuang sampah? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Tempat sampah. Tapi pernah di depan kelas. Tempat sampah. Kadang di depan sama belakang 
kelas. 
 
AGF Tempat sampah.  Tong sampah  
CF Di tong sampah Kadang-kadang buang sampah sembarangan, 
tetapi kadang buang sampah di tempat sampah. 
 
ABW Di sekolah di tempat sampah. Di rumah dikubur. Di tempat samapah, kadang juga selokan.  
AY Di tempat sampah, di selokan. Tempat sampah, jalan.  
JDS Di tempat sampah. Tempat sampah.  
RAP Tempat sampah. Tapi pernah di depan kelas. Tempat sampah.  
RP1 Di tempat sampah. Di tempat sampah.  
MRA Tempat sampah, belakang sekolah. Tong sampah.  
DY Di tempat sampah. Di tempat sampah.  
AA2 Di tempat sampah Di tempat sampah.  
YA Di tempat sampah Di tempat sampah.  
RP2 Di tempat sampah. Kadang di laci meja. Di tempat sampah, kadang laci meja.  
RP3 Tempat sampah sama laci. Tempat sampah. Kadang kalau udah masuk terus 
masih makan nanti sampah ditaruh dulu di laci. 
Pas ulang buang di tempat sampah. 
 
VBS Di tempat sampah. Di tempat sampah.  
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AAS Tempat sampah. Tempat sampah.  
DR Tempat sampah. Tempat sampah.  
ZAL Di tempat sampah. Di tempat samah.  
UN Di tempat sampah. Di tempat sampah.  
CCS Di tempat sampah. Di tempat sampah.  
NFR Di tempat sampah. Di tempat sampah.  
FDF Tong sampah. Tempat sampah.  
SDA Di tempat sampah. Di tempat sampah.  
TNS Di tempat sampah, selokan, sama belakang sekolah. Tempat sampah.  
FAN Di tempat sampah yang di depan kelas. Pernah buang 
sampah di halaman sekolah juga. 
Tempat sampah.  
DMF Tempat sampah. Tempat sampah.  
DNF Tempat sampah. Di tempat sampah.  
MKM Di tempat sampah. Tempat sampah.  
NAM Membuang sampah di tempat sampah. Tapi pernah 
buang sampah di laci nanti kapan-kapan dibuang. 
Di tempat sampah. Kadang laci nanti pas pulang 
atau istirahat dibuang di tempat sampah. 
 
YUS Di tempat sampah. Di tempat sampah.  
 
Pertanyaan 12 : Apakah kamu selalu mengerjakan tugas piket? Tugas piket apa yang sering kamu lakukan? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Iya. Membersihkan papan tulis. Sering piket. Piketnya menyapu sama hapus papan 
tulis. 
 
AGF Sering kak. Ngangkat kursi. Iya. Ngangkat kursi.  
CF Kadang kak kalo anak-anak yang lain sudah nyuruh 
biar piket. 
Sering piket. Menyapu.  
ABW Iya. Pernah tidak piket sekali karena malas. Kadang menyapu. Kadang tidak piket.  
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Menghapus papan tulis, menyapu, membuang 
sampah. 
AY Kadang piket. Kadang langsung pulang. Biasanya 
nyapu. 
Biasanya piket kak. Biasanya menyapu.  
JDS Selalu piket. Biasanya menyapu. Menyapu  
RAP Sering. Menyapu, membuang sampah. Sering, menyapu.  
RP1 Sering. Menyapu lantai. Selalu, menyapu.  
MRA Jarang kak. Iya, menyapu sama menyiram tanaman.  
DY Selalu piket. Menyapu lantai sama menyirami 
tanaman. 
Ya, menyirami tanaman.  
AA2 Selalu piket. Menyapu lantai, menghapus papan tulis. Selalu. Menyapu, menghapus papan tulis.  
YA Selalu piket. Menyapu kelas dan membuang sampah. Ya selalu. Piket menyapu kelas, membuang 
sampah. 
 
RP2 Rutin piketnya. Menyapu lantai. Saya rajin piket kak. Menyapu lantai. Memberesi 
meja bu guru juga. 
 
RP3 Iya sering piket. Buang sampah, menyapu. Iya kak. Piketnya buang sampah ke belakang 
sekolah. 
 
VBS Iya, menyapu kelas. Iya. Menyapu kelas.  
AAS Sering piket menyapu kelas. Sering. Menyapu.  
DR Sering piket menyapu kelas, Sering, menyau kelas sama depan kelas.  
ZAL Selalu, menyapu. Selalu. Menyapu.  
UN Iya. Biasanya nyapu. Ya, menyapu lantai.  
CCS Selalu dong kak. Biasanya nyapu. Selalu. Piketnya menyapu kelas.  
NFR Menyapu lantai, membereskan meja bu guru. Menyapu lantai dan menghapus papan tulis.  
FDF Biasanya menyapu lantai. Saya rajin piket. Menyapu, membuang sampah ke tempat 
pembuangan sampah. 
 




TNS Saya jarang piket. Kadang kalau piket nyapu sambil 
nyapunya diswur-swuuur (asal nyapu) 
Jarang piket.  
FAN Iya. Menyapu sama merapikan meja bu guru. Sering, menyapu.  
DMF Kadang piket kadang tidak. Menyapu kelas. Iya, menyapu.  
DNF Iya biasanya piket. Menyapu kelas. Ya, menyapu kelas.  
MKM Kadang tidak. Soalnya malas. Anak perempuan suka 
cerewet ngatur-ngatur. 
Menata kursi.  
NAM Iya. Piketnya setiap hari sabtu. Biasanya menyapu 
sama buang sampah. Yang biasanya ngga piket D 
sama MKM. 
Ya. Seperti menyapu menghapus papan tulis jika 
kotor. 
 
YUS Biasanya piket menyapu lantai. Ya, menyapu.  
 
Pertanyaan 13 : Apa yang kamu lakukan apabila ingin bertanya pada guru namun ada teman lain yang juga ingin bertanya? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Menunggu yang lain dulu. Toleransi. Kalau ada teman lain yang duluan aku 
nungguin. 
 
AGF Menunggu giliran. Kata Bu Ninda harus toleransi. Menunggu giliran  
CF Menunggu Ya harus toleransi atau bergantian.  
ABW Mengalah. Temannya dulu yang dipersilahkan 
bertanya. Tapi kadnag ngga mau kalah ikut-ikutan 
mengacungkan tangan. 
Biasanya berebutan, kan engga mau kalah.  
AY Teriak ke bu guru biar ditunjuk duluan. Kayak gini 
kak, bu bu! Aku bu! 
Harus toleransi.  
JDS Nunggu yang lain dulu. Bergantian. Bergantian.  
RAP Biar teman yang duluan. Menunggu. Mendahulukan teman.  
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RP1 Bergantian. Yang duluan ditunjuk bu guru yang 
bilang duluan. 
Bergantian.  
MRA Ngacung. Ikut ngacung biar ditunjuk duluan. Bergantian.  
DY Angkat tangan kalau mau tanya atau menjawab, nanti 
menunggu namanya disebut sama bu guru. 
Angkat tangan supaya bu guru mengetahui.  
AA2 Toleransi. Toleransi.  
YA Menunggu yang sedang ditunjuk bu guru selesai. Harus bergantian.  
RP2 Maju ke bu guru. Toleransi. Menunggu teman yang mau tanya 
duluan. 
 
RP3 Menunggu, toleransi. Menunggu giliran. Gantian sama yang lain.  
VBS Menunggu sampai dia selesai tanya ke bu guru. Menunggu sampai selesai bertanya.  
AAS Toleransi, bergantian. Bergantian dengan yang lain yang duluan.  
DR Toleransi, jadi menunggu yang lain selesai, 
bergantian. 
Kata Bu Nida harus toleransi.  
ZAL Kalau mau tanya angkat tangan dan menunggu 
ditunjuk oleh ibu guru. 
Diangkat tangan sampai ditunjuk oleh guru.  
UN Sabar menunggu, bergantian. Bergantian.  
CCS Menunggu giliran. Harus sabar. Menunggu giliran. Saya toleransi.  
NFR Harus bergantian. Disuruh bergantian.  
FDF Bergantian menunggu yang lain dulu. Bergantian menunggu teman selesai bertanya.  
SDA Menunggu yang lain biar diselesaikan dulu. Mengantri dan toleransi.  
TNS Nunggu giliran. Bertanya nanti lagi.  
FAN Menunggu teman yang mau tanya. Mengalah yang lain dulu.  
DMF Toleransi. Gantian dengan yang lain. Bergantian dengan yang lain.  
DNF Bergantian, toleransi. Bergantian bertanya.  





NAM Toleransi. Biarin temen lain yang tanya dulu. Mengangkat tangan setinggi mungkin lalu 
menunggu giliran. 
 
YUS Mendahulukan yang mengacung duluan. Aku menyuruh dia biar bertanya ke bu guru atau 
mendahulukan dia yang bertanya duluan. 
 
 
Pertanyaan 14 : Apa yang kamu lakukan apabila ada temanmu yang tidak membawa alat tulis? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Kalo bawa banyak meminjami. Meminjami kalau bawa dua.  
AGF Dipinjami. Meminjami  
CF Meminjami kalau bawa dua. Jika aku membawa dua ya dipinjami.  
ABW Dipinjami. Meminjami.  
AY Meminjami. Kalau bawa dua diinjami.  
JDS Meminjami alat tulis. Meminjamkannya  
RAP Meminjami. Meminjami.  
RP1 Meminjami. Dipinjami.  
MRA Dibiarin ajah. Soalnya bawanya juga buat sendiri. Meminjami bila punya.  
DY Meminjami kalau saya punya banyak. Meminjaminya bila saya punya.  
AA2 Meminjami. Meminjami.  
YA Meminjami. Dipinjami.  
RP2 Meminjami kalau bawa banyak. Meminjaminya alat tulis.  
RP3 Meminjami pensil. Dipinjami.  
VBS Meminjaminya. Meminjami.  
AAS Meminjaminya alat tulis. Dipinjami atau memberi pinjaman.  
DR Dipinjami. Dipinjami.  
ZAL Kalau punya banyak aku pinjami. Bila aku punya aku pinjamkan, tetapi kalau aku 





UN Meminjami Meminjamkannya.  
CCS Kalau bisa meminjami. Saya meminjaminya.  
NFR Meminjami alat tulis. Meminjaminya.  
FDF Meminjaminya. Meminjami.  
SDA Meminjaminya kalau saya bawa dua. Meminjami jika saya membawanya.  
TNS Didiamkan saja. Ngga boleh pinjem. Kadang ya ngga 
bawa. 
Meminjamkan.  
FAN Dipinjami. Meminjami.  
DMF Meminjaminya. Meminjaminya.  
DNF Meminjaminya. Meminjamkan.  
MKM Meminjami Meminjamkan  
NAM Meminjami. Kadang kalau lagi bawa cuma satu CCS 
(teman sebangku) suka maksa pinjem. 
Meminjaminya.  
YUS Meminjami kalau saya bawa banyak. Meminjamkan.  
 
Pertanyaan 15 : Bagaimana pendapatmu dengan siswa yang suka mengejek teman lain? Apakah kamu setuju? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Tidak setuju. Buang-buang tenaga kak. Tidak setuju, engga baik.  
AGF Ngga bagus. Tidak setuju. Jelek, ngga setuju.  
CF Tidak setuju ka. Ngga baik. Saya tidak suka atau tidak setuju.  
ABW Setuju. Karena dia (teman yang diejek) salah karena 
juga mengejek. 
Biarkan saja. Kalau perlu ikut membantu yang 
benar. 
 
AY Ngga apa-apa kak. Soalnya buat asik-asikan ajah. Jahat itu kak. Tidak setia kawan. Tidak setuju.  
JDS Lapor saja ke bu guru biar nanti pada diam. Bilang ke bu guru biar bu guru yang bilangin.  
RAP Tidak baik. Tidak setuju. Itu sangat tidak baik.  
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RP1 Tidak baik. Saya tidak suka kalau teman sedang 
mengejek. Kelas jadi berisik. 
Tidak setuju. Mengejek tidak baik.  
MRA Setuju! Biar rame. Setuju. Seneng ajah jadi rame.  
DY Mengejek itu tidak baik. Tidak setuju. Ngga baik sebenernya kak. Tidak setuju.  
AA2 Menasehati teman kita, saya tidak setuju. Sebaiknya kita menasehati. Saya tidak setuju.  
YA Tidak setuju saling mengejak, kalau teman sendiri 
ditegur. 
Tidak setuju, Harus ditegur.  
RP2 Saya tidak suka. Itu tidak baik. Tidak setuju. Ngga baik.  
RP3 Tidak setuju, mengejek tidak baik. Tidak setuju. Itu tidak baik.  
VBS Tidak suka. Tidak suka.  
AAS Menasehatinya. Diberitahu atau dinasehati. Tidak setuju soalnya 
tidak baik. 
 
DR Tidak setuju, tidak boleh mengejek. Tidak setuju. Tidak boleh mengejek.  
ZAL Tidak setuju, mengejek tidak baik. Tidak setuju. Tidak baik kak.  
UN Tidak setuju. Soalnya mengejek tidak baik. Tidak setuju. Baiknya dinasehati kalau mengejek 
tidka baik. 
 
CCS Tidak setuju kak. Tapi kalau Cuma buat bercandaan 
ngga apa-apa. 
Tidak setuju. Jangan suka mengejek teman.  
NFR Tidak setuju. Tidak setuju.  
FDF Biarkan saja kak. Kalau ikut-ikutan malah nanti 
rame.  Tidak setuju. 
Dibiarkan saja. Tidak setuju.  
SDA Menasehati teman yang mengejek. Tidak setuju. Menasehati teman yang mengejek. Tidak setuju.  
TNS Setuju.  Tidak terima. Ikut mengejek.  
FAN Engga setuju. Tapi aku sering diejek ka sama Alvin, 
Tomy, Danda, Kevin. 
Tidak setuju, harus dinasehati.  
DMF Tidak suka. Tidak suka.  




MKM Tidak setuju. Tidak baik kak. Tidak setuju.  
NAM Sebenernya ngga setuju.  Tidak setuju.  
YUS Menegurnya. Menegur agar tidak mengejek lagi.  
 
Pertanyaan 16 : Apa yang kamu lakukan apabila temanmu yang sedang diejek oleh teman lain? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Kadang membiarkan. Kadang juga melerai biar ngga 
usah ngejek balik. 
Kalau teman akrab sendiri dilerai. Kalu tidak 
dibiarkan saja. Kan udah gede kak. 
 
AGF Melerai. Tapi kadang juga ikut-ikutan. Melerai.  
CF Membiarkan saja Dinasehati atau dikasih tahu.  
ABW Kadang ikutan. Membela teman yang diejek. Membelanya.  
AY Ben ke wae. Kadang ikut-ikutan. Membela yang diejek.  
JDS Menolong yang diejek. Menolongnya.  
RAP Membela teman. Membelanya.  
RP1 Membela yang diejek. Membela orang yang diejek.  
MRA Ikut-ikutan ngejek. Diam saja.  
DY Menegur teman. Menegurnya atau menasihatinya.  
AA2 Menasehatinya. Menasehati.  
YA Menegur. Ditegur.  
RP2 Membela yang diejek. Menegur dan membela yang diejek.  
RP3 Membela yang diejek. Dibela.  
VBS Melerai, menegur. Melerai, membela yang benar.  
AAS Membela yang benar, ikut-ikutan. Melerai atau membela yang benar.  
DR Dipisahkan. Dilerai.  
ZAL Kalau yang diejek teman saya, saya akan bela asal Bila untuk kebaikan aku bela. Bila karena salah  
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dia tidak salah. aku akan menasehatinya. 
UN Memisah kalau itu temen deket. Melerainya atau menasehatinya.  
CCS Biasanya membiarkan. Nanti diingatkan sama Bu 
Guru. 
Menghentikan teman yang mengejek.  
NFR Melerai yang sedang mengejek. Melerainya.  
FDF Diam saja. Diam saja.  
SDA Menasehatinya. Menasehati agar tidak mengejek lagi.  
TNS Membiarkan, kadang ikut-ikutan. Mengejek balik.  
FAN Memisahkan ka biar ngga usah diurusin. Menasehati.  
DMF Ikut-ikutan dengan membela anak yang diejek. Membela yang benar.  
DNF Melerai. Menghibur anak yang diejek.  
MKM Melerai. Tapi kadang juga ikut-ikutan. Memberitahu temanku bahwa perbuatan itu tidak 
baik. 
 
NAM Kadang dibales kadang didiamkan. Balesnya kadang 
nuthuk. 
Memberi nasehat kepada teman yang mengejek.  
YUS Tidak setuju. Tidak setuju.  
 
Pertanyaan 17 : Pernahkah kamu mengejek teman lain? Apa alasannya? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Tidak pernah. Soalnya buang-buang tenaga. Tidak pernah.  
AGF Pernah. Buat bales soalnya dia juga ngejek. Pernah. Karena dia sering mengejek saya.  
CF Tidak pernah. Soalnya ngga baik. Pernah mengejek teman,  
ABW Pernah. Karena teman uga mengejek. (Membalas 
mengejek) 
Pernah, Karena dia mengejek duluan.  
AY Pernah. Buat asik-asikan ajah. Biasanya soal cinta-
cinta. Buat bales temen yang ngejek juga. 
Pernah karena dia mengejek saya. Terus biasanya 




JDS Pernah. Ada teman yang mengganggu. Biasanya 
mengejek badannya pendek. 
Pernah. Karena mengganggu.  
RAP Pernah. Buat membela teman yang diejek. Tidak.  
RP1 Pernah. Anak putra biasanya nakal. Suka 
mengganggu. Narik pensil atau buku kalau lagi nulis. 
Pernah karena jail dan nakal.  
MRA Pernah. Biar rame. Ngejek cinta-cintaan itu loh kak. Pernah karena dia yang mulai duluan.  
DY Pernah. Membalas teman yang mengejek. Pernah karena diejek teman lalu aku balas 
mengejeknya. 
 
AA2 Pernah untuk membalas teman dan bercanda saja. Pernah, hanya untuk bercanda saja.  
YA Tidak suka, berisik kalau saling ejek. Tidak. Nanti kalau mengejek bisa jadi masalah.  
RP2 Pernah. Dia mengejek saya duluan. Pernah. Dia mengejek saya duluan.  
RP3 Pernah untuk membalas yang mengejek. Pernah. Balas temen yang ngejek.  
VBS Belum pernah. Belum pernah.  
AAS Pernah, dia mengejek duluan. Saya membalas. Pernah. Dia mulai duluan kak. Jadi saya 
membalas. 
 
DR Pernah. Diejek duluan oleh teman. Pernah. Kesal sama anaknya.  
ZAL Belum pernah. Belum pernah.  
UN Belum pernah. Soalnya tidak suka mengejek. Ya, karena dia yang mulai.  
CCS Pernah kak. Tapi cuma buat bercandaan saja. Pernah, buat bercandaan ajah.  
NFR Belum pernah. Kalau ada yang mengejek dibiarkan 
saja. 
Belum pernah.  
FDF Tidak pernah. Tidak pernah,  
SDA Pernah, waktu itu ada yang mengejek saya. Terus 
saya balas. 
Pernah. Hanya untuk bercanda saja.  
TNS Pernah. Ngejek balik kak soalnya dia ngejek duluan. Sering sama temen-temen Cuma buat bercanda.  
FAN Pernah. Soalnya mereka juga suka mengejek. Pernah soalnya anak laki-laki suka jail.  




DNF Tidak pernah. Engga suka. Tidak pernah.  
MKM Kadang. Soalnya kadang mereka nyebelin. Pernah karena dia mengejek duluan.  
NAM Sering. Tapi cuma buat bercanda. Terus buat bales 
temen yang ngejek juga. Pokoknya sebel ajah 
misalnya pada udah nakal. 
Pernah buat bercandaan ajah.  
YUS Pernah. Diejek duluan terus dibalas buat rame-rame 
saja. 
Pernah. Alsannya hanya untuk becanda.  
 
Pertanyaan 18 : Bagaimana perasaanmu apabila ada teman yang mendapat nilai lebih bagus darimu? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Biasa saja. Biasa saja.  
AGF Ngga iri, Cuma ingin dapat nilai bagus juga. Aku juga ingin mendapat nilai yang bagus.  
CF Biasa saja. Ya perasaan saya sangat iri, tetapi aku harus 
mengingatkan biar belajar dengan sungguh-
sungguh. 
 
ABW Menyemangati diri sendiri Harus berusaha nilai 100.  
AY Nesu kak. Iri  
JDS Rasanya sedih.  Sedih, tetapi harus terus belajar.  
RAP Biasa saja. Memberi selamat.  
RP1 Iri. Iri. Lebih semangat belajar.  
MRA Iri kak. Biasa saja.  
DY Biasa saja. Senang.  
AA2 Iri, buat nyemangatin ajah harus lebih rajin 
belajarnya. 
Iri. Jadi harus tambah semangat belajar biar 
nilainya bisa bagus. 
 




RP2 Memberi pujian. Ikut senang.  
RP3 Iri. Iri.  
VBS Memujinya. Memberi pujian.  
AAS Merasa biasa saja. Biasa saja kak. Memberi selamat dan tepuk 
tangan. 
 
DR Iri. Iri.  
ZAL Ikut senang. Ikut senang.  
UN Merasa iri. Merasa iri.  
CCS Iri e kak. Jadi pengin juga. Iri kak. Ingin mendapat nilai bagus juga.  
NFR Tidak iri. Tidak usah iri dan kita harus belajar lebih giat.  
FDF Iri. Iri.  
SDA Biasa saja. Senang.  
TNS Marah kak. Rasanya iri. Iri.  
FAN Iri. Ingin dapet nilai yang bagus juga. Biasa saja.  
DMF Ingin meniru. Ingin menirunya.  
DNF Ingin mendapat nilai yang bagus juga. Ingin seperti dia.  
MKM Iri kak. iri, ingin belajar dengan giat biar nilainya bisa 
bagus. 
 
NAM Iri Mengucapkan selamat ke teman yang nilainya 
bagus. 
 
YUS Ikut senang. Ngga boleh iri. Senang dan memberi selamat.  
 
Pertanyaan 19 : Bagaimana perasaanmu apabila ada teman yang mendapat pujian dari guru? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Biasa saja. Biasa saja.  
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AGF Ikut senang. Ikut senang.  
CF Biasa saja. Tenang ajah.  
ABW Rasanya iri. Memberi selamat.  
AY Nesu kak. Ngamuk-ngamuk kaya kemarin. Iri  
JDS Ikut senang. Senang.  
RAP Ikut senang. Ikut senang.  
RP1 Iri. Ingin mendapat pujian juga. Ingin mendapat pujian juga.  
MRA Rasanya iri, jadi pengin juga. Biasa saja.  
DY Rasanya iri jadi ingin dipuji juga. Iri.  
AA2 Rasanya jadi ingin dapat pujian juga. Iri. Lain kali kita yang dapat pujian.  
YA Ikut senang. Ikut senang.  
RP2 Iri. Tidak apa-apa.  
RP3 Iri. Ingin menjadi lebih pintar.  
VBS Iri. Iri.  
AAS Biasa saja. Biasa saja.  
DR Iri. Iri.  
ZAL Ikut senang. Ikut senang.  
UN Rasanya senang. Merasa iri.  
CCS Biasa saja. Ikut senang.  
NFR Tidak apa-apa. Tidak apa-apa, tidak usah iri hati.  
FDF Biasa saja. Irinya kalau nilainya bagus ajah. Biasa saja.  
SDA Biasa saja. Senang.  
TNS Marah kak. Tidak masalah.  
FAN Iri. Biasa saja.  
DMF Ikut senang. Ikut senang.  
DNF Ikut senang. Ingin seperti dia.  
MKM Kadang jadi ingin dipuji juga. Ikut senang.  
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NAM Biasa ajah ka. Ikut senang.  
YUS Belajar lebih giat agar mendapat pujian juga. Mendengarkannya dan berusaha untuk mendapat 
pujian dari guru. 
 
 
Pertanyaan 20 : Dengan siapa biasanya kamu bermain? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Main sama CF sama VBS Sering main sama CF, VBS  
AGF Sama teman-teman. Dengan semua teman-teman.  
CF AA1 sama VBS Dengan teman-teman.  
ABW Kalau teman di sekolah AY, MR, RAP, DMF. Sering 
main dengan teman SMP. Sering main dengan teman 
laki-laki. 
Teman-teman.  
AY Sama Joni, FDF, temen-temen kelas V. Kakak, adik, teman. Kalau di sekolah sama semua.  
JDS Dengan FAN, RP1, DNF, sama yang lain juga. Dengan teman.  
RAP Sama ABW, DR, MKM, AAS, temen-temen kelas IV 
yang lain juga. 
Teman laki-laki. Anak perempuan cerewet kak. 
Kadang ngga mau mengalah. 
 
RP1 Dengan teman-teman putri di kelas. Dengan teman.  
MRA AAS, DMF, AY Teman laki-laki. Ya ngga kenapa-kenapa.  
DY Dengan teman-teman putri di kelas. Dengan teman.  
AA2 Dengan teman. Biasanya sama NAM, JDS. Teman.  
YA Dengan JDS, RP1, SDA. Dengan teman yang namanya JDS.  
RP2 Dengan RP3, TNS, FAN, JDS, NFR. Dengan teman-teman.  
RP3 Sama RP2, TNS, DMF, NFR, AAS. Teman teman.  
VBS CCS, AA1, AY, AA2, YUS. CF, AA1  
AAS Semua teman-teman. Dengan teman-teman.  
DR Teman dekat. AAS.  
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ZAL DNF, RP1, JDS, dan NFR. DNF, RP1, JDS, NFR  
UN Teman dekat. ZAL, RP, JDS Teman dekat.  
CCS Biasanya sama MRA, AAS, RP2, RP3. Kalau yang 
cewek sama DY, YUS, NAM juga. 
Dengan MRA, AAS, RP2, dan lain-lain.  
NFR Dengan teman-teman. Dengan teman perempuan di kelas.  
FDF Sama teman-teman, Teman.  
SDA Semua teman di kelas. Semua anak perempuan di kelas.  
TNS Sama DMF, JM, AAS, DR, MRA, MKM. Teman-teman.  
FAN Sama UN, RP1, DY, AA2. Teman-teman.  
DMF Sama teman-teman di kelas. Teman-teman di kelas.  
DNF Dengan teman-teman. Dengan teman.  
MKM Sama anak laki-laki di kelas.  Teman yang dekat.  
NAM Sama YUS, sama DY Teman sekelas.  
YUS AA2, NAM, JDS, teman-teman yang lain juga. NAM dan JDS atau teman di kelas.  
 
Pertanyaan 21 : Bagaimana menurutmu apabila bermain dengan teman yang berbeda lawan jenis? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Tidak suka. Soalnya anak perempuan suka ngatur. Tidak suka.  
AGF Ngga masalah. Biasa saja.  
CF Ngga apa-apa kak. Tapi jarang main sama anak 
cewek. Kalau di sekolah mainnya sama anak cowok. 
Kalau di rumah mending nonton TV. 
Kadang suka, kadang tidak suka main sama anak 
perempuan. 
 
ABW Bermain dengan teman lawan jenis itu seru karena 
ada kalah menang. 
Biasa saja.  
AY Ngga apa-apa. Kadang main sama mereka. Biasa saja.  
JDS Mau. Mau, yang penting punya teman.  
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RAP Biasa saja. Biasa saja.  
RP1 Biasa saja. Tapi tidak sering. Biasa tapi agak jaga jarak.  
MRA Engga apa-apa. Kadang main sama mereka juga. 
Tapi ngga suka kalo kelompok sama anak perempuan 
soalnya mereka suka mukul kalo anak laki-laki 
jawabnya salah. 
Biasa-biasa saja.  
DY Tidak apa-apa. Asal anak laki-laki tidak nakal. Tidak apa-apa.  
AA2 Mau. Yang penting mereka tidak nakal. Mau. Tidak boleh membeda-bedakan teman.  
YA Mau. Senang.  
RP2 Senang, soalnya baik. Tidak apa-apa.  
RP3 Biasa saja. Biasa saja.  
VBS Biasa saja, harus menghormati siswa putri. Menghormati.  
AAS Tidak apa-apa. Biasa saja.  
DR Tidak apa-apa. Tapi kadang suka diejek sama teman. 
Nanti dibilang pacar. 
Tidak apa-apa.  
ZAL Tidak masalah. Tidak masalah.  
UN Tidak apa-apa. Senang bermain dengan teman lawan 
jenis. Biasanya sama RP2, RP3, AAS juga. 
Biasa saja.  
CCS Biasa saja. Soalnya kita berteman sama siapa saja. Biasa saja kak.  
NFR Jaga jarak. Tidak terlalu suka karena bukan mukhrim.  
FDF Tidak apa-apa asal mainnya damai kak. Tidak apa-apa.  
SDA Tidak suka. Mereka suka nakal. Tidak suka karena suka jahil.  
TNS Ngga suka. Males sama anak perempuan. Asikan 
main sama anak laki-laki. 
Males kak.  
FAN Engga apa-apa. Yang baik juga ada kayak Raihan 
sama Ridwan. 
Biasa saja.  
DMF Tidak apa-apa. Tidak masalah.  
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DNF Tidak masalah. Tidak apa-apa.  
MKM Ngga suka kak. Karena dengan lawan jenis itu bukan 
muhrim. 
Tidak apa-apa.  
NAM Kadang ngga mau main sama anak laki-laki. Soalnya 
kadang nakal. Paling mainnya sama RP2 apa RP3. 
Boleh boleh ajah.  
YUS Tidak masalah. Tetap rukun.  
 
Pertanyaan 22 : Dengan siapa kamu berkelompok saat pembelajaran? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Sama VBS, CF, ABW Sama teman.  
AGF RP3, AAS, MKM, FAN, JDS, banyak kak. Sama temen-temen.   
CF Sama AA1, VBS, ABW, AY, YUS, AA2. Dengan teman-teman.  
ABW Biasanya sama AA1, AY, CF, VBS Dengan siapa saja.  
AY Sama TNS, DR, RAP, MRA, ABW. Teman-teman di kelas. RAP, MRA, ABW. 
Banyak. 
 
JDS Sama teman-teman. ZAL, RP1, YA juga. AA, SDA, ZAL, JDS.  
RAP Dengan siapa saja. Tapi kalau pilih sendiri sama anak 
laki-laki. 
Siapa saja.  
RP1 Sama JDS, YA, UN, ZAL. Dengan teman-teman.  
MRA Sama FAN, DY, AY,  ABW, DNF, MKM, UN, CCS.  
DY Dengan teman-teman putri di kelas. Sama siapa saja boleh.  
AA2 Mau dengan siapa saja. Terserah sama siapa saja mau.  
YA Sama temen-temen di kelas. Ada FAN, JDS, RP1 Biasanya sama FDF, RP3, RP1.  
RP2 Dengan semua teman. Sama semuanya yang di kelas.  
RP3 Terserah bu guru. Yang mengatur bu guru.  
VBS Berkelompok sama siapapun. Biasanya diatur sama AF, AA1, YUS, CF  
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bu guru sama CF, AA1, ABW, AY. Kalau yang putri 
disuruh bu guru sama AA2 dan YUS. 
AAS Dengan teman-teman. Banyak. Sama MKM  
DR Sama FDF, YA, AY, UN. Kalau yang ini sama AY, UN, YA, FDF. Kalau 
pilih sendiri sama TNS, DMF, MKM, RAP. 
 
ZAL Saya mau sekelompok dengan siapa saja. Biasanya 
berkelompok dengan YA, ZAL, RP1, JDS 
Dengan semuanya.  
UN Dengan teman laki-laki dan perempuan. Tapi kalo 
boleh pilih sendiri biasanya sama anak perempuan. 
Sama teman dekat.  
CCS Sama NAM, DY, DMF, banyak kak. Sama semuanya yang di kelas.   
NFR Sama yang mejanya di depan. Dengan meja yang di depan.  
FDF Banyak. Ngga tentu teman yang di kelompok. Dengan teman yang berbeda-beda.  
SDA Tidak tentu. Terserah bu guru. Berbeda-beda terserah bu guru.  
TNS Sama DMF, DR, MKM, MRA. Teman-teman.  
FAN Sama UN, YA, RP1, AA2, kadang juga sama AGF, 
AAS. 
ABW dan AGF  
DMF Kalau boleh pilih sendiri nanti sekelompok sama DR, 
MKM, AGF, AAS. 
Tergantung bu guru menyuruh dengan siapa. 
Boleh memilih sendiri atau ditentukan bu guru. 
 
DNF Tidak tentu. Soalnya kadang diatur sama bu guru. Tidak pasti tergantung bu guru.  
MKM Dengan siapa saja. Tapi lebih senang dengan teman 
laki-laki. 
Biasanya sama MRA, RP2, UN, NFR.  
NAM Sama temen-temen yang suka main bareng. Ngga 
suka berkelompok diatur sama bu guru soalnya ada 
anak laki-lakinya. 
Teman sekelas.  
YUS AA1, VBS, AA2, CF juga. Kadang sama NAM dan 
JDS kalau disuruh pilih sendiri. 




Pertanyaan 23 : Maukah kamu berkelompok dengan siswa yang kurang pandai di kelas? Apa alasannya? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Mau. Kasian kalo ngga ada yang mau. Kan kalau dia 
kurang pintar jadi bisa belajar bareng yang pintar. 
Mau. Kasian nanti kak.  
AGF Mau-mau saja. Semuanya sama. Mau. Soalnya kan teman.  
CF Mau. Ngga boleh pilih-pilih. Saya mau-mau saja,  
ABW Mau, karena semua teman sama. Mau. Kita ajari jadi dia bisa mengerti.  
AY Kalau dipaksa (diatur oleh guru) mau, Kalau engga 
diatur engga mau kak. Jadi banyak tanya. 
Mau-mau ajah, karena gampang diakalin.  
JDS Mau, biar teman yang ngga bisa jadi bisa. Mau. Alasannya ya bisa mengajari teman.  
RAP Mau. Soalnya teman. Mau.  
RP1 Mau. Semua teman sama. Tidak boleh membeda-
bedakan. 
Mau karena kita tidak boleh membeda-bedakan 
teman. 
 
MRA Engga mau. Mau, kasihan.  
DY Mau. Ngga boleh pilih kasih. Mau. Ngga boleh pilih-pilih teman yang pintar 
saja. 
 
AA2 Mau. Tidak masalah teman lebih pintar atau lebih 
bodoh, tidak boleh membeda-bedakan. 
Mau yang penting mendapat kelompok.  
YA Mau, biar bisa mengajari anak yang kurang pandai. Mau, agar teman yang kurang pandai bisa menjadi 
pandai. 
 
RP2 Mau, biar semua jadi bisa. Mau.  
RP3 Tidak, jawabannya bisa salah. Nilainya jadi jelek. Tidak, karena bisa salah.  
VBS Iya mau. Sama teman tidak boleh membeda-bedakan. Iya, karena sesama teman.  
AAS Mau. Mau. Karena disuruh bu guru.  





ZAL Mau, biar bisa mengajari anak yang kurang pandai. Mau, agar mereka menjadi pandai.  
UN Mau. Biar bisa saling kasih tau. Mau. Karena bisa mengajari kalau tidak bisa.  
CCS Mau. Kan ngga boleh membeda-bedakan pintar apa 
engganya kak. Harus mau sama siapa saja. Kasian 
yang ngga pintar nanti mau sekelompok sama siapa. 
Mau mau saja.  
NFR Mau. Tidak boleh membeda-bedakan dia pandai atau 
tidak pandai. 
Mau karena sesama teman tidak boleh membeda-
bedakan teman. 
 
FDF Mau. Nanti kalau ada yang bisa kan bisa bantu temen 
yang ngga bisa. 
Mau, bisa saling membantu.  
SDA Mau, biar nanti bisa belajar bersama. Mau, karena saya bisa membelajarinya juga.  
TNS Mau ajah ka. Ya pokoknya mau ajah. Mau, tidak masalah.  
FAN Mau. Ngga boleh pilih-pilih pinter apa engga. Mau.  
DMF Mau. Mau, sama saja.  
DNF Mau. Sesama teman. Mau.  
MKM Mau. Karena yang pintar nanti bisa ngasih tau yang 
kurang pintar. 
Mau. Biar bisa mengajari.  
NAM Ngga apa-apa. Mau karena teman yang kurang pandai akan 
menjadi pandai. 
 
YUS Mau berkelompok dengan siapa saja. Mau.  
 
Pertanyaan 24 : Siapa yang biasanya mengerjakan tugas kelompok saat ada diskusi kelompok? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Semuanya. Tapi kadang kalau dicampur yang 
mengerjakan AA2 sama YUS 
Semuanya yang di kelompok.  
AGF Semuanya mengerjakan. Ada yang nulis, ada yang 




CF AY soalnya dia yang pintar. Dengan teman di kelompok.  
ABW AY, soalnya dia pandai di antara temen yang lain. Semua anggota kelompok.  
AY Bareng-bareng. Teman-teman di kelompok.  
JDS Semuanya. Teman-teman dan aku.  
RAP Semua anggota kelompok. Anggota kelompok.  
RP1 Semua anggota kelompok. Semua bekerja sama.  
MRA AY. Semuanya.  
DY Semua anggota kelompok. Saya dan teman-teman sekelompok.  
AA2 Semua anggota kelompok. Bersama-sama atau satu kelompok.  
YA Semua anggota kelompok. Ketua kelompok.  
RP2 Teman-teman di kelompok. Teman-teman di kelompok.  
RP3 Anggota kelompok. Anggota kelompok.  
VBS Saya dan teman-teman di kelompok. Semua anggota kelompok.  
AAS Semuanya. Teman-teman dan aku.  
DR Yang pintar di kelompok. Ninis.  
ZAL Teman-teman di kelompok. anak perempuan yang ada di kelompok.  
UN Bersama-sama. Bersama-sama anggota kelompok yang lain.  
CCS Semuanya. Yang mengerjakan semuanya dong kak.  
NFR Semua anggota kelompok. Teman sebangku.  
FDF Semuanya.  Bersama-sama.  
SDA Bersama-sama. Bersama-sama.  
TNS Semuanya. Saya dan teman-teman.  
FAN Semuanya. Nanti ada yang nulis. Ada yang cari 
jawaban di buku. 
Biasanya saya sendiri.  
DMF Teman-teman di kelompok. Sama-sama yang lain.  
DNF Semua anggota kelompok. Semua anggota kelompok.  
MKM Biasanya ketua kelompok. Anggota ikut berfikir. Semuanya ikut berpikir.  
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NAM Bareng-bareng sama yang lain. Semua anggota kelompok.  
YUS Semuanya. Bergantian.  
 
Pertanyaan 25 : Bagaimana menurutmu, lebih baik mengerjakan tugas kelompok sendirian atau bekerja sama dengan teman lain? 
Apa alasannya? 
Inisial Siklus 1 Siklus 2 Ket. 
AA1 Bareng-bareng. Biar nilainya bagus. Bareng dengan teman. Nanti nilainya bagus.  
AGF Berkelompok. Kan tugas kelompok. Berkelompok. Soalnya biar cepat selesai.  
CF Bersama-sama karena itu tugas kelompok. Biar 
nilainya adil. 
berkelompok. Lebih ringan kalau bekerja 
kelompok. 
 
ABW Lebih baik sendiri karena bisa menjawab sesuka hati. Sendiri, kalau sendiri bisa, Kalau rame jadi 
berisik. 
 
AY Sendirian kak. Kalau kelompokan jadi dicontek. 
Terus kan mikirnya beda-beda. Yang ini jawabannya 
ini, yang ini beda lagi. Nanti susah nggabunginnya. 
Sendirian, karena tidak akan ada yang bertanya-
tanya. 
 
JDS Kerja kelompok. Mau, alasannya yang penting belajar kelompok.  
RAP Bersama-sama teman di kelompok. Mengerjakan dengan kelompok.  
RP1 Bekerja sama. Kalau ada yang bingung bisa tanya ke 
teman. Nanti teman menjawab. 
Bekerja sama teman, lebih mudah mengerti.  
MRA Lebih suka kelompok. Ngerjainnya suka bareng-
bareng. 
Sendiri karena tidak ada yang mengatur.  
DY Mengerjakan sendiri saja. Biar bisa fokus. Lebih baik mengerjakan sendiri karena kalau 
kelompok itu biasanya ada yang bermain sendiri 
dan tidak mau membantu. 
 
AA2 Dua-duanya ngga apa-apa sih kak. Yang penting dapat nilai. Kelompok atau 




YA Sendirian. Lebih cepat menyelesaiakn tugas. Bekerja sendiri. Alasannya agar cepat selesai.  
RP2 Tugas kelompok. dapat nilainya bagus. Tugas kelompok, bisa sama-sama terus nilainya 
bagus. 
 
RP3 Sendiri, bisa menjawab sesuai keinginan. Sendiri. Karena bila bersama ada yang tidak setuju 
jawabanku. 
 
VBS Kelompok, senang bisa bekerja sama dengan teman-
teman. 
Kelompok, biar bisa mempererat persahabatan.  
AAS Tugas kelompok. Kalau tidak tahu jawabannya nanti 
dikasih tahu sama yang lain. 
Lebih baik kelompok biar cepat selesai.  
DR Sendirian. Lebih cepat menyelesaikan tugas. Sendiri. Biasanya yang mengerjakan tidak semua.  
ZAL Tugas kelompok agar nilainya menjadi baik. Bersama-sama agar hasilnya memuaskan.  
UN Tugas kelompok. Biar semuanya tahu mana jawaban 
yang benar. 
Mengerjakan tugas kelompok karena bisa berpikir 
bersama. 
 
CCS Bekerja sama. Kalau sendirian namanya tugas 
sendirian bukan tugas kelompok. 
Bekerja sama biar terasa ringan.  
NFR Tugas kelompok. Bisa berpikir bersama. Sama teman lain karena kalau mengerjakan sama 
teman lebih cepat selesai. Kalau sendirian malah 
pusing. 
 
FDF Tugas kelompok. Lebih cepat selesai. Berkelompok, lebih mudah dan cepat selesai.  
SDA Berkelompok. Agar cepat selesai. Mengerjakan bersama teman lain agar terlihat 
kompak. 
 
TNS Sama yang lain biar nilainya bagus. Sama saja. Baik mengerjakan tugas sendiri.  
FAN Bersama-sama. Kalau sendirian namanya bukan 
tugas kelompok ka. 
Bekerjasama karena kalau ada kelompok lebih 
enteng memikirnya. 
 
DMF Bekerja sama. Jadi gampang menjawabnya, cepat 
selesai. 
Bekerjasama dengan teman lain mudah selesai.  





MKM Lebih baik berkelompok. Soalnya kalau tidak tahu 
nanti bisa tanya ke teman. 
lebih baik bersama teman lain.  
NAM Lebih suka bareng. Soalnya tugas kelompok. Kalau 
tugas sendiri ya mengerjakan sendiri. 
Bekerja kelompok dengan teman yang lain karena 
menyenangkan. 
 





Lampiran 18. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN PERTAMA 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri Kepek 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : IV /2 
Hari, Tanggal : Selasa, 9 Mei 2017 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
11. Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
B. KOMPETENSI DASAR 
11.1 Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dengan 
lingkungFlampiran materian 
C. INDIKATOR 
11.1.1 Menggolongkan benda menurut asalnya. 
11.1.2 Memberi contoh berbagai jenis sumber daya alam di Indonesia. 
D. TUJUAN 
1. Setelah melihat peta konsep yang ditampilkan oleh guru, siswa dapat 
mengetahui penggolongan benda berdasarkan asalnya dengan tepat. 
2. Setelah melakukan diskusi dengan teman sekelompok, siswa mampu 
memahami penggolongan benda berdasarkan asalnya dengan percaya diri. 
3. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
siswa dapat memberi contoh berbagai jenis sumber daya alam di Indonesia 
dengan percaya diri. 
E. DAMPAK PENGIRING 
Dampak pengiring yang diharapkan adalah tanggung jawab, disiplin, mampu 




1. Sumber Daya Alam: Kelompok Benda Berdasarkan Asalnya 
G. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan  : Student Centered Approach 
Model : Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 
H. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pendahuluan 
5 menit 
1. Siswa bersama guru berdoa menurut agama dan 
kepercayaan masing-masing untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran.  
2. Guru melakukan presensi siswa.  
3. Guru melakukan apersepsi dengan meminta siswa 
memperhatikan ruang kelas dan menyebutkan benda 
apa saya yang ada di dalam kelas. Setelah siswa 
menyebutkan satu demi satu, guru menyampaikan 
bahwa benda yang berada di dalam kelas merupakan 
benda-benda yang terbuat dari berbagai bahan yang 
berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan pemilihan 
bahan perlu disesuaikan dengan benda. Misalnya 
meja, karena meja harus kuat maka pemilihan 
bahannya pun harus kuat dan lain sebagainya. 
4. Siswa mendapatkan informasi dari guru mengenai 
Sumber daya alam dengan materi kelompok benda 
berdasarkan asalnya. 
5. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran. 
6. Guru memberikan motivasi pada siswa. 
Inti 
60 menit 
1. Guru mengeluarkan media benda-benda yang berasal 
dari alam. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai benda yang 
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ditunjukkan oleh guru. 
3. Guru menambahkan contoh-contoh benda lain 
berdasarkan asalnya dan kegunaannya. 
4. Siswa bersama guru menyimpulkan kelompok benda 
berdasarkan asalnya. 
5. Siswa berkelompok secara heterogen menjadi 6 
kelompok yang terdiri dari 5 siswa.Setiap anggota 
kelompok mendapat mahkota untuk nomor kepala. 
(LangkahNHT Penomoran) 
6. Siswa dalam tiap kelompok menuliskan nomor antara 
1 sampai 5 di mahkota yang dipasang di kepala. 
(LangkahNHT Penomoran) 
7. Masing-masing kelompok menerima lembar kerja 
siswa (LKS) untuk dikerjakan siswa secara 
berkelompok. (Langkah NHT Pengajuan Pertanya-
an) 
8. Siswa secara berkelompok mengisi jawaban yang 
terdapat dalam LKS dengan bimbingan guru. 
(Langkah NHT Berpikir Bersama) 
9. Setelah selesai menjawab LKS, salah satu perwakilan 
kelompok menyampaikan hasil diskusinya. (Langkah 
NHT Pemberian Jawaban) 
10. Semua kelompok bersama guru membahas hasil 
diskusi kelompok. 
11. Siswa yang berani menyampaikan hasil diskusi 
kelompok mendapatkan reward. 
12. Guru mengajukan pertanyaan kepada semua 
kelompok berdasarkan materi yang telah dipelajari. 
(Langkah NHT Pengajuan Pertanyaan) 
13. Siswa berdiskusi menyatukan pendapatnya terhadap 
jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota 
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dalam timnya mengetahui jawaban itu. (Langkah 
NHT Berpikir Bersama) 
14. Guru memanggil salah satu nomor anggota 
kelompok untuk menjawab pertanyaan. (Langkah 
NHT Pemberian Jawaban) 
15. Siswa yang nomornya dipanggil oleh guru dan 
mengangkat tangan paling cepat boleh menjawab 
pertanyaan dari guru. (Langkah NHT Pemberian 
Jawaban) 
16. Siswa dari kelompok lain mengoreksi jawaban dari 
siswa yang menjawab pertanyaan guru. 
17. Siswa dan guru mengulangi kegiatan tanya jawab 
hingga semua siswa dari masing-masing kelompok 
mendapat giliran menyampaikan jawabannya. 
(Langkah NHT Pengajuan Pertanyaan, Berpikir 
Bersama, dan Pemberian Jawaban) 
18. Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang 
paling banyak menjawab pertanyaan dengan benar. 
19. Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa.  
Penutup 
5 menit 
1. Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran. 
2. Guru menanyakan perasaan siswa. 
3. Siswa diberi tugas untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu tentang Proses Pembuatan benda. 




1. Instrumen Penilaian  









A. Kelompok Benda Berdasarkan Asalnya 
Segala yang ada di bumi ini merupakan sumber day alam. Sumber daya 
alam merupakan bahan dari alam yang dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Bahan yang ada di alam dapat dibuat menjadi berbagai 
benda. Berbagai benda terlihat sangat berbeda satu dengan yang lainnya. Akan 
tetapi jika ditelusuri, benda-benda itu berasal hanya dari beberapa sumber daya 
alam saja. Beberapa sumber daya alam itu dapat kamu pelajari berikut ini: 
2. Benda yang berasal dari Tumbuhan 
Seluruh bagian tumbuhan dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji memberi 
banyak kegunaan. Bagian-bagian tumbuhan itu banyak yang dimanfaatkan 
sebagai sumber makanan. Setelah mengalami pengolahan, bagian tumbuhan 
dapat dibuat menjadi berbagai macam benda. 
a. Bahan Pangan 
Berbagai makanan berasal dari tumbuhan. Nasi dibuat dari beras, beras 
berasal dari padi. Roti dibuat dari terigu, terigu berasal dari biji gandum. 
Sayur mayur yang dimasak untuk lauk juga merupakan tumbuhan yang 
dimanfaatkan untuk bahan pangan. 
b. Bahan Sandang 
Sandang adalah kata lain dari pakaian. Pakaian yang kita pakai berasal dari 
alam. Kain terbuat dari kapas, kapas berasal dari tumbuhan. 
c. Peralatan Rumah Tangga 
Bagian yang paling banyak dimanfaatkan untuk peralatan rumah tangga 
adalah kayu. Kayu yang dipotong kemudian dihaluskan menjadi balok dan 
papan. Balok dan papan kemudian dimanfaatkan untuk membuat kusen, 
tiang, pintu, meja, kursi, lemari, dan lain sebagainya. Selain itu kertas juga 
terbuat dari kayu. 
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Selain kayu, bagian tumbuhan yang banyak dimanfaatkan untuk membuat 
peralatan rumah tangga adalah batang  bambu dan rotan. Benda lain yang 
memanfaatkan tumbuhan adalah karet yang terbuat dari getah pohon karet. 
d. Produk Kesehatan dan Perawatan Tubuh 
Obat tradisional disebut juga jamu. Jamu dibuat dari berbagai tanaman obat 
misalnya kencur, jahe, kunyit, kumis kucing, dan pace (mengkudu). Selain 
itu berbagai produk perawatan tubuh menggunakan sari tumbuhan sebagai 
bahan utamanya. Shampo dibuat dari sari lidah buaya, orang aring, kelapa, 
dan kemiri. Sabun mandi dibuat dari sari lidah buaya, apel, bunga mawar 
dan alpukat. 
3. Benda yang berasal dari Hewan 
Hampir semua bagian hewan dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. Daging, susu, telur, tulang, dan bulu hewan memberi banyak 
kegunaan. Bagian-bagian tubuh hewan banyak dimanfaatkan sebagai sumber 
makanan. Setelah mengalami pengolahan, bagain tubuh hewan dapat dibuat 
menjadi berbagai macam benda. 
a. Bahan Pangan 
Hewan memberikan bahan makanan yang lezat, misalnya daging, telur, dan 
susu. Keju merupakan produk olahan dari susu. Daging berasal dari ayam, 
kambing, sapi, kerbau, dan ikan. Telur berasal dari ayam, bebek, dan 
burung puyuh. Susu berasal dari sapi, kuda, unta, dan kambing. Selain itu 
kulit dari beberapa hewan ternak juga dapat dimanfaatkan menjadi 
makanan. 
b. Bahan Sandang 
Beberapa bahan sandang bermutu tinggi berasal dari hewan. Kain sutera 
berasal dari serat kepompong ulat sutera. Wol berasal dari bulu domba. 
Kulit dari hewan sapi, kambing, kerbau, buaya, ular biasanya dibuat 
menjadi jaket, pelapis kursi, jok mobil, sepatu, dan tas. 
c. Produk Kesehatan 
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Berbagai bagian tertentu dari tubuh hewan dipercaya merupakan obat bagi 
suatu penyakit. Seperti bisa ular sebagai obat, susu kuda liar agar tubuh 
bertenaga, dan daging biawak diolah sebagai obat penyakit kulit. 
4. Benda yang berasal dari Bahan Alam tak Hidup 
Bahan alam yang tidak hidup dapat dimanfaatkan bagi manusia antara lain 
tanah, batuan, dan bahan tambang. Pada umumnya berbagai bahan ini 
dimanfaatkan sebagai bahan bangunan dan peralatan rumah tangga. 
a. Bahan Bangunan 
Sebuah bangunan biasanya dibangun menggunakan batu bata, pasir, semen, 
genteng, dan tiang besi. Semua itu berasal dari alam yang dapat 
dimanfaatkan oleh manusia. 
b. Peralatan Rumah Tangga 
Berbagai peralatan rumah tangga yang terbuat dari alam misalnya adalah 
sendok dan garpu. Sendok dan garpu terbuat dari logam besi. Panci dan 
penggorengan dari logam alumunium. Kabel listrik terbuat dari tembaga. 
Selain itu bahan bakar yang dibunakan untuk memasak seperti minyak 
tanah, gas juga berasal dari alam. 
Lampiran Soal 
 
Lembar Kerja Siswa 
Nama : 1. ……………….. 
 2. ……………….. 
 3. ……………….. 
 4. ……………….. 
 5. ……………….. 
Kerjakan soal di bawah ini bersama teman sekelompokmu! 
1. Bahan makanan ada yang berasal dari hewan dan tumbuhan. Kelompokkan 
bahan-bahan makanan berikut berdasarkan asalnya dengan memberikan tanda 
centang (√) pada kolom jawaban! 





1.  Agar-agar √  
2. Keju   
3. Yogurt   
4. Kecap   
5. Jamu   
6. Sosis   
2. Semua produk berasal dari bahan-bahan yang ada di alam. Tuliskan bahan asal 
dari berbagai produk jadi berikut ini! 
No. Bahan Jadi Bahan Asal 
1.  Kain katun Buah kapas 
2. Kertas  
3. Ban mobil  
4. Genteng  
5. Bangku sekolah  
6. Keju  
7. Sendok  
3. Bagian-bagian hewan dan tumbuhan dapat diolah menjadi bahan pangan, 
maupun non-pangan. Tuliskan produk-produk olahan dari bahan-bahan 
berikut! 





1.  Sapi Daging, susu Jok mobil, sepatu 
2. Ayam   
3. Kambing   
4. Tumbuhan Kelapa   





Soal Evaluasi dalam penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe Numbered Heads Together 
1. Bahan dari alam yang dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia 
disebut …. 
2. Pengelompokan benda berdasarkan asalnya dibagi menjadi tiga, yaitu …. 
3. Sebutkan manfaat tumbuhan bagi kehidupan manusia …. 
4. Sebutkan hasil olahan yang terbuat dari biji tumbuhan …. 
5. Kayu dapat dimanfaatkan manusia menjadi …. 
6. Tepung terigu terbuat dari …. 
7. Jamu terbuat dari tanaman …. 
8. Getah pohon karet dapat dimanfaatkan untuk membuat …. 
9. Bagian dari tubuh hewan yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan manusia 
adalah …. 
10. Sebutkan hewan yang dapat dimanfaatkan sir susunya …. 
11. Benang sutera berasal dari …. 
12. Bahan alam tidak hidup yang bermanfaat bagi manusia antara lain …. 
13. Benda alam tidak hidup dapat dimanfaatkan untuk …. 
14. Benda-benda yang digunakan untuk membuat bangunan rumah adalah …. 
15. Sendok dan garpu terbuat dari …. 
 
Jawaban : 
1. Sumber Daya Alam (SDA) 
2. Benda yang berasal dari tumbuhan, hewan, dan bahan alam tak hidup 
3. Sebagai bahan pangan, bahan sandang, produk kesehatan, peralatan rumah 
tangga 
4. Roti, bubur kacang hijau, kecap, dll 
5. Meja, kursi, lemari, pintu, jendela, rumah, dll 
6. Biji gandum 
7. Kunyit, jahe, lengkuas, kencur, dll 
8. Karet gelang, karet ban, dll 
9. Daging, susu, kulit, tulang, telur, bulu 
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10. Sapi, kerbau, kambing, unta 
11. Ulat sutera 
12. Batu, bahan tambang, minyak bumi, dll 
13. Bahan bakar, aspal jalan, bahan bangunan, peralatan rumah tangga, dll 
14. Batu, semen, besi, pasir 





Lampiran 19. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN KEDUA 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri Kepek 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : IV /2 
Hari, Tanggal  : Jumat, 12 Mei 2017 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
11. Memahami hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat 
B. KOMPETENSI DASAR 
11.3 Menjelaskan dampak pengambilan bahan alam terhadap pelestarian 
lingkungan 
C. INDIKATOR 
11.3.1 Mengumpulkan informasi tentang dampak pengambilan sumber daya 
alam tanpa ada usaha pelestarian terhadap lingkungan. 
11.3.2 Membiasakan diri untuk menggunakan sumber daya alam secara 
bijaksana 
D. TUJUAN 
1. Setelah melakukan percobaan menggunakan media, siswa mampu 
mengetahui dampak pengambilan sumber daya alam tanpa pelestarian 
dengan baik. 
2. Setelah kegiatan diskusi siswa tahu apa upaya yang perlu dilakukan setelah 
pengambilan sumber daya alam dengan tepat. 




4. Melalui kegiatan diskusi, siswa mengetahui cara memanfaatkan sampah 
agar tidak menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan dengan benar. 
E. DAMPAK PENGIRING 
Dampak pengiring yang diharapkan adalah tanggung jawab, disiplin, mampu 
bekerja sama, dan percaya diri. 
F. MATERI 
1. Dampak Pengambilan Bahan Tanpa Melestarikan 
2. Menghemat Energi dan Mengurangi Pencemaran 
G. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan  : Student Centered Approach 
Model : Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 
H. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 







1. Siswa bersama guru berdoa menurut agama dan 
kepercayaan masing-masing untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran.  
2. Guru melakukan presensi siswa.  
3. Guru melakukan apersepsi bertanya “Siapa di antara 
kalian yang suka membuang sampah pada tempat 
sampah?”. Guru mengapresiasi siswa yang membuang 
sampah pada tempat sampah. Kemudian 
mengingatkan siswa yang belum membuang sampah 
pada tempat sampah karena itu akan merusak 
lingkungan. 
4. Siswa mendapatkan informasi dari guru mengenai 
materi yang akan dipelajari yaitu Dampak 
Pengambilan Bahan Tanpa Pelestarian dan 
Menghemat Energi dan Mengurangi Pencemaran. 
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5. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran. 
6. Guru memberikan motivasi pada siswa. 
Inti 60 menit 1. Siswa berkelompok secara heterogen menjadi 6 
kelompok yang terdiri dari 5 siswa (anggota kelompok 
sama seperti pertemuan pada siklus 1 pertemuan 1). 
(Langkah NHT Penomoran) 
2. Setiap anggota kelompok mendapat nomor antara 1 
sampai 5 yang dipasang di kepala. (Langkah NHT 
Penomoran) 
3. Setiap kelompok mendapatkan LKS dan media berupa 
nampan, tanah, air, dan rumput. (Langkah NHT 
Pengajuan Pertanyaan) 
4. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan langkah-
langkah yang terdapat di lembar kerja siswa. 
(Langkah NHT Berpikir Bersama) 
5. Setelah selesai, siswa membuat laporan mengenai 
hasil uji coba. (Langkah NHT Berpikir Bersama) 
6. Guru menerangkan materi mengenai cara menghemat 
energi dan mengurangi pencemaran. 
7. Siswa kembali mengerjakan LKS yang telah 
disediakan.  (Langkah NHT Berpikir Bersama) 
8. Salah satu siswa menyampaikan hasil diskusi 
kelompoknya. (Langkah NHT Pemberian Jawaban) 
9. Siswa yang berani menyampaikan pendapatnya 
diberikan reward oleh guru. 
10. Guru menambahkan contoh lain dari dampak-
dampak lain yang ditimbulkan oleh kegiatan manusia 
yang tidak memperhatikan lingkungan. 
11. Guru mengajukan pertanyaan kepada semua 
kelompok berdasarkan materi yang telah 
dipelajari.(Langkah NHT Pengajuan Pertanyaan) 
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12. Siswa berdiskusi menyatukan pendapatnya terhadap 
jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota 
dalam timnya mengetahui jawaban itu. (Langkah 
NHT Berpikir Bersama) 
13. Guru memanggil salah satu nomor anggota 
kelompok untuk menjawab pertanyaan. (Langkah 
NHT Pemberian Jawaban) 
14. Siswa yang nomornya dipanggil oleh guru dan 
mengangkat tangan paling cepat boleh menjawab 
pertanyaan dari guru. (Langkah NHT Pemberian 
Jawaban) 
15. Siswa dari kelompok lain mengoreksi jawaban dari 
siswa yang menjawab pertanyaan guru. 
16. Siswa dan guru mengulangi kegiatan tanya jawab 
hingga semua siswa dari masing-masing kelompok 
mendapat giliran menyampaikan jawabannya. 
(Langkah NHT Pengajuan Pertanyaan, Berpikir 
Bersama, Pemberian Jawaban) 
17. Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang 
paling banyak menjawab pertanyaan dengan benar. 
18. Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa.  
Penutup 
5 menit 
1. Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran. 
2. Guru menanyakan perasaan siswa. 
3. Siswa diberi tugas untuk mempelajari materi 
selanjutnya. 






1. Instrumen Penilaian  









Dampak Pengambilan Bahan Alam Tanpa Pelestarian 
Bahan-bahan yang terdapat di alam dapat kita ambil langsung dari 
sumbernya. Tanah, pasir, dan batu tinggal digali dan diangkut ke tempat tujuan 
yang membutuhkan. Demikian pula bahan tambang, meskipun prosesnya lebih 
rumit. Pada intinya, semua bahan alam tinggal diambil itu dibawa ke tempat yang 
membutuhkan. 
Apakah semua itu memang begitu mudah tanpa beban dan dampak? 
Sesungguhnya, saat kita mengambil sesuatu dari alam, ada harga yang perlu 
dibayar. Maksudnya adalah apabila kita mengambil sesuatu dari alam ada hal 
yang perlu kita lakukan untuk menjaganya tetap lestari. Apabila tidak, maka 
banyak dampak buruk yang akan menimpa manusia. 
Contohnya apabila manusia hanya menggali tanah dan meninggalkannya 
begitu saja. Sisa tanah galian akan menjadi rusak. Tanah yang lapisan atasnya 
telah rusak menjadi tidak subur lagi. Akibatnya tumbuhan tidak dapat hidup di 
situ. Tanah terbuka tanpa tumbuhan akan lebih mudah terkena erosi. 
Seharusnya, setiap pengamabilan bahan alam harus diikuti dengan 
tindakan pelestarian. Tanah yang digali harus dibenahi. Sebisa mungkin 
mengurangi kemiringan tanah. Untuk mengembalikan kesuburan tanah, tanah 
perlu dipupuk lalu ditanami dengan tanaman yang sesuai. Tindakan penghijauan 
lahan ini dapat menjaga lingkungan dari kerusakan. 
 
Menghemat Energi dan Mengurangi Pencemaran 
Bahan yang diambil dari alam dan langsung digunakan tidak akan 
mengotori lingkungan. Akan tetapi, benda-benda yang dibuat manusia sebagian 
besar akan mengotori lingkungan. 
Semua sisa makhluk hidup akan diuraikan oleh makhluk hidup pengurai. 
Misalnya kulit pisang dan bangkai tikus akan diuraikan oleh cacing dan makhluk 
kecil lainnya. Zat yang telah diuraikan bercampur kembali menjadi tanah sehingga 
tanah menjadi subur. 
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Bahan yang dibuat manusia sebagian besar tidak dapat diuraikan oleh 
pengurai. Akibatnya benda-benda itu menjadi sampah dan mencemari lingkungan. 
Bahan-bahan yang tidak dapat terurai secara alami antara lain kaleng, kaca, dan 
berbagai jenis plastik. 
Untuk menyelamatkan lingkungan dari tumpukan sampah, kamu dapat 
melakukan hal-hal sederhana seperti berikut ini. 
2. Kurangilah penggunaan kantong plastik baru. Jika kamu hendak membeli 
sesuatu di warung atau di toko, bawalah kantong plastik atau tas belanja dari 
rumah. Jika telah selesai, simpan kantong untuk digunakan kembali saar 
belanja berikutnya. 
3. Lakukan pemisahan antara bahan yang dapat terurai dan tidak terurai sat 
membuang sampah. Biasakan mempunyai dua tempat sampah. Satu tempat 
sampah untuk bahan yang tidak terurai, tempat sampah yang lainnya untuk 
bahan yang tidak terurai. Jadi dedaunan dan kulit buah dimasukkan dalam satu 
tempat sampah. Sementara itu, plastik, kaleng, dan kertas dalam tempat 
sampah lainnya. Hal ini juga sering disebut tempat sampah basah (organik) dan 
sampah kering (anorganik). Sampah yang tidak dapat diurai dapat didaur ulang 
di pabrik. 
4. Memanfaatkan benda semaksimal mungkin sehingga mengurangi sampah. 
Misalnya botol bekas selai atau kaleng susu digunakan untuk menyimpan gula 
atau bahan lain sehingga botol bekas tidak menjadi sampah. 
5. Mengolah sampah basah menjadi pupuk kompos untuk menyuburkan tanah. 
Caranya sangat mudah. Misalnya sediakan lubang pekarangan rumah. 
Timbunlah berbagai dedaunan, kulit buah, dan sampah dapur lainnya dalam 
lubang itu dengan tanah. Setelah beberapa minggu, pupuk kompos ini dapat 
digunakan untuk menyuburkan tanah. 
Saat ini masyarakat di negara maju semakin peduli terhadap lingkungan. 
Mereka tidak membuang sampah sembarangan sehingga lingkungan tetap bersih. 
Mereka juga mulai menerapkan teknologi daur ulang terhadap sampah. Kertas 
dilebur kembali di pabrik kertas. Demikian pula, kaleng bekas dilebur kembali. 
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Lembar Kerja Siswa 
Nama : 1. ……………….. 
 2. ……………….. 
 3. ……………….. 
 4. ……………….. 
 5. ……………….. 
Kerjakan soal di bawah ini bersama teman sekelompokmu! 
1. Lakukan percobaan di bawah ini bersama teman sekelompokmu! 
2. Isi lembar kegiatan sesuai dengan hasil percobaan! 
3. Alat dan Bahan! 
a. Mika  c. Air 
b. Tanah d. Rumput 
4. Langkah Kegiatan 
Percobaan Pertama 
a. Letakkan tanah di atas mika 
b. Tutupi tanah menggunakan rumput yang telah disediakan 
c. Siram rumput dan tanah menggunakan air 
d. Amati hasil yang terjadi 







a. Ambil rumput yang menutupi tanah pada percobaan pertama 
b. Siram tanah menggunakan air 
c. Amati hasil yang terjadi 








5. Sampah-sampah berikut ini akan dibuang ke tempat sampah. Tolong 
pisahkan dan buanglah sampah-sampah berikut sesuai dengan sifat 
bahannya! 
No. Bentuk Sampah 
Tempat Sampah 
Organik Non-Organik 
1.  Kaleng minuman   
2. Kulit buah   
3. Plastik bekas   
4. Sayur basi   
5. Daun kering   
6. Benda-benda di bawah ini termasuk dalam sampah non-organik. Tuliskan 
cara untuk memanfaatkan barang tersebut agar mengurangi jumlah sampah! 
No. Sampah non-organik Cara memanfaatkan 
1. Kaleng susu  
2. Kardus bekas  
3. Pecahan kaca  
4. Kaleng minuman  




Soal Evaluasi dalam penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe Numbered Heads Together 
1. Cara untuk menjaga kesuburan tanah adalah …. 
2. Sebutkan apa yang terjadi apabila terdapat banyak tumpukan sampah …. 
3. Sebutkan apa yang terjadi apabila terdapat pembalakan kayu di hutan …. 
4. Agar tanah tidak mudah longsor, maka perlu dilakukan … di tanah yang 
gundul. 
5. Sampah yang basah disebut juga sampah …. 
6. Sampah yang kering disebut juga sampah …. 
7. Kulit buah termasuk ke dalam jenis sampah …. 
8. Cara memanfaatkan kaleng bekas agar tidak menambah jumlah sampah 
adalah …. 
9. Sampah basah dapat dibuat menjadi …. 
10. Sebutkan 3 benda yang termasuk jenis sampah basah …. 
11. Sebutkan 3 benda yang termasuk jenis sampah kering …. 
12. Sebutkan 3 cara untuk mengurangi sampah kering …. 
13. Sebutkan 4 hal yang dapat dilakukan manusia untuk menyelamatkan 
lingkungan dari tumpukan sampah …. 
14. Sebutkan manfaat dari teknologi daur ulang …. 




1. Ditanami, dipupuk, tidak mencemari tanah 
2. Kotor, menjadi sumber penyaklit, banjir, pencemaran air dan tanah 
3. Hutan menjadi gundul, mudah terjadi erosi 
4. Reboisasi atau penenaman kembali hutan yang gundul 
5. Organik 
6. An organik 
7. Basah atau organik 




10. Daun, kulit buah, sayur busuk, dll 
11. Plastik, kardus, sampah kaleng 
12. Dijadikan kerajinan tangan, memanfaatkan benda semaksimal mungkin, 
didaur ulang 
13. Mengurangi penggunaan sampah plastik baru, melakukan pemisahan sampah 
kering dan sampah basah, memanfaatkan benda semaksimal mungkin, 
menolah sampah basah menjadi pupuk 
14. Menghemat energi dan mengurangi pencemaran 






Lampiran 20. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2 Pertemuan 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN PERTAMA 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri Kepek 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : IV /2 
Hari, Tanggal  : Senin, 22 Mei 2017 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam 
kehidupan sehari hari. 
B. KOMPETENSI DASAR 
8.1 Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan 
sekitar serta sifat-sifatnya 
C. INDIKATOR 
8.1.1 Mengidentifikasi sumber-sumber energi panas. 
8.1.2 Mengetahui cara-cara perpindahan panas 
8.1.4 Menyimpulkan bahwa bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar. 
8.1.5 Menunjukkan bukti perambatan bunyi pada benda padat, cair, dan gas. 
D. TUJUAN 
1. Melalui kegiatan tanya jawab siswa dapat mengidentifikasi sumber-sumber 
energi panas. 
2. Setelah melihat video siswa mengetahui cara-cara perpindahan panas 
dengan tepat. 
3. Setelah melihat video siswa dapat menyimpulkan bahwa bunyi dihasilkan 
oleh benda bergetar dengan tepat. 
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4. Melalui kegiatan praktek menggunakan telepon kaleng siswa dapat 
menunjukkan bahwa bunyi dapat berpindah melalui media padat dengan 
baik. 
5. Melalui kegiatan praktek bersuara menggunakan alat bicara pada tubuh 
siswa dapat menunjukkan bahwa bunyi dapat berpindah melalui media 
padat dengan baik. 
E. DAMPAK PENGIRING 
Dampak pengiring yang diharapkan adalah tanggung jawab, disiplin, mampu 
bekerja sama, dan percaya diri. 
F. MATERI 
Energi dan Penggunaannya 
G. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan : Student Centered Approach 
Model : Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
Metode : Ceramah, Tanya Jawab 
H. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 







1. Siswa bersama guru berdoa menurut agama dan 
kepercayaan masing-masing untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran.  
2. Guru melakukan presensi siswa.  
3. Guru melakukan apersepsi berupa pertanyaan “apa 
yang terjadi apabila bumi tidak disinari oleh 
matahari?” 
4. Siswa menjawab berdasar pengetahuan awal. Guru 
membimbing siswa untuk membahas mengenai fungsi 
matahari memberikan panas kepada bumi untuk 
kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup 
lainnya. 




6. Guru menyampaikan materi pembelajaran pada hari 
ini adalah Energi dan Penggunaannya. 
7. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran. 
8. Guru memberikan motivasi pada siswa. 
Inti 
60 menit 
1. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai sumber-
sumber panas yang ada di sekitar siswa. 
2. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai fungsi dari 
masing-masing sumber panas tersebut. 
3. Siswa melakukan gerakan berupa menggesekkan 
kedua tangan hingga menghasilkan panas. 
4. Siswa menonton video mengenai sumber energi panas 
yang ditampilkan oleh guru. 
5. Setelah menonton video tersebut guru dan siswa 
menekankan kembali beberapa hal penting mengenai 
informasi yang didapat dari video. 
6. Siswa menonton video mengenai perpindahan bunyi. 
7. Setelah menonton video tersebut guru dan siswa 
menekankan kembali beberapa hal penting mengenai 
informasi yang didapat dari video. 
8. Siswa berkelompok secara heterogen menjadi 6 
kelompok yang terdiri dari 5 siswa (Langkah NHT 
Penomoran) 
9. Setiap anggota kelompok mendapat nomor antara 1 
sampai 5 yang dipasang di kepala. (Langkah NHT 
Penomoran) 
10. Siswa mendapatkan tugas melakukan praktek 
berupa: 
a. Berteriak 




(Langkah NHT Pengajuan Pertanyaan) 
11. Siswa dalam kelompok melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh guru. (Langkah NHT Berpikir 
Bersama) 
12. Guru mengajukan pertanyaan kepada semua 
kelompok berdasarkan materi yang telah 
dipelajari.(Langkah NHT Pengajuan Pertanyaan) 
13. Siswa berdiskusi menyatukan pendapatnya terhadap 
jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota 
dalam timnya mengetahui jawaban itu.(Langkah 
NHT Berpikir Bersama) 
14. Guru memanggil salah satu nomor anggota 
kelompok untuk menjawab pertanyaan. (Langkah 
NHT Pemberian Jawaban) 
15. Siswa yang nomornya dipanggil oleh guru dan 
mengangkat tangan paling cepat boleh menjawab 
pertanyaan dari guru. (Langkah NHT Pemberian 
Jawaban) 
16. Siswa dari kelompok lain mengoreksi jawaban dari 
siswa yang menjawab pertanyaan guru. 
17. Siswa dan guru mengulangi kegiatan tanya jawab 
hinggasemua siswa dari masing-masing kelompok 
mendapat giliran menyampaikan jawabannya. 
(Langkah NHT Pengajuan Pertanyaan, Berpikir 
Bersama, dan Pemberian Jawaban) 
18. Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang 
paling banyak menjawab pertanyaan dengan benar. 
19. Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa.  
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan 
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5 menit pembelajaran. 
2. Guru menanyakan perasaan siswa. 
3. Siswa diberi tugas untuk mempelajari materi 
selanjutnya. 







Soal Evaluasi dalam penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe Numbered Heads Together 
1. Apa yang dimaksud dengan panas? 
2. Alat apa yang digunakan untuk mengukur kalor? 
3. Sebutkan 3 manfaat dari panas/kalor? 
4. Sebutkan 3 sumber kalor …. 
5. Sebutkan cara perpindahan kalor …. 
6. Apa yang dimaksud dengan konduksi? 
7. Sebutkan contoh perpindahan panas dengan konduksi…. 
8. Apa yang dimaksud dengan konveksi? 
9. Sebutkan contoh perpindahan panas dengan konveksi…. 
10. Apa yang dimaksud dengan radiasi? 
11. Sebutkan contoh perpindahan panas dengan radiasi…. 
12. Apa yang dimaksud dengan bunyi? 
13. Apa yang dimaksud dengan gelombang longitudinal? 
14. Sebutkan media perpindahan energi bunyi…. 
15. Sebutkan satu contoh kejadian perpindahan bunyi melalui gas…. 
16. Sebutkan satu contoh kejadian perpindahan bunyi melalui benda cair…. 
17. Sebutkan satu contoh kejadian perpindahan bunyi melalui benda padat…. 
18. Apa yang menjadi penyebab bunyi? 
19. Apa yang menjadi sumber bunyi? 
20. Sebutkan benda yang menghasilkan bunyi dan bagaimana cara menimbulkan 
bunyi dari benda tersebut…. 
 
Jawaban 
1. Panas adalah energi yang berpindah akibat perbedaan suhu 
2. Kalorimeter 
3. Memasak, menyetrika, menghangatkan tubuh 
4. Api, gesekan, matahari, dll 
5. Konduksi, konveksi, radiasi 
6. Konduksi adalah perpindahan energi panas tanpa disertai perpindahan 
partikel 
7. Contohnya saat memanaskan besi 
8. Konveksi adalah perpindahan energi panas disertai perpindahan partikel 
9. Contohnya dalam kegiatan merebus air 
10. Radiasi adalah perpindahan energi panas melalui pancaran 
11. Contohnya sinar matahari yang panasnya sampai ke bumi, orang yang berada 
di dekat api unggun merasakan panas 
219 
 
12. Bunyi adalah gelombang longitudinal yang melewati medium 
13. Gelombang longitudinal adalah gelombang yang arah getarnya sama dengan 
arah rambatnya. 
14. Gas, cair, dan padat 
15. Saat manusia bersuara, saat memukul benda 
16. Saat menjatuhkan benda ke dalam air 
17. Saat memukul meja, berbicara menggunakan telepon kaleng 
18. Yang menjadi penyebab bunyi adalah getaran 
19. Sumber bunyi adalah benda yang dapat menghasilkan bunyi 





Lampiran 21. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2 Pertemuan 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN KEDUA 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri Kepek 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : IV /2 
Hari, Tanggal  : Selasa, 23 Mei 2017 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
9. Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan benda langit 
B. KOMPETENSI DASAR 
9.1 Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi. 
C. DAMPAK PENGIRING 
Dampak pengiring yang diharapkan adalah tanggung jawab, disiplin, mampu 
bekerja sama, dan percaya diri. 
D. MATERI 
Perubahan kenampakan bumi dan benda langit. 
E. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan  : Student Centered Approach 
Model : Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together 
Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 





1. Siswa bersama guru berdoa menurut agama dan 
kepercayaan masing-masing untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran.  





3. Guru melakukan apersepsi memberikan pertanyaan 
berupa “apa yang anak-anak lihat saat malam hari?” 
siswa menjawab berdasarkan pengalaman. 
4. Guru dan siswa menyebutkan satu persatu benda-
benda langit. 
5. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
yakni perubahan kenampakan bumi dan benda langit. 
6. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran. 






1. Siswa menonton video mengenai benda-benda langit 
2. Setelah selesai menonton guru dan siswa bertanya 
jawab untuk menegaskan kembali hal penting yang 
ditampilkan di v deo. 
3. Siswa berkelompok menjadi 6 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 5 siswa. (Langkah NHT 
Penomoran) 
4. Setiap anggota kelompok mendapat mahkota untuk 
nomor kepala. (Langkah NHT Penomoran) 
5. Setiap kelompok mendapatkan LKS untuk 
didiskusikan. (Langkah NHT Pengajuan 
Pertanyaan) 
6. Salah satu siswa membacakan hasil diskusi 
kelompoknya. (Langkah NHT Pemberian Jawaban) 
7. Siswa yang maju diberi reward oleh guru. 
8. Guru mengajukan pertanyaan kepada semua kelompok 
berdasarkan materi yang telah dipelajari. (Langkah 
NHT Pengajuan Pertanyaan) 
9. Siswa berdiskusi menyatukan pendapatnya terhadap 
jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap 
anggotadalam timnya mengetahui jawaban itu. 
(Langkah NHT Berikir Bersama) 
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10. Guru memanggil salah satu nomor anggota kelompok 
untuk menjawab pertanyaan. (Langkah NHT 
Pemberian Jawaban) 
11. Siswa yang nomornya dipanggil oleh guru dan 
mengangkat tangan paling cepat boleh menjawab 
pertanyaan dari guru. (Langkah NHT Pemberian 
Jawaban) 
12. Siswa dari kelompok lain mengoreksi jawaban dari 
siswa yang menjawab pertanyaan guru. 
13. Siswa dan guru mengulangi kegiatan tanya jawab 
hingga semua siswa dari masing-masing kelompok 
mendapat giliran menyampaikan jawabannya. 
(Langkah NHT Pengajuan Pertanyaan, Berpikir 
Bersama, dan Pemberian Jawaban) 
14. Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang 
paling banyak menjawab pertanyaan dengan benar. 
15. Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa.  
Penutup 5 
menit 
1. Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran. 
2. Guru menanyakan perasaan siswa. 
3. Siswa diberi tugas untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu tentang Proses Pembuatan benda. 




1. Instrumen Penilaian  
Lembar Kerja Siswa 
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Lembar Kerja Siswa 
Nama : 1. ……………….. 
 2. ……………….. 
 3. ……………….. 
 4. ……………….. 
 5. ……………….. 






Gambar di atas merupakan gambar matahari, bumi, dan bulan. 
a. Gambar manakah yang menunjukkan matahari? 
 
b. Gambar manakan yang menunjukkan bulan? 
 
3. Bulan nampak terang pada malam hari. Bulan nampak terang karena 
memantulkan cahaya matahari. 
a. Menurut kalian, apa fungsi bulan terhadap bumi? 
 
b. Apa yang terjadi apabila tidak ada bulan? 
 
4. Tuliskan 5 benda-benda langit yang kalian ketahui 
 
 




a b c 
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Soal Evaluasi dalam penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe Numbered Heads Together 
1. Sebutkan 3 benda langit yang kamu ketahui …. 
2. Mengapa matahari disebut bintang? 
3. Matahari tampak terbit di sebelah …. 
4. Sebutkan 3 planet lain yang mengitari matahari….  
5. Pada siang hari, bumi nampak terang karena ….  
6. Pada malam hari, bumi, bumi nampak gelap karena 
7. Apa saja gerakan yang dilakukan bumi? 
8. Apa yang dimaksud dengan rotasi bumi? 
9. Apa yang dimaksud dengan revolusi bumi? 
10. Berapa lama waktu yang dibutuhkan bumi untuk berotasi? 
11. Berapa lama waktu yang dibutuhkan bumi untuk berevolusi? 
12. Satelit alami bumi adalah ….  
13. Sebutkan fungsi bulan bagi bumi ….  
14. Mengapa bulan tidak disebut bintang? 
15. Berapa jarak rata-rata bumi dengan bulan?  
16. Bintang tampak kecil dari pengihatan kita karena  
17. Pasang naik dan pasang surut air laut disebabkan oleh ….  
18. Keadaan permukaan air laut yang naik sehingga air laut tampak bertambah 
banyak disebut ….  
19. Keadaan permukaan air laut yang turun sehingga air laut tampak berkurang 
disebut ….  
20. Pasang naik air laut tertinggi terjadi pada saat bulan ….  
 
Jawaban 
1. Matahari, bintang, bulan, bumi, planet, meteor, asteroin, satelit, komet 
2. Karena memiliki cahaya sendiri 
3. Timur 
4. Merkurius, Venus, Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus, dan Neptunus 
5. Mendapat cahaya matahari 
6. Tidak mendapat cahaya matahari, bulan tidak memancarkan cahaya sendiri 
7. Rotasi dan revolusi 
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8. Peristiwa bumi berputar pada porosnya 
9. Peristiwa bumi berputar mengelilingi matahari 
10. 23 jam 56 menit 3 detik dibulatkan menjadi 24 jam 
11. 365 ¼ hari atau satu tahun 
12. Bulan 
13. Sebagai satelit bumi, menyebabkan pasang naik dan pasang surut air laut 
14. Karena bulan tidak memancarkan cahaya sendiri 
15. 380.000 KM 
16. Memiliki jarak yang sangat jauh dari bumi 
17. Gaya tarik bulan 
18. Pasang naik 
19. Pasang surut 





Lampiran 22. Daftar Siswa Kelas IV SD Kepek Tahun Ajaran 2016/2017 
No. 
Urut 
Nama Siswa Inisial Keterangan 
1 Anggik Ardiyanto AA1 L 
2 Afrizal Guntur F AGF L 
3 Candra Febrianto CF L 
4 Alfin Bagus Wijaya ABW L 
5 Aris Yulianto AY L 
6 Jeni Dania Setia Putri JDS P 
7 Rafael Arya Pramudya RAP L 
8 Risma Prihandani RP1 P 
9 Muhamad Rifqi Alaudin MRA L 
10 Dwi Yuliasari DY P 
11 Adira Armintasari AA2 P 
12 Yuli Ardianti YA P 
13 Raihan Pramana RP2 L 
14 Ridwan Permana RP3 L 
15 Veranda Bagus S VBS L 
16 Anton Aunurrohman S. AAS L 
17 Daffa Rahmatdani DR L 
18 Zahrani Al Maisaroh ZAL P 
19 Ulfah Nurcahyani UN P 
20 Chandra Cahya S CCS L 
21 Novita Farah Reivarani NFR P 
22 Firstyo Dirga F. FDF L 
23 Sefira Dwi Anggraini SDA P 
24 Tomy Nanda Sugiarto TNS L 
25 Febriana Ayu N. FAN P 
26 Danda Muhamad F. DMF L 
27 Dewi Nur Fatimah DNF P 
28 Muhamad Kevin M MKM L 
29 Nisrina Ari Maharani NAM P 





Lampiran 23. Daftar Anggota Kelompok 
 
Kelompok 1  Kelompok 2 
1. Candra Febriyanto 
2. Anggik Yulianto 
3. Veranda Bagus S. 
4. Adira Armintasari 
5. Yoshika Untari S. 
 1. Aris Yulianto 
2. Fristyo Dirga F. 
3. Daffa Rahmatdani 
4. Yuli Ardianti 
5. Ulfah Nurcahyani 
   
Kelompok 3  Kelompok 4 
1. Anton Aunurrohman 
2. Afrizal Guntur F. 
3. Ridwan Permana 
4. Sefira Dwi Anggraini 
5. Risma Prihandini 
 1. Nisrina Ari Maharani 
2. Tomy Nanda Sugiarto 
3. Candra Cahya Saputra 
4. Danda Muhammad F. 
5. Dwi Yuliasari 
   
Kelompok 5  Kelompok 6 
1. Rafael Arya P. 
2. Muhammad Rifqi A. 
3. Raihan Pramana 
4. Febriana Ayu N. 
5. Dewi Nur Fatimah 
 1. Jeni Dania Setia Putri 
2. Novita Farah Reivarani 
3. M. Kevin Maulana 
4. Alfin Bagus Wijaya 

















Lampiran 27. Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian di SD Negeri Kepek 
 
 
 
 
 
